







1. Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi Pencipta atau Pemegang Hak Cipta untuk 
mengumumkan atau memperbanyak Ciptaannya, yang timbul secara otomatis 
setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa mengurangi pembatasan menurut 
peraturan perudang-undangan yang berlaku.
Ketentuan Pidana
Pasal 72
1. Barangsiapa dengan sengaja atau tanpa hak melakukan perbuatan sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) atau Pasal 49 ayat (1) dan ayat (2) dipidana 
dengan pidana penjara masing-masing paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau 
denda paling sedikit Rp. 1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana penjara 
paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak Rp. 5.000.000.000,00 
(lima miliar rupiah).
2. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, atau 
menjual kepada umum suatu Ciptaan atau barang hasil pelanggaran Hak 
Cipta atau Hak Terkait sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak Rp. 
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Pengantar Penulis
Alhamdulillah, segala puja bagi Allah, atas limpahan nikmat yang tiada terkira. Shalawat dan salam senantiasa tercurah kepada junjungan kita Nabiyullah 
Muhammad saw. atas petunjuk dan risalah yang mengangkat 
harkat dan derajat manusia, khususnya kaum perempuan.
Buku ini hadir sebagai revisi dari buku WELCOME SANG 
MAUT. Pada buku pertama, penulis memaparkan problematika 
kematian dan tata cara penyelenggaran jenazah dengan sangat 
singkat, untuk memudahkan masyarakat awam belajar dan 
memberanikan diri untuk menjadi tim penyelenggara jenazah. 
Sedang pada edisi revisi ini dengan judul TERSENYUM BERSAMA 
SANG MAUT, penulis berupaya memaparkan problematika 
kematian dan tata cara penyelenggaran jenazah secara lebih 
komprehensif dan lebih kompleks bahasan-bahasannya. Hal ini 
dimaksudkan untuk mereka yang telah memiliki keberanian 
untuk menjadi tim penyelenggara jenazah, akan berusaha 
melengkapi diri untuk menyempurnakan tatacaranya sesuai 
dengan syari’at Islam.
Harapan besar yang senantiasa mengiringi setiap buku 
yang penulis susun adalah agar buku ini memberi manfaat 
yang besar untuk masyarakat, terkhusus pada pribadi penulis. 
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Sesungguhnya, upaya-upaya penulis menyusun buku terkait 
kematian ini adalah salah satu bentuk “latihan” bagi penulis, 
agar terbiasa dan senantiasa mempersiapkan diri menghadapi 
kematian yang sesungguhnya. Terlebih lagi, buku TERSENYUM 
BERSAMA SANG MAUT ini adalah kado terindah di hari jadiku 
yang ke 44 tahun. Semoga berkah untuk semua.
Pao-Pao, 21 Djumadil Akhir 1438 H.
20 Maret 2017 M.
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Al-Maut atau kematian adalah keluarnya Ruh dari jasad.Mati menurut Al-Qur’an adalah terpisahnya ̂ Ruh dari jasad, dan hidup adalah bertemunya Ruh dengan Jasad. 
Kematian didefenisikan sebagai ketiadaan hidup atau antonim 
dari hidup. Dalam ilmu kedokteran, orang baru dikatakan 
mati jika jantungnya sudah berhenti berdenyut. Kematian 
merupakan kondisi terhentinya pernapasan, nadi, dan tekanan 
darah serta hilangnya respons terhadap stimulus eksternal, 
ditandai dengan terhentinya aktivitas otak atau terhentinya 
fungsi jantung dan paru secara menetap.
Kematian dan kehidupan disebutkan oleh Allah dalam Al-
Qur’an dengan jumlah yang sama, yaitu sebanyak 145 kali. 
Kematian dan kehidupan itu juga terjadi masing-masing 2 kali. 
Kematian pertama, dialami oleh manusia sebelum kelahir- 
annya, atau saat sebelum Allah menghembuskan ruh kehidupan 
kepadanya. Kematian yang kedua, terjadi saat manusia 
meninggalkan dunia yang fana ini. Sedang kehidupan pertama, 
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dialami manusia pada saat menarik dan menghembuskan nafas 
di dunia, dan kehidupan kedua, saat manusia berada di alam 
barzakh atau kelak ketika hidup kekal di hari akhirat.
Dalam QS. Al-Mu’min/Ghafir (40): 11 dan QS. Al-Baqarah 
(2): 28 Allah berfirman:
فَٱۡعَتَۡفَنا  ٱثۡنََتۡيِ  ۡحَيۡيَتَنا 
َ
َوأ ٱثۡنََتۡيِ  َمتََّنا 
َ
أ َربََّنآ  قَالُواْ 
بُِذنُوبَِنا َفَهۡل إَِلٰ ُخُروٖج ّمِن َسبِيٖل ١١
Mereka menjawab: “Ya Tuhan kami Engkau telah mematikan 
kami dua kali dan telah menghidupkan kami dua kali (pula), 
lalu kami mengakui dosa-dosa kami. Maka adakah sesuatu 





ِ َوُكنُتۡم أ َكۡيَف تَۡكُفُروَن بِٱللَّ
يُِميُتُكۡم ُثمَّ ُيۡيِيُكۡم ُثمَّ إَِلۡهِ تُرَۡجُعوَن ٢٨
Mengapa kamu kafir kepada Allah, Padahal kamu tadinya 
mati, lalu Allah menghidupkanmu, kemudian kamu dima- 
tikan dan dihidupkanNya kembali, kemudian kepadaNya-lah 
kamu dikembalikan?
Proses kehidupan yang pertama adalah setelah kematian/ 
ketiadaan. Terpisahnya Ruh dari jasad untuk pertama kali 
adalah ketika masih berada dialam Ruh. Seluruh Ruh manusia 
ketika itu belum memiliki jasad. Allah mengumpulkan mereka 
di alam Ruh sebagaimana disebutkan dalam QS.Al-A’raf (7): 
172:
َخَذ َربَُّك ِمۢن بَِنٓ َءاَدَم ِمن ُظُهورِهِۡم ُذّرِيََّتُهۡم 
َ
ِإَوۡذ أ
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أ  ٰٓ َعَ ۡشَهَدُهۡم 
َ
َوأ




“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan 
anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil 
kesaksian terhadap jiwa mereka sendiri (seraya berfir- 
man): “Bukankah aku ini Tuhanmu?” mereka menjawab: 
“Betul (Engkau Tuhan kami), Kami menjadi saksi”. (kami 
lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak 
mengatakan: “Sesungguhnya Kami (Bani Adam) adalah 
orang-orangyang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)”
Memasuki fase kehidupan pertama, Allah menciptakan 
tubuh manusia berupa janin di dalam rahim seorang ibu. 
Ketika usia janin mencapai 120 hari, Allah meniupkan ruh 
yang tersimpan di alam ruh itu ke dalam Rahim ibu. Janin itu 
pun hidup, ditandai dengan mulai berdetaknya jantungnya. 
Selanjutnya, ia akan lahir ke dunia sebagai seorang bayi, kemu- 
dian tumbuh menjadi anak anak, remaja, dewasa, dan tua 
sampai akhirnya datang saat berpisah kembali dengan tubuh 
tersebut.
Ketika sampai waktu yang ditetapkan, kematian kedua pun 
akan menghampiri. Allah akan mengeluarkan ruh dari jasadnya. 
Allah menyimpan Ruh di alam barzakh, dan jasad akan hancur 
terkubur di dalam tanah. Pada hari kebangkitan, Allah akan 
menciptakan jasad yang baru, kemudian Allah meniupkan ruh 
yang ada di alam barzakh, masuk dan menyatu dengan tubuh 
yang baru sebagaimana dalam QS. Yasin (36): 51:
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َرّبِِهۡم  إَِلٰ  ۡجَداِث 
َ
ٱۡل ّمَِن  ُهم  فَإَِذا  ورِ  ٱلصُّ ِف  َونُفَِخ 
يَنِسلُوَن ٥١
“Dan ditiuplah sangkakala, Maka tiba-tiba mereka keluar 
dengan segera dari kuburnya (menuju) kepada Tuhan 
mereka. Mereka berkata: “Aduhai celakalah kami! siapa- 
kah yang membangkitkan Kami dari tempat-tidur Kami 
(kubur)?”. Inilahyangdijanjikan (tuhan)yangMaha Pemu- rah 
dan benarlah Rasul-rasul(Nya).
Di padang Mahsyar inilah manusia mengalami kehidupan 
yang kedua. Kehidupan yang abadi dan tidak akan ada lagi 
kematian sesudahnya. Penyesalan pun tak lagi ada gunanya. 
Akibat dari perbuatan dan pelanggaran yang dilakukan semasa 
hidup di dunia, akan dipertanggungjawabkannya. Mereka 
berseru mohon pada Allah agar diizinkan kembali ke dunia 
untuk beramal soleh.Seruan ini Allah abadikan dalam QS. Al-
Sajadah (32): 12:
َولَۡو تََرىٰٓ إِذِ ٱلُۡمۡجرُِموَن نَاكُِسواْ رُُءوِسِهۡم ِعنَد َرّبِِهۡم 




Dan, jika Sekiranya kamu melihat mereka ketika orang- 
orang yang berdosa itu menundukkan kepalanya di hadapan 
Tuhannya, (mereka berkata): “Ya Tuhan Kami, Kami telah 
melihat dan mendengar, Maka kembalikanlah Kami (ke 
dunia), Kami akan mengerjakan amal saleh, Sesungguhnya 
Kami adalah orang-orang yang yakin.
Kematian memiliki beberapa karakteristik, yaitu:
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1. Kematian bersifat memaksa dan siap menghampiri 
manusia walaupun manusia berusaha menghindarkan 
resiko-resiko kematian (QS Ali Imran(3): 154).
ِيَن ُكتَِب َعلَۡيِهُم  َز ٱلَّ َّۡو ُكنُتۡم ِف ُبُيوتُِكۡم لََبَ قُل ل
ُ َما ِف ُصُدورُِكۡم  ٱۡلَقۡتُل إَِلٰ َمَضاِجعِِهۡمۖ َوِلَۡبَتِلَ ٱللَّ
بَِذاِت  َعلِيُمۢ   ُ َوٱللَّ قُلُوبُِكۡمۚ  ِف  َما  َص  َوِلَُمّحِ
ُدورِ ١٥٤ ٱلصُّ
Katakanlah: Sekiranya kamu berada di rumahmu, niscaya 
orang-orang yang telah ditakdirkan akan mati terbunuh 
itu ke luar (juga) ke tempat mereka terbunuh”. Dan Allah 
(berbuat demikian) untuk menguji apa yang ada dalam 
dadamu dan untuk membersihkan apa yang ada dalam 
hatimu. Allah Maha Mengetahui isi hati.
2. Kematian akan mengejar siapapun meskipun ia berlindung 
di balik benteng yang kokoh atau berlindung di balik 
teknologi kedokteran yang canggih serta ratusan dokter 
terbaik yang ada di muka bumi ini (QS. al-Nisa (4): 78).
ُم ٱلَۡمۡوُت َولَۡو ُكنُتۡم ِف بُُروٖج  ۡيَنَما تَُكونُواْ يُۡدرِككُّ
َ
أ
َشيََّدةٖۗ ِإَون تُِصۡبُهۡم َحَسَنةٞ َيُقولُواْ َهِٰذهِۦ ِمۡن ِعنِد  مُّ
ِۖ ِإَون تُِصۡبُهۡم َسّيَِئةٞ َيُقولُواْ َهِٰذهِۦ ِمۡن ِعنِدَكۚ قُۡل  ٱللَّ
ُؤَلٓءِ ٱۡلَقۡوِم َل يََكاُدوَن  ِۖ َفَماِل َهٰٓ ٞ ّمِۡن ِعنِد ٱللَّ ُكّ
َيۡفَقُهوَن َحِديٗثا ٧٨
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Di mana saja kamu berada, kematian akan mendapatkan 
kamu, kendati pun kamu di dalam benteng yang tinggi 
lagi kokoh, dan jika mereka memperoleh kebaikan, mereka 
mengatakan: “Ini adalah dari sisi Allah”, dan kalau mereka 
ditimpa sesuatu bencana mereka mengatakan: “Ini 
(datangnya) dari sisi kamu (Muhammad)”. Katakanlah: 
“Semuanya (datang) dari sisi Allah”. Maka mengapa orang- 
orang itu (orang munafik) hampir-hampir tidak memahami 
pembicaraan sedikitpun?.
3. Kematian akan mengejar siapapun walaupun ia lari meng-
hindar (QS al-Jumu’ah (62): 8).
وَن ِمۡنُه فَإِنَُّهۥ ُمَلٰقِيُكۡمۖ ُثمَّ  ِي تَفِرُّ قُۡل إِنَّ ٱلَۡمۡوَت ٱلَّ
بَِما  َفُينَّبُِئُكم  َهَٰدةِ  َوٱلشَّ ٱۡلَغۡيِب  َعٰلِِم  إَِلٰ  تَُردُّوَن 
ُكنُتۡم َتۡعَملُوَن ٨
Katakanlah: Sesungguhnya kematian yang kamu lari 
daripadanya, maka sesungguhnya kematian itu akan 
menemui kamu, kemudian kamu akan dikembalikan kepada 
(Allah), yang mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu Dia 
beritakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.
4. Kematian datang secara tiba-tiba. (QS. Luqman (31): 34):
َوَيۡعلَُم  ٱۡلَغۡيَث  ُِل  َوُيَنّ اَعةِ  َ ِعنَدهُۥ ِعۡلُم ٱلسَّ إِنَّ ٱللَّ
اَذا تَۡكِسُب َغٗداۖ  رَۡحاِمۖ َوَما تَۡدرِي َنۡفٞس مَّ
َ
َما ِف ٱۡل




بِأ َنۡفُسۢ  تَۡدرِي  َوَما 
َخبرُِيۢ ٣٤
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Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan 
tentang Hari Kiamat; dan Dialah Yang menurunkan hujan, 
dan mengetahui apa yang ada dalam rahim. Dan tiada 
seorangpun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang 
akan diusahakannya besok. Dan tiada seorangpun yang dapat 
mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.
5. Kematian telah ditentukan waktunya, tidak dapat ditunda 
atau dipercepat (QS. Al-Munafiqun(63):11):
ُ َخبرُِيۢ بَِما  َجلَُهاۚ َوٱللَّ
َ
ُ َنۡفًسا إَِذا َجآَء أ َر ٱللَّ َولَن يَُؤّخِ
َتۡعَملُوَن ١١ 
Dan Allah sekali-kali tidak akan menangguhkan (kematian) 
seseorang apabila datang waktu kematiannya. Dan Allah 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.
Demikianlah proses kematian dan kehidupan silih berganti 
dilakoni manusia. Jasad hanya hidup jika ada Ruh, tanpa Ruh 
jasad akan mati dan musnah. Berarti yang mengalami kematian 
dan musnah hanyalah jasad sedangkan Ruh tidak akan pernah 
mengalami kematian. Kematian hanya dialami oleh jasad, 
sedangkan Ruh tidak pernah mati dan musnah. Ruh tetap hidup 
selamanya, ia hanya berpindah- pindah tempat, mulai dari alam 
Ruh, alam Ruh, alam Dunia, alam Barzakh dan terakhir di alam 
Akhirat.
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B. Ayat dan Hadis tentang Kematian
Ayat dan hadis yang berbicara tentang kematian demi- 
kian banyaknya. Namun, sebagai dasar hukum akan diku- 
tip beberapa ayat dan hadis terkait kematian dan segala 
problemanya.
1. Ayat-ayat tentang kematian:
a. QS. al-Mulk (67): 1-2:
ءٖ قَِديٌر ١  ِ َشۡ





ِي َخلََق ٱلَۡمۡوَت َوٱۡلََيٰوةَ ِلَۡبلَُوُكۡم أ ٱلَّ
َعَمٗلۚ َوُهَو ٱۡلَعزِيُز ٱۡلَغُفوُر ٢
Maha Suci Allah Yang di tangan-Nyalah segala kerajaan, 
dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu, Yang menjadikan 
mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa di antara 
kamu yang lebih baik amalnya. Dan Dia Maha Perkasa lagi 
Maha Pengampun.
b. QS. Ali Imran (3): 185:
يَۡوَم  ُجوَرُكۡم 
ُ
أ تَُوفَّۡوَن  َما  ٱلَۡمۡوِتۗ ِإَونَّ َذآئَِقُة  َنۡفٖس  ُكُّ 
ۡدِخَل ٱۡلَنََّة َفَقۡد 
ُ
َوأ َفَمن زُۡحزَِح َعِن ٱنلَّارِ  ٱۡلقَِيَٰمةِۖ 
ۡنَيآ إِلَّ َمَتُٰع ٱۡلُغُرورِ ١٨٥ فَاَزۗ َوَما ٱۡلََيٰوةُ ٱدلُّ
Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Dan sesung-
guhnya pada hari kiamat sajalah disempurnakan pahalamu. 
Barangsiapa dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam 
surga, maka sungguh ia telah berun- tung. Kehidupan dunia 
itu tidak lain hanyalah kesenangan yang memperdayakan.
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c. QS. Al-Anbiya (21): 35:
ِ َوٱۡلَرۡيِ فِۡتَنٗةۖ  ّ  َنۡفٖس َذآئَِقُة ٱلَۡمۡوِتۗ َوَنۡبلُوُكم بِٱلشَّ
ُكُّ
ِإَوَلَۡنا تُرَۡجُعوَن ٣٥
Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Kami akan 
menguji kamu dengan keburukan dan kebaikan sebagai 
cobaan (yang sebenar-benarnya). Dan hanya kepada Kamilah 
kamu dikembalikan.
d. QS. Al-Ankabut (29): 57:
ُكُّ َنۡفٖس َذآئَِقُة ٱلَۡمۡوِتۖ ُثمَّ إَِلَۡنا تُرَۡجُعوَن ٥٧
Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Kemudian 
hanyalah kepada Kami kamu dikembalikan.





ِ َوُكنُتۡم أ َكۡيَف تَۡكُفُروَن بِٱللَّ
يُِميُتُكۡم ُثمَّ ُيۡيِيُكۡم ُثمَّ إَِلۡهِ تُرَۡجُعوَن ٢٨
Mengapa kamu kafir kepada Allah, Padahal kamu tadinya 
mati, lalu Allah menghidupkan kamu, kemudian kamu 
dimatikan dan dihidupkan-Nya kembali, kemudian kepada- 
Nya-lah kamu dikembalikan?
f. QS. Al-Baqarah (2): 154:
ۡحَيآءٞ 
َ
ۚ بَۡل أ ۡمَوُٰتۢ
َ
ِ أ َوَل َتُقولُواْ لَِمن ُيۡقَتُل ِف َسبِيِل ٱللَّ
َوَلِٰكن لَّ تَۡشُعُروَن ١٥٤
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Dan janganlah kamu mengatakan terhadap orang-orang 
yang gugur di jalan Allah, (bahwa mereka itu) mati; 
bahkan (sebenarnya) mereka itu hidup, tetapi kamu tidak 
menyadarinya.
g. QS. Az-Zumar (39): 30:
ّيُِتوَن ٣٠ إِنََّك َمّيِٞت ِإَونَُّهم مَّ
Sesungguhnya kamu akan mati dan Sesungguhnya mereka 
akan mati (pula).
h. QS. Al-Nisa (4): 78:
ُم ٱلَۡمۡوُت َولَۡو ُكنُتۡم ِف بُُروٖج  ۡيَنَما تَُكونُواْ يُۡدرِككُّ
َ
أ
َشيََّدةٖۗ ِإَون تُِصۡبُهۡم َحَسَنةٞ َيُقولُواْ َهِٰذهِۦ ِمۡن ِعنِد  مُّ
ِۖ ِإَون تُِصۡبُهۡم َسّيَِئةٞ َيُقولُواْ َهِٰذهِۦ ِمۡن ِعنِدَكۚ قُۡل  ٱللَّ
ُؤَلٓءِ ٱۡلَقۡوِم َل يََكاُدوَن  ِۖ َفَماِل َهٰٓ ٞ ّمِۡن ِعنِد ٱللَّ ُكّ
َيۡفَقُهوَن َحِديٗثا ٧٨
Di mana saja kamu berada, kematian akan mendapatkan 
kamu, Kendatipun kamu di dalam benteng yang Tinggi 
lagi kokoh, dan jika mereka memperoleh kebaikan, mereka 
mengatakan: “Ini adalah dari sisi Allah”, dan kalau mereka 
ditimpa sesuatu bencana mereka mengatakan: “Ini 
(datangnya) dari sisi kamu (Muhammad)”. Katakanlah: 
“Semuanya (datang) dari sisi Allah”. Maka mengapa orang- 
orang itu (orang munafik) Hampir-hampir tidak memahami 
pembicaraan sedikit-pun?
Tersenyum Bersama Sang Maut   - 11
i. QS. Al-Jumu’ah (62): 8:
وَن ِمۡنُه فَإِنَُّهۥ ُمَلٰقِيُكۡمۖ ُثمَّ  ِي تَفِرُّ قُۡل إِنَّ ٱلَۡمۡوَت ٱلَّ
بَِما  َفُينَّبُِئُكم  َهَٰدةِ  َوٱلشَّ ٱۡلَغۡيِب  َعٰلِِم  إَِلٰ  تَُردُّوَن 
ُكنُتۡم َتۡعَملُوَن ٨
Katakanlah: “Sesungguhnya kematian yang kamu lari dari- 
padanya, Maka Sesungguhnya kematian itu akan menemui 
kamu, kemudian kamu akan dikembalikan kepada (Allah), 
yang mengetahui yang ghaib dan yang nyata, lalu Dia 
beritakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan”.
j. QS. Al-Munafiqun (63): 11:
ُ َخبرُِيۢ بَِما  َجلَُهاۚ َوٱللَّ
َ
ُ َنۡفًسا إَِذا َجآَء أ َر ٱللَّ َولَن يَُؤّخِ
َتۡعَملُوَن ١١ 
Dan Allah sekali-kali tidak akan menangguhkan (kematian) 
seseorang apabila telah datang waktu kematiannya. Dan 
Allah Maha Mengenal apa yang kamu kerjakan.
2. Hadis-hadis tentang kematian:
أكثروا ذكر هازم اللذات يعين: املوت.1
Perbanyaklah mengingat pemutus kelezatan, yakni kematian.
َحتَّ  َشِهَدَها  َوَمْن  ِقريَاٌط  فـََلُه  ِجَناَزٍة  َعَلى  َصلَّى  َمْن 
1 HR. Al-Turmudzi (no. 2307), Ibnu Majah (no. 4258), Al-Nasa’i (4/4), Ahmad 
(2/292,293). 
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اْلِقريَاُط  بَِيِدِه  ُمَمٍَّد  نـَْفُس  َوالَِّذي  ِقريَاطَاِن  فـََلُه  ُتْدَفَن 
َأْعَظُم ِمْن ُأُحٍد َهَذا
Siapa yang menshalati jenazah maka baginya pahala 1 qirath. 
Dan Siapa yang menyaksikan jenazah hingga dikuburkan, 
maka baginya pahala 2 qirath. Dan Muhammad sendiri 
mengatakan bahwa 1 qirath lebih besar dari gunung Uhud”.
ُ َعَلْيه َوَسلَّم  َعْن َأِب َسِعيٍدقَال قَاَل َرُسول اللَِّ َصلَّى اللَّ
ُحزَاَدأَبُو  أَْمَل  اْلِقَياَمِة َكأَنَُّه َكْبٌش  يـَْوَم  ِبْلَمْوِت  ُيَاُء 
ُكَرْيٍب فـَُيوَقُف بـَْيَ اْلَنَِّة َوالنَّاِر َواتَـَّفَقاِف َبِقي الَِْديِث 
فـَيـَُقاُل َيَأْهَل اْلَنَِّة َهْل تـَْعرُِفوَن َهَذا فـََيْشَرئِبُّوَن َويـَْنظُُروَن 
َويـَُقوُلوَن نـََعْم َهَذااْلَمْوُت قَاَل َويـَُقاُل َيَأْهَل النَّاِر َهْل 
تـَْعرُِفوَن َهَذا قَاَل فـََيْشَرئِبُّوَن َويـَْنظُُروَن َويـَُقوُلوَن نـََعْم َهَذا 
اْلَمْوُت قَاَل فـَيـُْؤَمُر ِبِه فـَُيْذَبُح قَاَل ُثَّ يـَُقاُل َيَأْهَل اْلَنَِّة 
قـََرأَ  ُثَّ  قَاَل  َفَلَمْوَت  النَّارُِخُلوٌد  َوَيَأْهَل  ُخُلوٌدَفَلَمْوَت 
ُ َعَلْيِه َوَسلََّم( َوأَْنِذْرُهْم يـَْوَم الَْْسَرِة  َرُسوُل اللَِّ َصلَّى اللَّ
ِإْذ ُقِضَي اْلَْمُر َوُهْم ِف َغْفَلٍة َوُهْم َليـُْؤِمُنوَن. )َوَأَشاَر 
ثـََناَجرِيٌر  ثـََنا ُعْثَماُن ْبُن َأِب َشيـَْبَة َحدَّ نـَْيا. َحدَّ بَِيِدِه ِإَل الدُّ
َعْن اْلَْعَمِش َعْن َأِب َصاِلٍح َعْن َأِب َسِعيٍد قَاَل قَاَل 
ُ َعَلْيِه َوَسلََّم ِإَذا أُْدِخَل َأْهُل اْلَنَِّة  َرُسوُل اللَِّ َصلَّى اللَّ
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اْلَنََّة َو َأْهُل النَّاِر النَّاَر ِقيَل َيَأْهَل اْلَنَِّة ُثَّ ذََكَر ِبَْعَن 
َحِديِث َأِب ُمَعاِويََة َغيـَْر أَنَُّه قَاَل َفَذِلَك قـَْولُُه َعزَّ َوَجلَّ 
ُ َعَلْيِه َوَسلََّم َولَْ َيْذُكْر  َولَْ يـَُقْل ُثَّ قـََرأَ َرُسوُل اللَِّ َصلَّى اللَّ
نـَْيا أَْيًضاَوَأَشاَر بَِيِدِه ِإَل الدُّ
Hadis riwayat Abu Said Al-Khudri ra., ia berkata: Rasulullah 
saw. bersabda: Pada hari kiamat, maut akan didatangkan 
seperti seekor biri- biri yang berwarna keputih-putihan. 
(Abu Kuraib dalam periwayatannya menambahkan: Lalu 
dihentikan di antara surga dan neraka. Kemudian keduanya 
sepakat tentang isi hadis selanjutnya.) Kemudian diserukan: 
Wahai ahli surga, apakah kalian mengenal ini? Lalu mereka 
menjulurkan leher untuk melihat ke arah sang penyeru, 
kemudian menjawab: Ya, itu adalah maut! Kemudian 
diserukan lagi: Wahai ahli neraka, apakah kamu sekalian 
mengenal ini? Lalu mereka menjulurkan leher untuk melihat 
dan menjawab: Ya, itu adalah maut! Kemudian diperintahkan 
agar maut (kambing) itu disembelih, lalu diserukan lagi: 
Wahai ahli surga, keabadian yang tidak akan ada kematian 
lagi! Wahai ahli neraka, keabadian yang tidak akan ada 
kematian lagi! Kemudian Rasulullah saw. membacakan ayat 
(Maryam: 39) Dan berilah mereka peringatan tentang hari 
penyesalan, yaitu ketika segala perkara telah diputus dan 
mereka dalam kelalaian dan mereka tidak pula beriman. 
Kemudian beliau menunjuk dunia dengan tangan beliau.
اْلُلَْواِنُّ   ٍّ َعِ بُْن  اْلََسُن  َحْربٍو  بُْن  َثَنازَُهرْيُ  حدَّ
اْلَخَراِن  وقَاَل  ِن  ْخَبَ
َ
أ َعبٌْد  قَاَل  ُحَيٍْد  بُْن  وََعبُْد 
َثَنا  َحدَّ َسْعٍد  بِْن  إِبَْراهِيَم  ابُْن  َوُهَو  َثَناَيْعُقوُب  َحدَّ
14 -   Fatmawati
إِنَّ  قَاَل   ِ اللَّ َعبَْد  نَّ 
َ
أ نَافٌِع  َثَنا  َحدَّ َصالٍِح  َعْن  ِب 
َ
أ
 ُ اللَّ يُْدِخُل  قَاَل  وََسلََّم  َعلَيْهِ   ُ اللَّ َصلَّ   ِ اللَّ رَُسوَل 
ْهَل انلَّارِ انلَّاَر ُثمَّ َيُقوُم 
َ





َوَياأ َلَموَْت  اْلَنَّةِ  ْهَل 
َ
يَاأ َفَيُقوُل  بَيَْنُهْم  ُمَؤّذٌِن 
انلَّارِ َلَموَْت ُكٌّ َخادِلٌ فِيَما ُهَو فِيهِ
Hadis riwayat Abdullah bin Umar ra.: Bahwa Rasulullah saw. 
bersabda: Allah memasukkan ahli surga ke dalam surga dan 
ahli neraka ke dalam neraka, kemudian seorang penyeru 
berdiri di antara mereka dan berseru: Wahai ahli surga, 
tidak ada kematian. Wahai ahli neraka, tidak ada kematian.
Masing- masing kekal abadi di tempatnya.
ِب 
َ
أ بِْن   ِ اللَّ َعبِْد  َعْن  ُعَييَْنَة  بُْن  ُسْفَياُن  نَا  ْخَبَ
َ
أ
نََس بَْن َمالٍِك َيُقوُلقَاَل رَُسوُل 
َ
بَْكٍر قَاَل َسِمْعُت أ
ُ َعلَيْهِ وََسلََّم يَتَْبُع الَْمّيَِت ثََلثٌَة َفرَيِْجُع  ِ َصلَّ اللَّ اللَّ
ْهلُُه َوَماُلُ وََعَملُُه َفرَيِْجُع 
َ
اثَْناِن َوَيبَْق َواِحٌد يَتَْبُعُه أ
ْهلُُه َوَماُلُ َوَيبَْق َعَملُُه
َ
أ
Anas ra., dari rasulullah saw beliau bersabda, “yang mengikuti 
mayat itu ada tiga, yaitu: Keluarga, harta benda, dan amal 
perbuatannya, yang dua kembali dan yang satu tetap 
bersamanya yaitu keluarga dan harta bendanya kembali 
dan amal perbuatannya tetap bersamanya (HR. Bukhari dan 
Muslim).
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ALAMAT KEMATIAN
Alamat atau tanda-tanda kematian masih menjadi sebuah misteri. Ada yang percaya dan ada yang tidak percaya. Bagi yang percaya, meyakini bahwa tanda-
tanda itu pasti dan nyata adanya, dan hanya disadari oleh 
orang-orang yang dekat dengan Allah. Mereka mendasarkan 
pandangan pada QS. Al-Baqarah/2: 180:
َحَدُكُم ٱلَۡمۡوُت إِن تََرَك 
َ
ُكتَِب َعلَۡيُكۡم إَِذا َحَضَ أ
ا  َحقًّ بِٱلَۡمۡعُروِفۖ  ۡقَربَِي 
َ
َوٱۡل يِۡن  لِۡلَودِٰلَ ٱلۡوَِصيَُّة  ا  َخرۡيً
َعَ ٱلُۡمتَّقَِي ١٨٠
“Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu 
kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta 
yang banyak, berwasiat untuk ibu-bapa dan karib kerabatnya 
secara ma`ruf, (ini adalah) kewajiban atas orang-orang yang 
bertakwa”.
Bagi mereka yang tidak percaya mendasarkan keyakinannya 
bahwa hanya Allah yang Tahu pasti kematian itu. 
Kedua pendapat ini sesungguhnya adalah sesuatu yang 
benar dan bisa dikompromikan. Segala peristiwa yang Allah 
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akan perlihatkan kepada manusia didahului oleh isyarat-isyarat 
atau tanda-tanda. Oleh karena itu, ayat yang pertama turun 
adalah perintah untuk membaca “Iqra”. Perintah membaca ini 
diperuntukkan kepada seluruh umat manusia untuk senantiasa 
membiasakan membaca segala tanda-tanda jaman, baik ayat-
ayat qauliyah maupun ayat-ayat kauniyah. Manusia hanya 
mampu membaca sesuai dengan tingkat pemahaman yang 
Allah berikan kepadanya. Terjadi atau tidak, semua tentu 
terpulang kepada Allah sebagai Sutradara Tunggal. 
Pembacaan terhadap ayat-ayat Allah ini tentu diharapkan 
agar manusia semakin mempersiapkan diri, menghadapi 
sesuatu yang sudah pasti terjadi, yaitu kematian.
 Alamat kematian menurut ulama adalah benar dan 
nyata, hanya amalan ibadah dan ketakwaan yang akan dapat 
membedakan kepekaan kita kepada tanda-tanda ini. Rasulullah 
saw... diriwayatkan, masih mampu memperlihatkan dan 
menceritakan kepada keluarga dan sahabat secara langsung 
akan kesukaran menghadapi sakaratul maut dari awal hingga 
akhir hayat Baginda.
A. Tanda-tanda Kematian Menurut Ulama
Imam Ghazali diriwayatkan memperoleh tanda-tanda 
ini sehingga beliau mampu mempersiapkan dirinya untuk 
menghadapi sakaratul maut secara sendirian. Beliau 
menyediakan dirinya dengan segala persiapan termasuk 
mandinya, wuduk serta kafannya, hanya ketika sampai bahagian 
tubuh dan kepala saja beliau telah memanggil abangnya yaitu 
Imam Ahmad Ibnu Hambal untuk menyambung tugas tersebut. 
Beliau wafat ketika Imam Ahmad bersedia untuk mengkafankan 
bahagian mukanya.
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Adapun riwayat-riwayat ini memperlihatkan bahwa 
sesungguhnya Allah swt. tidak pernah berlaku zalim kepada 
hambanya. Tanda-tanda yang diberikan adalah untuk 
menjadikan kita umat Islam supaya dapat bertobat dan selalu 
siap dalam perjalanan menghadap Allah swt.
Adapun tanda-tanda ini terdiri beberapa keadaan:
1. 100 Hari Sebelum Hari Kematian
Tanda ini akan ditemui oleh semua orang Islam. Hanya 
apakah semua memahami tanda ini atau tidak?. Tanda pertama 
dari Allah swt. kepada hambanya dan hanya akan disadari oleh 
mereka-mereka yg dikehendakinya yaitu 100 hari sebelum hari 
kematian. Tanda ini akan berlaku lazimnya setelah waktu Ashar. 
Seluruh tubuh mulai dari ujung rambut sampai ke ujung kaki 
akan mengalami getaran, seakan-akan menggigil.
Ketika tanda ini datang digambarkan seperti daging sapi/
kambing yang baru disembelih. Jika diperhatikan dengan teliti 
akan didapati daging tersebut seakan-akan bergetar. Tanda 
ini rasanya nikmat, dan bagi mereka yang sadar dan berdetak 
di hatinya bahwa mungkin ini adalah tanda kematian maka 
getaran ini akan berhenti dan hilang setelah sadar akan 
kehadiran tanda ini.
Bagi mereka yang tidak diberi kesadaran atau mereka 
yang hanyut dengan kenikmatan tanpa memikirkan soal 
kematian, tanda ini akan lenyap begitu saja tanpa ada manfaat. 
Bagi yang sadar dengan kehadiran tanda ini maka ini adalah 
peluang terbaik untuk memanfaatkan masa yang ada untuk 
mempersiapkan diri dengan amalan dan urusan yang akan 
dibawa atau ditinggalkan sesudah mati.
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2. 40 Hari Sebelum Hari Kematian
Tanda kedua ini juga akan terjadi sesudah waktu Ashar. 
Bagian pusat akan berdenyut-denyut. Saat ini, daun yang 
tertulis nama kita akan gugur dari pohon yang letaknya di 
atas Arasy Allah swt. Maka malaikat maut akan mengambil 
daun tersebut dan mulai membuat persediaannya atas kita 
diantaranya adalah ia akan mulai mengikuti kita sepanjang 
waktu.
Malaikat maut terkadang memperlihatkan wajahnya 
sekilas. Apabila hal ini terjadi, mereka yang terpilih ini akan 
merasakan seakan-akan bingung seketika. Adapun malaikat 
maut ini wujudnya cuma seorang, tetapi kuasanya untuk 
mencabut nyawa adalah bersamaan dengan jumlah nyawa 
yang akan dicabutnya.
3. 7 Hari Sebelum Hari Kematian
Adapun tanda ini akan diberikan hanya kepada mereka 
yang diuji dengan musibah sakit di mana orang sakit yang tidak 
makan, secara tiba- tiba dia berselera untuk makan.
4. 3 Hari Sebelum Hari Kematian
Pada masa ini akan terasa denyutan di bahagian tengah 
dahi yaitu di antara dahi kanan dan kiri. Jika tanda ini dapat 
diketahui/ dipahami maka berpuasalah setelah itu, supaya perut 
tidak mengandung banyak najis dan ini akan memudahkan 
urusan orang yang akan memandikan jenazahnya. Saat itu, 
mata hitam tidak akan bersinar lagi dan bagi orang yang sakit, 
hidungnya akan perlahan-lahan turun. Hal ini dapat diketahui 
jika orang melihatnya dari bahagian sisi. Telinganya akan layu 
dimana bahagian ujungnya akan berangsur-angsur masuk ke 
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dalam. Telapak kakinya yang terlunjur akan perlahan-lahan 
jatuh ke depan dan sukar ditegakkan.
5. 1 Hari Sebelum Hari Kematian
Sehari sebelum hari kematian di waktu ashar, orang yang 
akan meninggal merasakan satu denyutan di sebelah belakang, 
yaitu di bagian ubun-ubun sebagai isyarat bahwa dian tidak 
akan sempat menemui waktu Ashar keesokan harinya.
6. Tanda Akhir
Orang yang akan meninggal akan merasakan dingin di 
bahagian pusat dan akan turun ke pinggang dan seterusnya akan 
naik ke bahagian halkum. Ketika itu terjadi, maka hendaklah 
terus mengucapkan kalimat syahadat dan berdiam diri serta 
menantikan kedatangan malaikat maut untuk menjemput kita 
kembali kepada Allah swt.
Kyai Ageng Usman Efendi Nitiprayitna DW (Ki Ageng 
Nitiprana DW) adalah pewaris ilmu Tasawuf generasi ke 
sembilan dari Sunan Kudus, adalah salah seorang ulama 
Tasawuf yang berhasil menyusun tanda-tanda kematian yang 
bisa diketahui satu tahun sebelum seseorang meninggal dunia. 
Berikut tanda-tanda kematian yang dapat dikenali satu tahun 
sebelum berpisahnya Roh dan Jasad (kiamat Sughro):
1. Dua belas  Bulan sebelum kematian menjemput, akan 
mendengar suara-suara aneh yang belum pernah didengar 
dan suara tersebut lain dengan suara yang ada di dunia.
2. Sembilan Bulan sebelum kematian menjemput, tiba-tiba 
melihat sinar matahari bersinar hitam.
3. Enam bulan sebelum kematian menjemput, tiba-tiba me-
lihat air berwarna merah (kemerah-merahan). Sedangkan 
api tampaknya berwarna hitam.
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4. Seratus  Hari sebelum kematian menjemput, sekonyong-
konyong di depan mata tampak seperti terbentang laut 
yang luas, seolah-olah ada sesuatu yang berwarna putih 
terlentang, sehingga kelihatan mayat dipocong-pocong dan 
dibungkus.
5. Delapan puluh Hari sebelum kematian menjemput, apabila 
menopang tangan di atas kening sendiri lengan tangan di 
hadapannya, ia tidak akan melihat lengan tangannya.
6. Tujuh puluh Hari sebelum kematian menjemput, tidak dapat 
menggerakkan jari manisnya dengan leluasa sebagaimana 
mestinya.
7. Enam puluh  Hari sebelum kematian menjemput, tiba-tiba 
akan melihat bahwa matahari tampaknya seolah-olah kaca 
cermin yang di dalamnya terdapat bayangan diri pribadi 
sendiri berupa wajahnya sendiri.
8. Lima puluh Hari sebelum kematian menjemput, tiba-tiba 
melihat sejenis cahaya luar biasa indah gemilang, tetapi 
sekejap menghilang.
9. Empat puluh Hari sebelum kematian menjemput, kuping 
akan berdengung terus menerus.
10. Tiga puluh Hari sebelum kematian menjemput, perasaan 
kadang-kadang kosong dan hampir tidak ingat apa-apa.
11. Dua puluh  Hari sebelum kematian menjemput, di mata 
seperti ada yang bergerak terus menerus.
12. Tujuh Hari sebelum kematian menjemput, langit-langit 
mulut apabila dijilat dengan ujung lidah tidak terasa geli.
13. Tiga Hari sebelum kematian menjemput, mendengar suara 
gaduh dan kadang-kadang mendengar suara tangis bayi 
yang baru lahir.
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14. Dua puluh empat Jam sebelum kematian menjemput, nafas 
yang keluar dari hidung terasa sangat dingin, sedang lidah 
terasa panas. Hidung menjadi kuncup. Denyut yang ada 
pada kedua kaki semakin hilang dan denyut bagian dada 
bergetar hebat.
15. Tiga Jam sebelum kematian menjemput, jalan nafas mulai 
ber kurang, karena sebagian nafasnya mulai berkumpul 
dengan suatu angan-angan untuk dibawa pulang meng-
hadap Allah.
B. Tanda-tanda Kematian Menurut Medis
Secara Kedokteran, kematian merupakan suatu keadaan 
di mana Medulla Oblongata sudah tidak berfungsi dan rusak. 
Medulla Oblongata merupakan bagian dari Batang Otak yang 
terletak di bawah Mesencephalon dan Pons yang berfungsi 
mengatur Kardiovaskular, mengatur kerja jantung, sistem 
pencernaan, sistem respirasi, pusat koordinasi dan pusat 
kesadaran. Seseorang yang koma belum bisa dikatakan mati 
karena Medulla Oblongata nya masih berfungsi. Dokter 
dan praktisi kesehatan pun akan mendiagnosis seseorang 
meninggal atau tidaknya dengan melihat dan mengontrol 
Medulla Oblongatanya dengan menyalakan cahaya (biasanya 
senter) pada mata pasien. Jika pupil pasien mengecil, maka 
Medulla Oblongata nya masih berfungsi, namun jika pupilnya 
tidak mengecil maka Medulla Oblongata pasien telah berhenti 
bekerja. Inilah yang dikatakan dengan kematian. Di sisi lain 
dapat dikatakan bahwa Medulla Oblongata adalah tempat 
penggantung nyawa (dan ruh) kita.
Berdasarkan Life-Span Development (Psikologi Perkem-
bangan) menjelaskan bahwa seseorang yang akan mati, otak 
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bagian atas mati terlebih dahulu dibandingkan otak bagian 
bawah karena masih mengontrol pernafasan dan kerja jantung 
(dikemukakan oleh Flyers Hockey). Seseorang sudah dapat 
dikatakan mati jika fungsi kortikal yang meliputi inteligensi 
dan kepribadian serta fungsi kemanusiaannya telah mati.
Waktu kematian tidak dapat diketahui secara pasti. Namun 
seperti ibu hamil yang merasakan tanda-tanda umum menjelang 
persalinan, ada beberapa kondisi umum yang dapat dijadikan 
tanda-tanda kematian sudah dekat, apa pun penyakitnya. 
Beberapa tanda fisik seseorang jelang kematiannya antara lain:
1. Lelah dan Mengantuk
Perubahan metabolisme membuat pasien tampak lebih 
tidak bertenaga, lelah, dan mengantuk. Dia akan menghabiskan 
lebih banyak waktu untuk tidur dan bisa jadi tidak sadarkan 
diri dalam tidurnya.
2. Tidak ingin makan atau minum
Pasien cenderung menolak makan atau minum dan terlihat 
kesulitan dalam mengonsumsi makanan, minuman, serta obat 
melalui mulut. Menjelang kematian, tubuh tidak mampu lagi 
memproses makanan dengan baik. Mengolesi bibir pasien 
dengan cairan atau lip balm dapat membantu.
3. Perubahan napas
Pasien dapat mengalami pernapasan Cheyne-Stokes, yaitu 
napas tidak dalam yang berubah menjadi lebih cepat, lebih 
dalam, dan lebih tidak teratur. Bisa jadi terdapat jeda beberapa 
waktu di sela tarikan napas. Selain itu tubuh secara alami 
memproduksi dahak di dalam sistem pernapasan. Dahak ini 
secara alami akan terbuang melalui batuk. Namun jika tubuh 
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sudah tidak banyak bergerak dan mendekati kematian, dahak 
menumpuk dan menimbulkan bunyi pada tarikan napas.
Ini cara yang dapat dilakukan jika pasien mengalami 
kesulitan bernapas: 
• Letakkan bantal di bawah kepalanya.
• Miringkan kepalanya ke salah satu sisi.
• Dapat juga menggunakan oksigen atau penyejuk udara.
• Tanyakan kepada petugas medis adakah obat yang dapat 
membuatnya bernapas lebih lega.
4. Halusinasi dan kebingungan
Halusinasi adalah ketika seseorang mengaku melihat 
sesuatu yang sebenarnya tidak nyata. Selain itu mungkin juga 
terjadi linglung, seperti ketika pasien tidak mengenali di mana 
dia berada, jam berapa, atau sedang berada bersama siapa. 
Disorientasi ini dapat membuat pasien resah dan susah tidur. 
Kedua hal ini dapat terjadi karena perubahan keseimbangan 
bahan kimia dalam otak dan konsumsi obat-obatan. Di saat 
lain, kondisi ini dapat membuat pasien merasa frustrasi, seperti 
meminta untuk dipindahkan dari tempat tidurnya.
5. Tangan dan kaki dingin
Perubahan sirkulasi tubuh dapat menyebabkan kaki 
dan tangan pasien terasa dingin. Kekurangan oksigen dalam 
darah dapat menyebabkan kulit berubah warna menjadi 
kebiruan atau sianosis. Kaos kaki dan selimut mungkin dapat 
menghilangkan rasa dingin.
6. Enggan berinteraksi 
Penurunan kadar oksigen dalam otak serta penurunan 
aliran darah adalah bagian dari tanda kematian sudah dekat. 
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Kondisi ini membuat seseorang cenderung menarik diri atau 
enggan bicara. Secara psikologis, ini merupakan cara seseorang 
untuk menarik diri dari dunia untuk lebih merefleksikan diri 
sendiri dan bersiap untuk meninggal. Jika pasien memang 
sudah tidak dapat bicara, pegang tangan atau kepalanya saat 
Anda bicara di telinganya dengan volume suara yang rendah.
7. Tidak dapat mengontrol kencing
Kehilangan kemampuan untuk mengontrol saluran kencing 
karena tidak berfungsinya otot pada area pelvis. Anda dapat 
membantunya dengan meminta perawat menempatkan kateter 
atau popok dewasa untuk menjaganya tetap bersih.
Selain tanda-tanda di atas, gejala umum lain yang dapat 
terjadi adalah: 
• Melambatnya kerja ginjal dan berkurangnya konsumsi 
cairan membuat volume urine menjadi berkurang atau 
berwarna gelap.
• Berkurangnya penglihatan membuat pasien lebih sensitif 
terhadap cahaya.
• Mioklonus atau gerakan spontan yang tidak diinginkan 
dan berkurangnya refleks kaki dan tangan.
• Berkurangnya kemampuan untuk menolerir rasa sakit.
Pengidap penyakit serius stadium akhir kemungkinan 
menjadi tidak sadarkan diri beberapa hari atau jam sebelum 
meninggal. Meski demikian, kadang mereka masih dapat 
mengetahui keberadaan dan suara orang yang menungguinya.
Menjelang akhir hidup, pasien sering mendadak terlihat 
lebih sehat dan berenergi. Padahal bisa jadi itu adalah bagian 
dari proses alami tubuh sebelum dia mengembuskan napas 
terakhir. Namun Anda tidak akan pernah tahu apakah dia 
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memang membaik atau akan meninggal karena tanda-tanda 
kematian tiap orang berbeda-beda. Yang pasti jika kondisi 
tersebut terjadi, manfaatkan waktu sebaik mungkin untuk 
menunjukkan rasa cinta dan sayang Anda kepada dirinya. Di 
sisi lain, jika memang sudah waktunya, Anda juga sebaiknya 
menunjukkan sikap ikhlas dan merelakan kepergiannya. 
Mendoakan pasien mungkin berguna untuk membuat dirinya 
merasa lebih tenang
Sesaat sebelum mati, detak jantung mulai berhenti, nafas 
tertahan dan badan bergetar. Kita akan merasakan dingin 
di telinga. Darah berubah menjadi asam dan tenggorokan 
berkontraksi. Inilah yang disebut saat sakaratul maut.
1.    0 Menit: Kematian secara medis terjadi ketika otak 
kehabisan supply oksigen.
2.    1 Menit: Darah berubah warna dan otot kehilangan 
kontraksi, isi kantung kemih keluar tanpa izin.
3.    3 Menit: Sel-sel otak tewas secara massal. Saat ini otak 
benar-benar berhenti berpikir.
4.    4 – 5 Menit: Pupil mata membesar dan berselaput. Bola 
mata mengkerut krn kehilangan tekanan darah.
5.    7 – 9 Menit: Penghubung ke otak mulai mati.
6.    1 – 4 Jam: Rigor Mortis (fase dimana keseluruhan otot di 
tubuh menjadi kaku) membuat otot kaku n rambut berdiri, 
kesannya rambut tetap tumbuh setelah mati.
7.    4 – 6 Jam: Rigor Mortis terus beraksi. Darah yang berkumpul 
lalu mati dan warna kulit menghitam.
8.    6 Jam: Otot masih berkontraksi. Proses penghancuran, 
seperti efek alkohol masih berjalan.
9.    8 Jam: Suhu tubuh langsung menurun drastis.
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10.  24 – 72 Jam: Isi perut membusuk oleh mikroba dan 
pankreas mulai mencerna dirinya sendiri.
11.  36 – 48 Jam: Rigor Mortis berhenti, tubuh anda selentur 
penari balerina.
12.  3 – 5 Hari: Pembusukan mengakibatkan luka skala besar, 
darah menetes keluar dari mulut dan hidung.
13.  8 – 10 Hari: Warna tubuh berubah dari hijau ke merah 
sejalan dengan membusuknya darah.
14.  Beberapa Minggu: Rambut, kuku dan gigi dengan mudahnya 
terlepas.
15.  Satu Bulan: Kulit Anda mulai mencair.
16.  Satu Tahun: Tidak ada lagi yang tersisa dari tubuh. Manusia 
yang sewaktu hidupnya cantik, gagah, ganteng, kaya dan 
berkuasa, sekarang hanyalah tumpukan tulang-belulang 
yang menyedihkan.
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SAKARATUL MAUT
A. Dahsyatnya Sakaratul Maut
Istilah sakaratul maut berasal dari kata bahasa arab, yaitu “sakarat” dan “maut”. Sakarat dapat diartikan dengan dmabuk” sedangkan “maut” berarti kematian. Dengan 
demikian, sakaratul maut berarti orang yang sedang dimabuk 
dengan masa-masa kematiannya. Sakaratul maut merupakan 
kondisi seseorang yang sedang menghadapi kematian, yang 
memiliki berbagai hal dan harapan tertentu untuk meninggal. 
Kematian merupakan kondisi terhentinya pernapasan, nadi, 
dan tekanan darah serta hilangnya respons terhadap stimulus 
eksternal, ditandai dengan terhentinya aktivitas otak atau 
terhentinya fungsi jantung dan paru secara menetap. Sakaratul 
maut dan kematian merupakan dua istilah yang sulit untuk 
dipisahkan, serta merupakan suatu fenomena tersendiri. 
Kematian lebih kearah suatu proses, sedangkan sakaratul maut 
merupakan akhir dari hidup.
Sakratul maut adalah sesuatu yang ditakuti manusia. 
Faktanya, berbagai riset dan upaya telah dilakukan manusia 
untuk menghindarinya seperti, menciptakan obat-obatan 
untuk memperpanjang umur.
28 -   Fatmawati
Datangnya Kematian Menurut Al-Qur’an:
1. Kematian bersifat memaksa dan siap menghampiri 
manusia walaupun kita berusaha menghindarkan resiko- 
resiko kematian. QS. Ali Imran (3): 154:
ِيَن ُكتَِب َعلَۡيِهُم  َز ٱلَّ َّۡو ُكنُتۡم ِف ُبُيوتُِكۡم لََبَ قُل ل
ُ َما ِف ُصُدورُِكۡم  ٱۡلَقۡتُل إَِلٰ َمَضاِجعِِهۡمۖ َوِلَۡبَتِلَ ٱللَّ
بَِذاِت  َعلِيُمۢ   ُ َوٱللَّ قُلُوبُِكۡمۚ  ِف  َما  َص  َوِلَُمّحِ
ُدورِ ١٥٤ ٱلصُّ
Katakanlah: “Sekiranya kamu berada di rumahmu, niscaya 
orang-orang yang telah ditakdirkan akan mati terbunuh 
itu ke luar (juga) ke tempat mereka terbunuh”. Dan Allah 
(berbuat demikian) untuk menguji apa yang ada dalam 
dadamu dan untuk membersihkan apa yang ada dalam 
hatimu. Allah Maha Mengetahui isi hati.
2. Kematian akan mengejar siapapun meskipun ia berlindung 
di balik benteng yang kokoh atau berlindung di balik 
teknologi kedokteran yang canggih serta ratusan dokter 
terbaik yang ada di muka bumi ini. QS. Al-Nisa (4): 78:
ُم ٱلَۡمۡوُت َولَۡو ُكنُتۡم ِف بُُروٖج  ۡيَنَما تَُكونُواْ يُۡدرِككُّ
َ
أ
َشيََّدةٖۗ ِإَون تُِصۡبُهۡم َحَسَنةٞ َيُقولُواْ َهِٰذهِۦ ِمۡن ِعنِد  مُّ
ِۖ ِإَون تُِصۡبُهۡم َسّيَِئةٞ َيُقولُواْ َهِٰذهِۦ ِمۡن ِعنِدَكۚ قُۡل  ٱللَّ
ُؤَلٓءِ ٱۡلَقۡوِم َل يََكاُدوَن  ِۖ َفَماِل َهٰٓ ٞ ّمِۡن ِعنِد ٱللَّ ُكّ
َيۡفَقُهوَن َحِديٗثا ٧٨
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Di mana saja kamu berada, kematian akan mendapatkan 
kamu, kendati pun kamu di dalam benteng yang tinggi 
lagi kokoh, dan jika mereka memperoleh kebaikan, mereka 
mengatakan: “Ini adalah dari sisi Allah”, dan kalau mereka 
ditimpa sesuatu bencana mereka mengatakan: “Ini 
(datangnya) dari sisi kamu (Muhammad)”. Katakanlah: 
“Semuanya (datang) dari sisi Allah”. Maka mengapa orang- 
orang itu (orang munafik) hampir-hampir tidak memahami 
pembicaraan sedikit pun?
3. Kematian akan mengejar siapapun walaupun ia lari meng-
hindar. QS. al-Jumu’ah (62): 8:
وَن ِمۡنُه فَإِنَُّهۥ ُمَلٰقِيُكۡمۖ ُثمَّ  ِي تَفِرُّ قُۡل إِنَّ ٱلَۡمۡوَت ٱلَّ
بَِما  َفُينَّبُِئُكم  َهَٰدةِ  َوٱلشَّ ٱۡلَغۡيِب  َعٰلِِم  إَِلٰ  تَُردُّوَن 
ُكنُتۡم َتۡعَملُوَن ٨
Katakanlah: “Sesungguhnya kematian yang kamu lari dari- 
padanya, maka sesungguhnya kematian itu akan menemui 
kamu, kemudian kamu akan dikembalikan kepada (Allah), 
yang mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu Dia 
beritakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan”.
4. Kematian datang secara tiba-tiba QS. Luqman (31): 34:
َوَيۡعلَُم  ٱۡلَغۡيَث  ُِل  َوُيَنّ اَعةِ  َ ِعنَدهُۥ ِعۡلُم ٱلسَّ إِنَّ ٱللَّ
اَذا تَۡكِسُب َغٗداۖ  رَۡحاِمۖ َوَما تَۡدرِي َنۡفٞس مَّ
َ
َما ِف ٱۡل




بِأ َنۡفُسۢ  تَۡدرِي  َوَما 
َخبرُِيۢ ٣٤
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Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengeta-
huan tentang Hari Kiamat; dan Dia-lah Yang menurunkan 
hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam rahim. Dan 
tiada seorang pun yang dapat mengetahui (dengan pasti) 
apa yang akan diusahakannya besok. Dan tiada seorang 
pun yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.
5. Kematian telah ditentukan waktunya, tidak dapat ditunda 
atau dipercepat. QS Al-Munafiqun (63): 11:
ُ َخبرُِيۢ بَِما  َجلَُهاۚ َوٱللَّ
َ
ُ َنۡفًسا إَِذا َجآَء أ َر ٱللَّ َولَن يَُؤّخِ
َتۡعَملُوَن ١١ 
Dan Allah sekali-kali tidak akan menangguhkan (kematian) 
seseorang apabila datang waktu kematiannya. Dan Allah 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.
Terkait dengan sakaratul maut beberapa sumber menye- 
butkan:
1. QS. Qaf (50): 19:
ِمۡنُه  ُكنَت  َما  َذٰلَِك   ۖ بِٱۡلَّقِ ٱلَۡمۡوِت  َسۡكَرةُ  وََجآَءۡت 
َتِيُد ١٩
Dan datanglah Sakratul maut dengan sebenar-benarnya. 
Itulah yang kamu selalu lari daripadanya.





ِ َكِذبًا أ ٰى َعَ ٱللَّ ِن ٱۡفَتَ ۡظلَُم ِممَّ
َ
َوَمۡن أ
َمآ  ِمۡثَل  نزُِل 
ُ
َسأ قَاَل  َوَمن  ءٞ  َشۡ إَِلۡهِ  يُوَح  َولَۡم  إَِلَّ 
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 ِ ٱللَّ َعَ  َتُقولُوَن  ُكنُتۡم  بَِما  ٱلُۡهوِن  َعَذاَب  ُتَۡزۡوَن 
وَن ٩٣ َغرۡيَ ٱۡلَّقِ َوُكنُتۡم َعۡن َءاَيٰتِهِۦ تَۡسَتۡكِبُ
Alangkah dahsyatnya sekiranya kamu melihat di waktu 
orang-orang yang zalim berada dalam tekanan sakratul 
maut, sedang Para Malaikat memukul dengan tangannya, 
(sambil berkata): “Keluarkanlah nyawamu” di hari ini kamu 
dibalas dengan siksa yang sangat menghinakan, karena 
kamu selalu mengatakan terhadap Allah (perkataan) yang 
tidak benar dan (karena) kamu selalu menyombongkan diri 
terhadap ayat-ayatNya.
3. Hadis Riwayat Tirmidzi:
Sakaratul maut itu sakitnya sama dengan tusukan tiga ratus 
pedang (HR. Tirmidzi)
4. Hadis Riwayat Bukhari:
“Kematian yang paling ringan ibarat sebatang pohon penuh 
duriyang menancap di selembar kain sutera.Apakah batang 
pohon duri itu dapat diambil tanpa membawa serta bagian 
kain sutera yang tersobek?” (HR. Bukhari)
5. Ka’b al-Ahbar, sahabat Rasulullah saw.:
“Sakaratul maut ibarat sebatang pohon berduri yang 
dimasukkan ke dalam perut seseorang.Lalu, seorang lelaki 
menariknya dengan sekuat-kuatnya sehingga ranting itupun 
membawa semua bagian tubuh yang menyangkutpadanya 
dan meninggalkan yang tersisa”.
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6. Imam al-Ghazali mengutip atsar Al-Hasan:
Demi Allah, seandainya jenazah yang sedang kalian tangisi 
bisa berbicara sekejap, lalu menceritakan (pengalaman 
sakaratul mautnya) pada kalian, niscaya kalian akan 
melupakan jenazah tersebut, dan mulai menangisi diri kalian 
sendiri.
7. Imam al-Ghazali:
Rasa sakit yang dirasakan selama sakaratul maut menghun- 
jam jiwa dan menyebar ke seluruh anggota tubuh sehingga bagi 
orangyang sedang sekarat merasakan dirinya ditarik- tarik dan 
dicabut dari setiap urat nadi, urat syaraf, persen- dian, dari 
setiap akar rambut dan kulit kepala hingga kaki.
Imam al-Ghazali juga mengutip suatu riwayat ketika 
sekelompok Bani Israil yang sedang melewati sebuah 
pekuburan berdo’a pada Allah swt.agar Ia menghidupkan satu 
mayat dari pekuburan itu sehingga mereka bisa mengetahui 
gambaran sakaratul maut. Dengan izin Allah melalui suatu cara 
tiba-tiba mereka dihadapkan pada seorang pria yang muncul 
dari salah satu kuburan. “Wahai manusia!”, kata pria tersebut. 
“Apa yang kalian kehendaki dariku?Limapuluh tahun yang lalu 
aku mengalami kematian, namun hingga kini rasa perih bekas 
sakaratul maut itu belum juga hilang dariku”
B. Sakaratul Maut bagi Orang-orang Zhalim
Menghadapi sakaratul maut bisa memakan waktu 
yang berbeda untuk setiap orang, dan tidak dapat dihitung 
dalam ukuran detik seperti hitungan waktu dunia ketika kita 
menyaksikan detik-detik terakhir kematian seseorang.
Imam al-Ghazali mengutip sebuah riwayat yang mence-
ritakan tentang keinginan Ibrahim as. untuk melihat wajah 
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Malaikatul Maut ketika mencabut nyawa orang zhalim. Allah 
swt.pun memperlihatkan gambaran perupaan Malaikatul Maut 
sebagai seorang pria besar berkulit legam, rambut berdiri, 
berbau busuk, memiliki dua mata, satu di depan satu di belakang, 
mengenakan pakaian serba hitam, sangat menakutkan, dari 
mulutnya keluar jilatan api, ketika melihatnya Ibrahim as. pun 
pingsan tak sadarkan diri. Setelah sadar Ibrahim as.pun berkata 
bahwa dengan memandang wajah Malaikatul Maut rasanya 
sudah cukup bagi seorang pelaku kejahatan untuk menerima 
ganjaran hukuman kejahatannya, padahal hukuman akhirat 
jauh lebih dahsyat dari itu.
Kisah ini menggambarkan bahwa melihat wajah Malakatul 
Maut saja sudah menakutkan apalagi ketika sang Malaikat 
mulai menyentuh tubuh kita, menarik paksa roh dari tubuh 
kita, kemudian mulai menghentak-hentak tubuh kita agar roh 
(yang masih cinta dunia dan enggan meninggalkan dunia) lepas 
dari tubuh kita ibarat melepas akar serabut-serabut baja yang 
tertanam sangat dalam di tanah yang terbuat dari timah keras.
Itulah wajah Malaikatul Maut yang akan mendatangi 
manusia kelak dan memisahkan roh dari tubuh kita. Itulah 
waj ah yang seandainya kita melihatnya dalam mimpi sekalipun 
maka kita tidak akan pernah lagi bisa tertawa dan merasakan 
kegembiraan sepanjang sisa hidup kita.





ِ َكِذبًا أ ٰى َعَ ٱللَّ ِن ٱۡفَتَ ۡظلَُم ِممَّ
َ
َوَمۡن أ
َمآ  ِمۡثَل  نزُِل 
ُ
َسأ قَاَل  َوَمن  ءٞ  َشۡ إَِلۡهِ  يُوَح  َولَۡم  إَِلَّ 
ٰلُِموَن ِف َغَمَرِٰت ٱلَۡمۡوِت  ۗ َولَۡو تََرىٰٓ إِذِ ٱلظَّ ُ نَزَل ٱللَّ
َ
أ








 ِ ٱللَّ َعَ  َتُقولُوَن  ُكنُتۡم  بَِما  ٱلُۡهوِن  َعَذاَب  ُتَۡزۡوَن 
وَن ٩٣ َغرۡيَ ٱۡلَّقِ َوُكنُتۡم َعۡن َءاَيٰتِهِۦ تَۡسَتۡكِبُ
Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang membuat 
kedustaan terhadap Allah atau yang berkata: “Telah 
diwahyukan kepada saya”, padahal tidak ada diwahyukan 
sesuatupun kepadanya, dan orang yang berkata: “Saya akan 
menurunkan seperti apa yang diturunkan Allah” alangkah 
dahsyatnya sekiranya kamu melihat di waktu orang-orang 
yang zalim berada dalam tekanan sakratul maut, sedang 
para malaikat memukul dengan tangannya, (sambil 
berkata): “Keluarkanlah nyawamu”di hari Ini kamu dibalas 
dengan siksa yang sangat menghinakan, Karena kamu selalu 
mengatakan terhadap Allah (Perkataan) yang tidak benar 
dan (karena) kamu selalu menyombongkan diri terhadap 
ayat-ayatNya.
QS. Al-Nahl (16): 28-29 berbunyi:





أ َماَذآ  َقۡواْ  ٱتَّ ِيَن  لِلَّ ۞َوقِيَل   ٢٩ ِيَن  ٱلُۡمَتَكّبِ
ۡنَيا  ٱدلُّ َهِٰذهِ  ِف  ۡحَسُنواْ 
َ
أ ِيَن  ّلِلَّ اۗ  َخرۡيٗ قَالُواْ  َربُُّكۡمۚ 
اُر ٱٓأۡلِخَرةِ َخرۡيۚٞ َونَلِۡعَم َداُر ٱلُۡمتَّقَِي ٣٠ َحَسَنةۚٞ َودَلَ
(Yaitu) orang-orang yang dimatikan oleh para malaikat 
dalam keadaan berbuat lalim kepada diri mereka sendiri, 
lalu mereka menyerah diri (sambil berkata); “Kami sekali- 
kali tidak mengerjakan sesuatu kejahatan pun”. (Malaikat 
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menjawab): “Ada, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
apa yang telah kamu kerjakan”. Maka masukilah pintu- 
pintu neraka Jahanam, kamu kekal di dalamnya.Maka amat 
buruklah tempat orang-orang yang menyombongkan diri 
itu. (QS, An-Nahl, 16: 28-29)
Di akhir sakaratul maut, seorang manusia akan diperlihat- 
kan padanya wajah dua Malaikat Pencatat Amal. Kepada 
orang zhalim, si malaikat akan berkata, “Semoga Allah tidak 
memberimu balasan yang baik, engkaulah yang membuat 
kami terpaksa hadir di tengah-tengah perbuatan kejimu, 
dan membuat kami hadir menyaksikan perbuatan burukmu, 
memaksa kami mendengar ucapan-ucapan burukmu. Semoga 
Allah tidak memberimu balasan yang baik! “ Ketika itulah orang 
yang sekarat itu menatap lesu ke arah kedua malaikat itu.
Ketika sakaratul maut hampir selesai, dimana tenaga 
mereka telah hilang dan roh mulai merayap keluar dari jasad 
mereka, maka tibalah saatnya Malaikatul Maut mengabarkan 
padanya rumahnya kelak di akhirat. Rasulullah saw. pernah 
bersabda: “Tak seorangpun di antara kalian yang akan mening- 
galkan dunia ini kecuali telah diberikan tempat kembalinya 
dan diperlihatkan padanya tempatnya di surga atau di neraka”.
Dan inilah ucapan malaikat ketika menunjukkan rumah 
akhirat seorang zhalim di neraka, “Wahai musuh Allah, itulah 
rumahmu kelak, bersiaplah engkau merasakan siksa neraka”. 
Naudzu billah min dzalik!
C. Sakaratul Maut Orang-orang yang Bertaqwa
Imam al-Ghazali mengatakan bahwa orang yang beriman 
akan melihat rupa Malaikat Maut sebagai pemuda tampan, 
berpakaian indah dan menyebarkan wangi yang sangat harum. 
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Dan dikatakan kepada orang-orang yang bertakwa: “Apakah 
yang telah diturunkan oleh Tuhanmu?” Mereka menjawab: 
“(Allah telah menurunkan) kebaikan”. Orang-orang yang 
berbuat baik di dunia ini mendapat (pembalasan) yang baik. 
Dan sesungguhnya kampung akhirat adalah lebih baik dan 
itulah sebaik-baik tempat bagi orang yang bertakwa, (yaitu) 
surga Adn yang mereka masuk ke dalamnya, mengalir di 
bawahnya sungai-sungai, di dalam surga itu mereka mendapat 
segala apa yang mereka kehendaki.
نَۡهُٰرۖ 
َ
ٱۡل َتۡتَِها  ِمن  َتۡرِي  يَۡدُخلُوَنَها  َعۡدٖن  ُٰت  َجنَّ
ٱلُۡمتَّقَِي   ُ ٱللَّ َيۡزِي  َكَذٰلَِك  يََشآُءوَنۚ  َما  فِيَها  لَُهۡم 
َسَلٌٰم  َيُقولُوَن  َطّيِبَِي  ٱلَۡمَلٰٓئَِكُة  َتَتَوفَّىُٰهُم  ِيَن  ٱلَّ  ٣١
َعلَۡيُكُم ٱۡدُخلُواْ ٱۡلَنََّة بَِما ُكنُتۡم َتۡعَملُوَن ٣٢ 
(Yaitu) syurga Adn yang mereka masuk ke dalamnya, mengalir 
di bawahnya sungai-sungai, di dalam surga itu mereka 
mendapat segala apa yang mereka kehendaki. Demikianlah 
Allah memberi balasan kepada orang-orang yang bertakwa. 
(yaitu) orang-orang yang diwafatkan dalam keadaan baik 
oleh para malaikat dengan mengatakan (kepada mereka): 
“Assalamu alaikum, masuklah kamu ke dalam surga itu 
disebabkan apa yang telah kamu kerjakan.
Dan saat terakhir sakaratul mautnya, malaikatpun akan 
menun jukkan surga yang akan menjadi rumahnya kelak di 
akhirat, dan berkata padanya, “Bergembiralah, wahai sahabat 
Allah, itulah rumahmu kelak, bergembiralah dalam masa- masa 
menunggumu”.
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Proses sakaratul maut Nabiyullah Ibrahim as. dan Musa as. 
tergambar dalam dialog Allah dengan Nabi Ibrahim dan Nabi 
Musa as. Ketika Allah bertanya kepada Khalilullah Ibrahim as. 
tentang kematian dan kabar ini datangnya dari Rasulullah saw.: 
“Bagaimana engkau mendapatkan kematian wahai Ibrahim? 
Nabi Ibrahim menjawab: saya mendapati kematian itu ya 
Rabb seperti sepotong besi yang diletakkan di tengah kapas 
yang basah kemudian ditarik dengan paksa. Allah swt. berkata 
padahal kami sudah mudahkan sakaratul maut bagimu wahai 
Ibrahim. Kemudian Allah bertanya lagi kepada Nabi Musa as.: 
“Bagaimana engkau merasakan kematian wahai Musa? Musa as. 
menjawab: saya mendapati kematian itu seperti seekor burung 
yang dimasukkan ke dalam penggorengan yang panas.
Dari berbagai sumber nash Al-Qur’an dan hadis diketahui 
bahwa semua amanusia akan mengalami sakaratul maut. Bagi 
orang yang beriman, akan mengalami proses sakaratul maut 
dimana malaikat izrail mencabut nyawanya secara perlahan-
lahan dan rasa sakitnya itu seperti yang dirasakan Nabiyullah 
Ibrahim dan Nabi Musa as. Tapi bagi mereka yang yang tidak 
beriman, maka sakaratul maut adalah panjar dari siksaan yang 
akan dialami selanjutnya.
D. Tindakan terhadap Orang yang Sedang Sekarat:
1. Hadapkan ke arah kiblat dengan dua cara:
a. Miringkan ke kanan dan mukanya mengarah ke kiblat
b. Baringkan telentang dan kakinya mengarah ke kiblat, 
lalu angkat atau tinggikan sedikit kepalanya sekira- 
kira mukanya mengarah ke kiblat.
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2. Talkinkan (ajarkan) kepadanya jika ia masih mendengar 
kalimat tauhid “Laa Ilaaha illallaaah”. Ucapkan dengan 
lembut dan jelas dan jangan diulang-ulang, agar tidak 
membingungkan. Dengan harapan semoga akhir kalimat 
yang keluar dari mulutnya adalah kalimat tauhid.
Sabda Rasulullah saw.: 
2.ُ َلقُِّنوا َمْوَتُكْم َل ِإَلَه ِإلَّ اللَّ
“Talkinkanlah (ajarkanlah) orang yang menjelang mati di 
antara kamu dengan kalimat tauhid “Laa Ilaaha illallaaah”.
3. Hadirkan di dekatnya saudara yang dicintainya yang dapat 
menghiburnya dan paling bertaqwa kepada Allah, untuk 
mengingatkannya akan Allah, bertaubat dari segala dosa 
dan maksiat yang mungkin pernah dilakukannya dan 
berwasiat.
4. Bagi yang datang melihatnya, dianjurkan memperbanyak 
doa dan membacakan Al-Qur’an, terutama surat Yasin. 
Dibaca perlahan-lahan agar tidak mengganggu bagi yang 
sekarat. Sebagaimana sabda Rasulullah saw.:
اقـَْرُءوا يس َعَلى َمْوَتُكم3
Bacakanlah Ya Sin atas orang matimu.
5. Tindakan terhadap orang yang telah diyakini kematiannya
Beberapa hal yang dilakukan terhadap orang yang telah 
diyakini kematiannya, yaitu:
2 Shahih Muslim bisyarh al-Nawawi, Kitab al-Janaiz, Juz 6, h. 219-220. 
3 Abu Daud, Sunan Abi Daud, “Bab al-Qira’ah ‘indal Mayyit”, Juz 8, h. 385. 
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1. Pejamkan matanya. Sabda Rasulullah saw.:
َعَلْيِه   ُ َعْن أُمِّ َسَلَمَة قَاَلْت َدَخَل َرُسوُل اللَِّ َصلَّى اللَّ
َوَسلََّم َعَلى َأِب َسَلَمَة َوَقْد َشقَّ َبَصرُُه فََأْغَمَضُه ُثَّ قَاَل 
ِإنَّ الرُّوَح ِإَذا قُِبَض تَِبَعُه اْلَبَصُر4
“Jika kamu menghadapi mayatyang baru mati, hendaklah 
engkau pejamkan matanya, karena mata mengikuti 
kepergian roh”.
2. Diikat dagunya ke kepala jika mulutnya terbuka agar tidak 
menganga
3. Letakkan di atas perutnya penindih yang sewajarnya agar 
tidak menggembung
4. Tinggikan sedikit tempat jenazah dan arahkan ke kiblat.
5. Tanggalkan pakaiannya dan tutupi dengan kain ke seluruh 
tubuhnya
6. Letakkan kedua tangannya di antara pusar dan dada, 
seperti orang shalat (jika memungkinkan)
7. Segeralah membayar utangnya jika dia berutang.
8. Memberitahukan orang-orang atas kematiannya, terutama 
familinya supaya mereka menyaksikan jenazahnya.
9. Dilarang (haram) menjerit-jerit, meratap, memukul- mukul 
pipi, mengoyak-ngoyak baju, dan lain sebagainya. Boleh 
4 Muslim, Shahih Muslim, “Bab Fiy Ighmadhil Mayyit wa al-Du’a’ idza Hadhar”, Juz 
4, h. 480. Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, “Bab Ma Ja’a fiy Taghmidhil Mayyit”, 
Juz 4, h. 488. Ahmad, Musnad Ahmad, “Bab Hadis Ummi Salamah Zauj al-Nabiy 
saw.”, Juz 53, h. 494. 
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menangis tanpa menyebut-nyebut sesuatu. Sabda Nabi 
saw.:
َمْن نِيَح َعَلْيِه ُعذَِّب ِبَا نِيَح َعَلْيِه5
“Siapa yang meratapi mayat, maka mayat itu akan tersiksa 
karena ratapan tersebut”. 
5 Al-Turmudziy, Sunan Al-Tirmidziy, Juz 4, h. 121.
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HUSNUL KHATIMAH
Menurut Khalid bin Abd. Rahman al-Syabi ada beberapa ciri orang yang mati dalam keadaan husnul khatimah. Di antaranya:
1. Mengucapkan dua kalimat syahadat menjelang kematian.
َعْن ُمَعاِذ ْبِن َجَبٍل قَاَل: قَاَل َرُسوُل اللَِّ َصلَّى اللَّ َعَلْيِه 
ُ َدَخَل اْلَنََّة. َوَسلََّم: َمْن َكاَن آِخُر َكلِمِه ل ِإَلَه ِإل اللَّ
رواه أبو داود
“Barang siapa yang ucapan terakhirnya ‘Laa ilaaha illallah’, 
maka dia masuk syurga.” (HR. Abu Daud)
2. Kematian yang disertai dengan basahnya kening dengan 
keringat atau peluh.
فـََعاَد   ، خبُرَاَساَن  أَنَّه َكاَن  أَبيِه  َعْن   ، بَرْيَدَة  ابِن  َعِن 
َأًخا َلُه َوُهَو َمرِيٌض ، فـََوَجَدُه بْلَمْوِت َوِإَذا ُهَو يـَْعَرُق 
 ُ ْعُت َرُسوَل اللَِّ َصلَّى اللَّ ُ َأْكرُب، سَِ َجبيُنُه، فـََقاَل: اللَّ
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َعَلْيِه َوَسلََّم يـَُقوُل: » َمْوُت اْلُمْؤِمِن بَعَرِق اْلَبِي
Dari Ibnu Buraidah, dari Buraidah bin Khusaib ra. bahwa 
ketika dia berada di Khurasan sedang membesuk seorang 
sahabatnya yang sakit dia mendapatinya sudah meninggal 
tiba-tiba keningnya berkeringat maka dia berkata: “Allahu 
Akbar!, aku mendengar Rasulullah saw.. bersabda yang 
bermaksud: “Kematian seorang mukmin disertai keringat 
di keningnya.” (Hadis Sahih)
3. Mereka yang (baik-baik dan soleh) meninggal dunia pada 
malam Jumaat atau siangnya.
 ُ َعْن َعْبِد اللَِّ ْبِن َعْمرٍو قَاَل قَاَل َرُسوُل اللَِّ َصلَّى اللَّ
َعَلْيِه َوَسلََّم: )َما ِمْن ُمْسِلٍم َيُوُت يـَْوَم اْلُُمَعِة أَْو لَيـَْلَة 
ُ ِفتـَْنَة اْلَقرْب( اْلُُمَعِة ِإلَّ َوقَاُه اللَّ
Abdullah bin Umar berkata, bahwa Rasulullah saw.. bersabda: 
Tidaklah seorang Muslim yang meninggal pada hari Jumat 
atau malam Jumat melainkan Allah melindunginya dari siksa 
kubur.”
4. Meninggal dalam keadaan syahid di medan perang
QS. Ali Imran:169-171:
بَۡل  ۡمَوٰتَۢاۚ 
َ
أ  ِ ٱللَّ َسبِيِل  ِف  قُتِلُواْ  ِيَن  ٱلَّ َتَۡسَبَّ  َوَل 
َءاتَىُٰهُم  بَِمآ  فَرِِحَي   ١٦٩ يُۡرزَقُوَن  َرّبِِهۡم  ِعنَد  ۡحَيآٌء 
َ
أ
يَۡلَحُقواْ  لَۡم  ِيَن  بِٱلَّ وَن  َويَۡسَتۡبِشُ فَۡضلِهِۦ  ِمن   ُ ٱللَّ
لَّ َخۡوٌف َعلَۡيِهۡم َوَل ُهۡم َيَۡزنُوَن 
َ
بِِهم ّمِۡن َخۡلفِِهۡم أ
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َ َل  نَّ ٱللَّ
َ
ِ َوفَۡضٖل َوأ وَن بِنِۡعَمةٖ ّمَِن ٱللَّ ١٧٠ ۞يَۡسَتۡبِشُ
ۡجَر ٱلُۡمۡؤِمنَِي ١٧١ 
َ
يُِضيُع أ
 Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur 
di jalan Allah itu mati; bahkan mereka itu hidup di sisi 
Tuhannya dengan mendapat rezki. Mereka dalam keadaan 
gembira disebabkan karunia Allah yang diberikan-Nya 
kepada mereka, dan mereka bergirang hati terhadap orang-
orang yang masih tinggal di belakang yang belum menyusul 
mereka, bahwa tidak ada kekhawatiran terhadap mereka 
dan tidak (pula) mereka bersedih hati. Mereka bergirang 
hati dengan ni`mat dan karunia yang besar dari Allah, dan 
bahwa Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang 
beriman. 
Rasulullah saw. juga pernah bersabda: 
أَوَِّل  ِف  َلُه  يـُْغَفُر  ِخَصاٍل:  ِستُّ  اللَِّ  ِعْنَد  لِلشَِّهيِد 
َدفـَْعٍة، َويـََرى َمْقَعَدُه ِمْن اْلَنَِّة، َوُيَاُر ِمْن َعَذاِب اْلَقرْبِ، 
َوَيَْمُن ِمْن اْلَفزَِع اَلْكرَبِ، َويُوَضُع َعَلى رَْأِسِه َتُج اْلَوقَاِر 
نـَْيا َوَما ِفيَها ، َويـَُزوَُّج اثـْنـَتـَْيِ  اْلَياُقوَتُة ِمنـَْها َخيـٌْر ِمْن الدُّ
َوَسْبِعَي َزْوَجًة ِمْن اْلُوِر اْلِعِي ، َوُيَشفَُّع ِف َسْبِعَي ِمْن 
أَقَارِِبِه. رواه اإلمام أمحد والرتمذي وابن ماجه
“Orang yang syahid mendapatkan enam perkara: Diampuni 
dosanya sejak titisan darahnya yang pertama; diperlihatkan 
tempatnya dalam syurga; dijauhkan dari siksa kubur; diberi 
keamanan dari goncangan yang dahsyat di hari kiamat; 
dipakaikan mahkota keimanan; dinikahkan dengan bidadari 
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syurga; diizinkan memberi syafaat bagi tujuh puluh anggota 
keluarganya.”
5. Mereka yang meninggal dunia ketika berjuang di jalan 
Allah (bukan terbunuh)
ُ َعَلْيِه  َعْن َأِب ُهَريـَْرَة ، قَاَل: قَاَل َرُسوُل اللَِّ َصلَّى اللَّ
َي  قَاُلوا:  ِفيُكْم ؟ » ،  الشَِّهيَد  تـَُعدُّوَن  َما  َوَسلََّم: “ 
َرُسوَل اللَِّ ، َمْن قُِتَل ِف َسِبيِل اللَِّ فـَُهَو َشِهيٌد ، قَاَل: 
َلَقِليٌل » ، قَاُلوا: َفَمْن ُهْم َي  ِإًذا  » ِإنَّ ُشَهَداَء أُمَِّت 
فـَُهَو  اللَِّ  َسِبيِل  ِف  قُِتَل  َمْن  قَاَل: “   ، ؟  اللَِّ  َرُسوَل 
َشِهيٌد ، َوَمْن َماَت ِف َسِبيِل اللَِّ فـَُهَو َشِهيٌد ، َوَمْن 
َماَت ِف الطَّاُعوِن فـَُهَو َشِهيٌد ، َوَمْن َماَت ِف اْلَبْطِن 
فـَُهَو َشِهيٌد “ ، قَاَل اْبُن ِمْقَسٍم: َأْشَهُد َعَلى أَبِيَك ِف 
َهَذا الَِْديِث أَنَُّه ، قَاَل: َواْلَغرِيُق َشِهيٌد
Apa yang kalian nilai sebagai syahid antara kalian? Mereka 
berkata: Ya Rasulullah, siapa yang terbunuh di jalan Allah, 
maka dia syahid. Beliau berkata: Jadi sesungguhnya syuhada’ 
umatku sedikit.” Mereka berkata: “Lalu siapa mereka Ya 
Rasulullah?” Rasulullah saw.. bersabda: “Barang siapa yang 
terbunuh di jalan Allah syahid, barang siapa yang mati di 
jalan Allah syahid, barang siapa yang mati karena wabak 
taun syahid, barang siapa yang mati karena penyakit perut 
syahid dan orang yang tenggelam syahid.”
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6. Meninggal karena wabah penyakit taun
7. Meninggal karena penyakit perut
8. Meninggal karena tenggelam dan terkena runtuhan 
َوَسلََّم  َعَلْيِه   ُ اللَّ َصلَّى  اللَِّ  َرُسوَل  َأنَّ  ُهَريـَْرَة  َأِب  َعْن 
قَاَل: الشَُّهَداُء َخَْسٌة: اْلَمْطُعوُن، َواْلَمْبطُوُن، َواْلَغرِق، 
َوَصاِحُب اْلَْدِم، َوالشَِّهيُد ِف َسِبيِل اللَِّ َعزَّ َوَجلَّ
Dari Abi Hurairah ra. Rasulullah saw.. bersabda: “Syuhada 
ada lima: Meninggal karena wabah taun, karena penyakit 
perut, tenggelam, terkena runtuhan dan yang syahid di jalan 
Allah.”
9. Meninggal karena melahirkan. 
أن رسول هللا -صلى هللا عليه وسلم- عاد عبَدهللا بَن 
رواحة، قال: فما حتوَّز له عن فراشه، فقال: أتدري 
َمن شهداء أُمَّت؟ قالوا: قتل املسلم شهادة، قال: إن 
شهداء أُمَّت إًذا لقليل، قَتل املسلم شهادة، والطاعون 
يرُّها  َشهادٌة،  َجْعاَء  َولُدها  يَقتلها  واملرأة  شهادة، 
ولُدها بُسَررِه إل الَنَّة
Rasulullah saw.. menjenguk Abdullah bin Rawahah ra. dan 
berkata: Beliau tidak berpindah dari tempat tidurnya lalu 
berkata: “Tahukah kamu siapa syuhada’ dari umatku?” 
Mereka berkata: “Terbunuhnya seorang Muslim adalah 
syahid.” Baginda berkata: “Jadi sesungguhnya para syuhada’ 
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umatku, terbunuhnya seorang Muslim syahid, mati karena 
wabah taun syahid, wanita yang mati karena janinnya syahid 
(ditarik oleh anaknya dengan tali arinya ke syurga).”
10. Meninggal karena terbakar dan sakit bengkak panas yang 
menimpa selaput dada di tulang rusuk. 
َعَلْيِه   ُ اللَّ َصلَّى  اللَِّ  َرُسوَل  َأنَّ  َعِتيٍك  ْبِن  َجاِبِر  وعن 
 : َوَسلََّم قال: الشَُّهَداُء َسبـَْعٌة ِسَوى اْلَقْتِل ِف َسِبيِل اللَِّ
اْلَمْطُعوُن َشِهيٌد، َواْلَغرُِق َشِهيٌد، َوَصاِحُب َذاِت اْلَْنِب 
َشِهيٌد، َواْلَمْبطُوُن َشِهيٌد، َواْلَرُِق َشِهيٌد، َوالَِّذي َيُوُت 
حَتَْت اْلَْدِم َشِهيٌد، َواْلَمْرأَُة َتُوُت ِبُْمٍع َشِهيٌد 
Dari Jabir bin ‘Atik dengan sanad marfu’: “Syuhada’ ada tujuh 
selain terbunuh di jalan Allah: Meninggal karena wabah 
taun adalah syahid, yang tenggelam syahid, meninggal sakit 
bengkak yang panas pada selaput dada adalah syahid, orang 
yang meninggal karena sakit perut syahid, yang meninggal 
karena terbakar adalah syahid, meninggal karena terkena 
runtuhan syahid, dan perempuan yang meninggal setelah 
melahirkan adalah syahid.”
11. Meninggal karena sakit TB 
عن ُعبادة بن الصامت - رضي هللا عنه -: أن رسول 
هللا -صلى هللا عليه وسلم- عاد عبَدهللا بَن رواحة، 
قال: فما حتوَّز له عن فراشه، فقال: أتدري َمن شهداء 
أُمَّت؟ قالوا: قتل املسلم شهادة، قال: إن شهداء أُمَّت 
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شهادة،  والطاعون  شهادة،  املسلم  قَتل  لقليل،  إًذا 
واملرأة يَقتلها َولُدها َجْعاَء َشهادٌة، يرُّها ولُدها بُسَررِه 
إل الَنَّة.
 - حبيش  بن  راشد  عن  أمحد«  اإلمام  »مسند  وف 
رضي هللا عنه - عن النيب -صلى هللا عليه وسلم- 
قال: »القتُل ف سبيل هللا شهادٌة، والطاعون َشهادة، 
شهادة،  والَْرق  شهادة،  والبطن  شهادة،  والَغْرق 
والسُّلُّ، والنُّفساء يرها ولدها بُسَررِها إل الَنَّة
Rasulullah saw. bersabda yang bermaksud: “Terbunuh di 
jalan Allah syahid, wanita yang mati karena melahirkan 
syahid, orang yang terbakar syahid, orang yang tenggelam 
syahid, dan yang mati karena sakit TB syahid, yang mati 
karena sakit perut syahid.” (Hadis Hasan)
12. Meninggal karena mempertahankan hartanya yang hendak 
dirampas, agama dan dirinya
من قتل دون ما له فهو شهيد، ومن قتل دون دينه 
فهو شهيد، ومن قتل دون دمه فهو شهيد
Barang siapa yang terbunuh karena hartanya syahid, barang 
siapa yang terbunuh karena keluarganya syahid, barang 
siapa yang terbunuh karena agamanya syahid, barang siapa 
yang terbunuh karena darahnya syahid.”
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13. Meninggal dalam keadaan ribath (berjaga-jaga di perba-
tasan) di jalan Allah. 
ربط يوم وليلة خري من صيام شهر وقيامه، وإن مات 
جرى عليه عمله الذي كان يعمله، وأجري عليه رزقه، 
وأمن الفتان
Ada dua hadis dalam hal itu salah satunya: Rasulullah saw.. 
bersabda: “Ribath sehari semalam lebih baik dari berpuasa 
dan qiyamullail selama sebulan, dan jika mati maka akan 
dijalankan untuknya amalan yang biasa dikerjakannya, akan 
dijalankan rezekinya dan diamankan dari fitnah.”
14. Meninggal ketika melakukan amal sholeh.
من قال ل إله إل هللا ابتغاء وجه هللا ختم له هبا دخل 
النة، ومن تصدق بصدقة ختم له هبا دخل النة
“Barang siapa yang mengucapkan: ‘Laa ilaaha illallah’ 
mengharapkan wajah Allah lalu wafat setelah mengu-
capkannya maka dia masuk syurga, barang siapa berpuasa 
satu hari mengharapkan wajah Allah lalu wafat ketika 
mengerjakannya maka dia masuk syurga, barang siapa yang 
bersedekah dengan satu sedekah mengharapkan wajah Allah 
lalu wafat ketika mengerjakannya maka dia masuk syurga.”
15. Meninggal dibunuh oleh penguasa yang zalim karena mem-
beri nasihat kepadanya
“Penghulu para syuhada’ adalah Hamzah bin Abdul Mutalib 
dan seseorang yang mendatangi penguasa yang zalim, lalu 
dia memerintahkan yang baik dan melarang dari yang 
mungkar lalu dia dibunuhnya.” Hadis dikeluarkan oleh Al-
Hakim dan disahihkannya, dan Al Khatib.
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SU’UL KHATIMAH
Su’ul khatimah adalah kematian yang sangat buruk. Beberapa tanda su’ul khatimah disebutkan antara lain:6
1.  Meninggal dunia dalam keadaan murtad (keluar dari 
agama Islam)
Orang yang meninggal dunia dalam keadaan keluar dari 
agama Islam (murtad), maka kematiannya dianggap sebagai 
orang kafir. Dalam QS. Al-Baqarah/2: 217:
َكفِٞر  َوُهَو  َفَيُمۡت  دِينِهِۦ  َعن  ِمنُكۡم  يَۡرتَِدۡد  َوَمن 
َوٱٓأۡلِخَرةِۖ  ۡنَيا  ٱدلُّ ِف  ۡعَمٰلُُهۡم 
َ
أ َحبَِطۡت  ْوَلٰٓئَِك 
ُ
فَأ





“Barangsiapa yang murtad diantara kalian dari agamanya, 
maka dia meninggal dalam kekafiran, mereka itulah yang 
amalannya sia-sia di dunia dan di akhirat, dan mereka itulah 
penghuni neraka, mereka kekal di neraka”. 
Ayat diatas menjelaskan siapa saja yang murtad atau keluar 
dari Islam menuju kekafiran, maka rusaklah atau hapuslah 
6 Abdul Malik Al-Qasim, Durus Al-Am
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segala amalannya di dunia maupun di akhirat, dan apabila 
dia meninggal tetap diatas kekafirannya dan tidak bertaubat, 
sungguh dia kekal di neraka selama-lamanya.
Menurut Jalaluddin Al-Suyuthi dan Jalaluddin Al-Mahalliy 
dalam Tafsir Jalalainnya bahwa maksud ayat di atas adalah 
Barang siapa yang murtad di antara kamu dari agamanya, lalu 
ia mati dalam kekafiran, maka mereka itu menjadi sia-sia) atau 
batal (amal-amal mereka) yang saleh (di dunia dan akhirat) 
hingga tidak dianggap dan tidak diberi pahala. Mengaitkannya 
dengan kematian menunjukkan bahwa seandainya ia kembali 
kepada Islam sebelum mati maka amalnya tidaklah batal dan 
tetap diberi pahala serta tidak perlu diulangi lagi, haji misalnya. 
Demikianlah menurut pendapat Syafii, (dan mereka itulah 
penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya).
2.    Meninggal dunia karena berbuat kekafiran, kesyirikan, dan 
kemunafikan
Telah disebutkan dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah tentang 
ancaman orang yang meninggal dunia membawa amal yang 
membatalkan keislamannya. 




“Bagaimanakah keadaan mereka ( yaitu orang-orang kafir), 
apabila malaikat maut telah mencabut nyawa mereka sambil 
memukul muka dan punggung mereka?”.[Qs:Muhammad: 27]. 
ِيَن َكَفُروا الَْملئَِكُة يَْضُِبوَن 
 َولَْو تََرى إِذْ َيَتَوفَّ الَّ
ْدبَارَُهْم َوُذوقُوا َعَذاَب اْلَرِيِق 
َ
وُُجوَهُهْم َوأ
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“Seandainya kalian melihat ketika para malaikat mencabut 
nyawa orang-orang kafir itu, sambil memukul muka dan 
punggung mereka, para malaikat berkata:” Rasakanlah 
olehmu siksa neraka yang membakar “, tentulah kalian akan 
merasa ngeri”. [Qs:Al-Anfal:50]. 
الُِموَن ِف َغَمَراِت الَْموِْت َوالَْملئَِكُة   َولَو تََرى إِذِ الظَّ







ِ َغرْيَ اْلَّقِ   اللَّ
َعَذاَب الُْهوِن بَِما ُكنُْتْم َتُقولُوَن َعَ
وَن   َوُكنُْتْم َعْن آيَاتِهِ تَْسَتْكِبُ
“Alangkah dahsyatnya sekira kalian melihat di waktu 
orang-orang yang dzolim (musyrik) itu dalam tekanan 
sakaratul maut, sedang para malaikat memukul dengan 
tangannya,sambil berkata: “Di hari ini kalian dibalas 
dengan siksaan yang sangat menghinakan disebabkan 
kalian mengatakan terhadap Alloh suatu perkataan yang 
tidak benar (berdusta terhadap Alloh), dan karena kalian 
selalu menyombongkan diri terhadap ayat-ayat-Nya”. [QS. 
Al-An’am:93]. 
Keterangan ayat-ayat diatas menerangkan tentang berita 
berupa ancaman, siksaan dan balasan ketika mengalami 
kematian (sakaratul maut) bagi orang-orang semasa hidupnya 
selalu mengingkari (menolak), mendustakan, dan menentang 
kebenaran yang dibawa oleh para Rasul-Nya dan orang-orang 
yang mengikutinya”.
3. Meninggal dunia karena kefasikan berupa dosa-dosa besar
Melakukan dosa-dosa besar adalah suatu perbuatan 
yang dilarang (diharamkan) oleh Alloh swt. yang dilanggar, 
52 -   Fatmawati
akan tetapi bukan termasuk pembatal keislaman (keimanan), 
contohnya: minum khomer, mencuri, berzina, makan riba, 
durhaka kepada orangtua, membunuh, homoseksual, berjudi 
dan lain-lain. Sebagaimana diterangkan dalam hadits, bahwa 
Rosululloh Saw bersabda:
 » اخلمرأم اخلبائث ، فمن شرهبا ل تقبل صلته أربعي 
يوما ، فإن مات وهي ف بطنه مات ميتة جاهلية » .
“Barangsiapa yang minum minuman keras (khomer) di 
dunia kemudian dia mati dalam keadaan kecanduan dan 
tidak bertaubat, maka dia tidak akan meminumnya nanti di 
akhirat”. [Hr: Muslim & Ahmad].
Keterangan hadits diatas mengandung peringatan keras 
sekaligus ancaman bagi yang suka meminum minuman keras 
yaitu minuman yang mengandung alkohol baik sedikit maupun 
banyak hingga datang kematiannya dan belum bertaubat, 
maka sholatnya selama empat puluh hari tidak diterima, serta 
kematiannya disebut sebagai orang yang mati diatas jahiliyah 
(belum berislam). 
Tanda-tanda su’ul khatimah secara umum dapat diketahui 
seperti seseorang yang menolak atau enggan mengucapkan dua 
kalimat syahadat, orang yang meninggal dunia dalam keadaan 
mengucapkan kata-kata kotor dan haram.
Tersenyum Bersama Sang Maut   - 53
AKHIR KEHIDUPAN 
RASULULLAH SAW..
Rasulullah saw.. bersabda: Ajalku hampir tiba, dan akan pindah ke hadirat Allah, ke Sidratul Muntaha dan ke Jannatul Ma’wa serta ke Arsyil a’la.” Kami bertanya 
lagi: “Siapakah yang akan memandikan engkau ya Rasulullah? 
Rasulullah menjawab: Salah seorang ahli baitku.
Kami bertanya: Bagaimana nanti kami mengafani engkau 
ya Rasulullah?. Rasulullah saw.. menjawab: “Dengan bajuku ini 
atau pakaian Yamaniyah.”
Kami bertanya: “Siapakah yang mensholatkan engkau di 
antara kami?” Kami menangis dan Rasulullah saw.. pun turut 
menangis.
Kemudian Rasulullah saw.. bersabda: “Tenanglah, semoga 
Allah mengampuni kamu semua. Apabila kamu semua telah 
memandikan dan mengafaniku, maka letakkanlah aku di 
atas tempat tidurku, di dalam rumahku ini, di tepi liang 
kuburku, kemudian keluarlah kamu semua dari sisiku. Maka 
yang pertama-tama mensholatiku adalah sahabatku Jibril as. 
Kemudian Mikail, kemudian Israfil kemudian Malaikat Izrail 
(Malaikat Maut) beserta bala tentaranya. Kemudian masuklah 
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kalian dengan sebaik-baiknya. Dan hendaklah yang pertama 
sholat adalah kaum lelaki dari pihak keluargaku, kemudian yang 
perempuan-perempuannya, dan kemudian kamu sekalian.”
Sehari menjelang Rasulullah saw.. wafat yaitu pada hari 
Ahad, penyakit Rasulullah saw.. semakin bertambah serius. 
Pada hari itu, setelah Bilal bin Rabah selesai mengumandangkan 
azannya, ia berdiri di depan pintu rumah Rasulullah, kemudian 
memberi salam: “Assalamualaikum ya Rasulullah?” Kemudian 
ia berkata lagi “Assholah yarhamukallah.”
Kemudian Rasulullah saw.. memanggil Ali bin Abi Thalib 
dan Abbas ra, sambil dibimbing oleh mereka berdua, maka 
Rasulullah saw.. berjalan menuju ke masjid. Rasulullah saw.. 
sholat dua rakaat, setelah itu Rasulullah saw.. melihat kepada 
orang ramai dan bersabda: “Ya ma’aasyiral Muslimin, kamu 
semua berada dalam pemeliharaan dan perlindungan Allah, 
sesungguhnya Dia adalah penggantiku atas kamu semua setelah 
aku tiada. Aku berwasiat kepada kamu semua agar bertakwa 
kepada Allah swt., karena aku akan meninggalkan dunia yang 
fana ini. Hari ini adalah hari pertamaku memasuki alam akhirat, 
dan sebagai hari terakhirku berada di alam dunia ini.”
Malaikat Maut Datang Bertamu
Pada esoknya, yaitu Senin, Allah mewahyukan kepada 
Malaikat Izrail supaya turun menemui Rasulullah saw.. 
dengan berpakaian sebaik-baiknya. Allah memerintahkan 
Malaikat Maut mencabut nyawa Rasulullah saw... dengan 
lemah lembut. Seandainya Rasulullah menyuruhnya masuk, 
maka ia dibolehkan masuk, namun jika Rasulullah saw.. tidak 
mengizinkannya, ia tidak boleh masuk, dan hendaklah ia 
kembali saja. Allah juga berpesan kepda Malaikat Jibril: “Hai 
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Jibril, jika kekasih-Ku menolaknya, laranglah Izrail melakukan 
tugasnya!” 
Maka turunlah Malaikat Maut untuk menunaikan perintah 
Allah swt. Ia menyamar sebagai seorang biasa. Setelah sampai 
di depan pintu tempat kediaman Rasulullah saw.., Malaikat 
Maut itupun berkata: “Assalamualaikum Wahai ahli rumah 
kenabian, sumber wahyu dan risalah!” Siti Fatimah pun keluar 
menemuinya dan berkata kepada tamunya itu: “Maafkanlah, 
ayahku sedang demam”, kata Fatimah yang membalikkan badan 
dan menutup pintu. Kemudian ia kembali menemani ayahnya.
Kemudian Malaikat Maut itu memberi salam lagi: 
“Assalamualaikum. Bolehkah saya masuk?” Akhirnya Rasulullah 
saw.. mendengar suara Malaikat Maut itu, lalu Rasul bertanya 
kepada puterinya Fatimah: “Siapakah itu wahai anakku?” 
Fatimah menjawab: “Seorang lelaki, sepertinya baru sekali ini 
saya melihatnya,” tutur Fatimah lembut.
Rasulullah saw.. bersabda: “Tahukah kamu siapakah dia, 
wahai anakku?” Fatimah menjawab: “Tidak wahai Rasulullah.” 
Lalu Rasulullah saw.. menjelaskan sambil menatap wajah 
anaknya, seolah-olah bahagian demi bahagian wajah anaknya itu 
hendak dikenang “Wahai Fatimah, dialah yang menghapuskan 
kenikmatan sementara, dialah yang memisahkan pertemuan 
di dunia. Dialah malaikatul maut.” Fatimah pun menahan 
ledakkan tangisnya.
Kemudian Rasulullah saw.. bersabda: “Masuklah, Wahai 
Malaikat Maut. Maka masuklah Malaikat Maut itu sambil 
mengucapkan ‘Assalamualaika ya Rasulullah.” Rasulullah saw.. 
pun menjawab: Waalaikassalam Ya Malaikat Maut. Engkau 
datang untuk berziarah atau untuk mencabut nyawaku?”
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Malaikat Maut menjawab: “Saya datang untuk ziarah 
sekaligus mencabut nyawa. Jika anda izinkan akan saya lakukan, 
kalau tidak, saya akan pulang.
Rasulullah saw.. bertanya: “Wahai Malaikat Maut, di mana 
engkau tinggalkan kecintaanku Jibril? “Saya tinggalkan dia di 
langit dunia” Jawab Malaikat Maut.
Baru saja Malaikat Maut selesai bicara, tiba-tiba Jibril as. 
datang kemudian duduk di samping Rasulullah saw.. Maka 
bersabdalah Rasulullah saw..: “Wahai Jibril, tidakkah engkau 
mengetahui bahwa ajalku telah dekat? Jibril menjawab: Ya, 
Wahai kekasih Allah.”
Ketika Sakaratul Maut Tiba
Seterusnya Rasulullah saw.. bersabda: “Beritahu kepadaku 
Wahai Jibril, apakah yang telah disediakan Allah untukku di 
sisiNya? Jibril pun menjawab; “Bahwasanya pintu-pintu langit 
telah dibuka, sedangkan malaikat-malaikat telah berbaris 
untuk menyambut rohmu.”
Rasulullah saw.. bersabda: “Segala puji dan syukur bagi 
Tuhanku. Wahai Jibril, apa lagi yang telah disediakan Allah 
untukku? Jibril menjawab lagi: Bahwasanya pintu-pintu Syurga 
telah dibuka, dan bidadari-bidadari telah berhias, sungai-sungai 
telah mengalir, dan buah-buahnya telah ranum, semuanya 
menanti kedatangan rohmu.”
Rasulullah saw.. bersabda lagi: “Segala puji dan syukur 
untuk Tuhanku. Beritahu lagi wahai Jibril, apa lagi yang di 
sediakan Allah untukku? Jibril menjawab: Aku memberikan 
berita gembira untukmu wahai kekasih Allah. Engkaulah yang 
pertama-tama diizinkan sebagai pemberi syafaat pada hari 
kiamat nanti.”
Tersenyum Bersama Sang Maut   - 57
Kemudian Rasulullah saw.. bersabda: “Segala puji dan 
syukur, aku panjatkan untuk Tuhanku. Wahai Jibril beritahu 
kepadaku lagi tentang khabar yang menggembirakan aku? 
Jibril as. bertanya: “Wahai kekasih Allah, apa sebenarnya yang 
ingin tuan tanyakan? Rasulullah saw.. menjawab: “Tentang 
kegelisahanku, apakah yang akan diperoleh oleh orang-orang 
yang membaca Al-Qur’an sesudahku? Apakah yang akan 
diperoleh orang-orang yang berpuasa pada bulan Ramadhan 
sesudahku? Apakah yang akan diperoleh orang-orang yang 
berziarah ke Baitul Haram sesudahku?”
Jibril menjawab: “Saya membawa kabar gembira untuk 
baginda. Sesungguhnya Allah telah berfirman: Aku telah 
mengharamkan Syurga bagi semua Nabi dan umat, sampai 
engkau (Muhammad) dan umatmu memasukinya terlebih 
dahulu.”
Maka berkatalah Rasulullah saw..: “Sekarang, tenanglah 
hati dan perasaanku. Wahai Malaikat Maut dekatlah kepadaku” 
Lalu Malaikat Maut pun berada dekat Rasulullah saw..
Imam Ali kw., bertanya: “Wahai Rasulullah saw.., siapa-
kah yang akan memandikan engkau dan siapakah yang 
akan mengafaninya? Rasulullah menjawab: Adapun yang 
memandikan aku adalah engkau wahai Ali, sedangkan Ibnu 
Abbas menyiramkan airnya dan Jibril akan membawa hanuth 
(minyak wangi) dari dalam Syurga.
Kemudian Malaikat Maut pun mulai mencabut nyawa 
Rasulullah. Ketika roh baginda sampai di pusat perut, baginda 
berkata: “Wahai Jibril, alangkah pedihnya maut.”
Mendengar ucapan Rasulullah itu, Fatimah terpejam, 
Ali yang disampingnya menunduk semakin dalam, Jibril as 
memalingkan mukanya. Lalu Rasulullah saw.. bertanya: “Wahai 
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Jibril, apakah engkau tidak suka memandang mukaku? Jibril 
menjawab: Wahai kekasih Allah, siapakah yang sanggup 
melihat muka baginda, sedangkan baginda sedang merasakan 
sakitnya maut?”
“Uushiikum bis shalati, wa maa malakat aimanukum” 
“peliharalah shalat dan peliharalah orang-orang lemah di 
antaramu.”
Di luar pintu tangis mulai terdengar bersahutan, sahabat 
saling berpelukan. Fatimah menutupkan tangan di wajahnya, 
dan Ali kembali mendekatkan telinganya ke bibir Rasulullah 
yang mulai kebiruan. “Ummatii, ummatii, ummatiii” – “Umatku, 
umatku, umatku”
Tangis dan Senyum Fathimah Az-Zahra a.s. di masa-masa 
terakhir Kehidupan Rasulullah 
Di akhir-akhir umur Rasulullah saw.., Fathimah a.s. menatap 
wajah ayahnya yang bercahaya dan mengalirkan keringat 
dingin. Sambil menangis ia menatap ayahnya. Sang ayah tidak 
tega melihat putrinya menangis dan gelisah. Akhirnya sang ayah 
membisikkan sebuah ucapan di telinganya sehingga ia tenang 
dan tersenyum. Senyumnya pada masa-masa krisis seperti itu 
terlihat sangat aneh. Mereka bertanya kepadanya: “Rahasia 
apakah yang telah ia ucapkan?” Ia hanya menjawab: “Selama 
ayahku hidup aku akan bungkam seribu bahasa”. Setelah 
Rasulullah saw.. meninggal dunia, ia membongkar rahasia itu. 
Fathimah a.s. berkata: “Ayahku mengatakan kepadaku bahwa 
engkau adalah orang pertama dari Ahlul Baytku yang akan 
menyusulku. Oleh karena itu, aku bahagia”.
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KESAKSIAN JELANG 
SAKARATUL MAUT
Utsman ra. berkata di akhir hayatnya, “Tidak ada ilah selain Engkau, Maha Suci Engkau ya Allah, sesungguhnya aku adalah termasuk orang-orang yang 
berbuat aniaya. Ya Allah aku mohon pertolongan dalam seluruh 
urusanku, dan aku memohon kesabaran dalam menghadapi 
ujian yang menimpaku.”
Ketika Umar al Faruq menjelang ajal, beliau berkata kepada 
putranya Abdullah, “Letakkan pipiku di atas tanah”, namun 
Abdullah enggan untuk melakukan itu. Beliau berkata hingga 
untuk ketiga kalinya, “Letakkan pipiku di atas tanah, semoga 
Allah melihatku dalam keadaan demikian, kemudian Dia 
merahmatiku. “Diriwayatkan, bahwa beliau terus menangis 
sehingga pasir-pasir menempel di kedua mata beliau seraya 
mengatakan, “Celakalah Umar, celaka juga ibunya, jika Allah 
tidak memaafkannya.” 
Ketika Abu Hurairah sakit parah beliau menangis, lalu 
ditanya, “Apa yang membuat anda menangis? Beliau menjawab, 
“Saya menangis bukan karena dunia ini, namun saya mena-
ngisi perjalanan setelah ini (dunia), bekalku yang sedikit, lalu 
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saya akan menapaki tempat yang menanjak lagi amat luas, 
sementara saya tidak tahu akan dimasukkan ke neraka atau 
ke surga.” 
Sufyan ats Tsauri berkata, “Tidak ada tempat yang lebih 
dahsyat bagiku daripada (tempat) terjadinya sakaratul maut, 
aku sangat takut kalau dia (sakarat) terus menerus menekanku, 
aku telah meminta keringanan, namun dia tidak menghiraukan, 
sehingga aku terkena fitnahnya.” Kemudian beliau menangis 
semalaman hingga menjelang pagi, ketika beliau ditanya, 
“Apakah tangis tersebut karena dosa? Maka beliau mengambil 
segenggam tanah dan berkata, “Dosa lebih ringan dari pada ini 
(tanah, maksudnya adalah maut- pen), aku menangis karena 
takut terhadap su’ul khatimah (akhir hidup yang buruk). 
Abu Darda’ ketika menjelang wafat mengatakan, “Apakah 
sese orang tidak mau beramal untuk mempersiapkan pang-
gung pergulatan ini? Mengapa orang tidak beramal untuk 
meng hadapi waktu ini? Mengapa orang tidak beramal untuk 
menyongsong hariku ini? Kemudian beliau menangis, maka istri 
beliau bertanya,”Mengapa engkau menangis, bukankah engkau 
telah menemani Rasulullah Shalallaahu alaihi wasalam ? Beliau 
menjawab, “Bagaimana aku tidak menangis sementara aku 
tidak mengetahui bagaimana dosa-dosa telah menyerangku.” 
Abu Sulaiman ad-Darani, “Aku berkata kepada Ummu 
Harun seorang wanita yang rajin beribadah, “Apakah anda 
senang dengan kematian? Maka dia menjawab, “Tidak! Aku 
bertanya, “Mengapa? Maka dia mejawab, “Demi Allah, andaikan 
aku berbuat kesalahan kepada makhluk saja, maka aku takut 
untuk bertemu dengannya, maka bagaimana lagi jika aku 
bermaksiat kepada Khaliq Yang Maha Agung? 
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Atha’ as Sulami ditanya tatkala sakit yang mengantarkan 
pada ajalnya, “Bagaimanakah keadaan anda? Beliau menjawab,” 
Kematian berada di leherku, kuburan ada di hadapanku, 
kiamat adalah akhir perjalananku, jembatan Jahannam adalah 
jalanku, dan aku tidak tahu apa yang akan terjadi pada diriku. 
Kemudian beliau menangis dan terus menangis sehingga 
pingsan. Ketika sadar kembali beliau mengucapkan, “Ya Allah 
kasihanilah aku, hilangakanlah kesedihan di dalam kuburku, 
mudahkan kesulitanku ketika menjelang kematian, rahmatilah 
kedudukanku di hadapan-Mu wahai Dzat Yang Paling Pengasih 
di antara para pengasih.” 
Ketika Sulaiman at Taimi telah dekat wafatnya, dikatakan 
kepada beliau, “Kabar gembira buat anda, karena anda adalah 
orang yang sangat bersungguh-sungguh di dalam ketaatan 
kepada Allah.” Maka beliau menjawab, “Janganlah kalian 
mengatakan demikian, sesungguhnya aku tidak mengetahui 
apa yang tampak di hadapan Allah Azza wa Jalla, karena Dia 
telah berfirman, “Dan jelaslah bagi mereka azab dari Allah yang 
belum pernah mereka perkirakan.” (QS. 39:47) 
Muhammad al Munkadir menangis tatkala menjelang 
wafatnya, lalu ia ditanya, “Apa yang membuat anda menangis? 
Beliau menjawab, “Demi Allah aku menangis bukan karena 
dosa yang aku ketahui telah aku lakukan, namun aku takut 
jika telah melakukan sesuatu yang aku anggap sepele namun 
dihadapan Allah ternyata itu adalah sesuatu yang amat besar.
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KEMATIAN YANG INDAH 
DAN MEMILUKAN7
A. Sahabat Rasulullah Yang Jenazahnya Dilindungi Lebah
Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra. dia berkata, “Rasu-lullah saw.  mengutus 10 mata-mata yang dipimpin Ashim bin Tsabit al-Anshari kakek Ashim bin al-
Khaththab. Ketika mereka tiba di daerah Huddah antara Asafan 
dan Makkah mereka berhenti di sebuah kampung suku Hudhail 
yang biasa disebut sebagai Bani Luhayan.
Kemudian Bani Luhayan mengirim sekitar 100 orang ahli 
panah untuk mengejar para mata-mata Rasulullah saw. Mereka 
berhasil menemukan sisa makanan berupa biji kurma yang 
mereka makan di tempat istirahat itu. Mereka berkata, ‘Ini 
adalah biji kurma Madinah, kita harus mengikuti jejak mereka.’
Ashim merasa rombongannya diikuti Bani Luhayan, kemu-
dian mereka berlindung di sebuah kebun. Bani Luhayan berkata, 
‘Turun dan menyerahlah, kami akan membuat perjanjian dan 
tidak akan membunuh salah seorang di antara kalian.’ Ashim 
7 Jika dalam kisah-kisah yang dikutip terdapat beberapa kisah yang masih sulit 
dilacak kebenarannya, maka cukuplah menjadi pembelajaran berharga bagi kita 
dalam menata hidup yang lebih baik.(pen-)
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bin Tsabit berkata, ‘Aku tidak akan menyerahkan diri pada 
orang kafir.’ Lalu memanjatkan doa, ‘Ya Allah, beritakan kondisi 
kami ini kepada Nabi-Mu saw.’
Rombongan Bani Luhayan melempari utusan Rasulullah 
dengan tombak, sehingga Ashim pun terbunuh. Utusan 
Rasulullah tinggal tiga orang, mereka setuju untuk membuat 
perjanjian.
Mereka itu adalah Hubaib, Zaid bin Dasnah dan seorang 
lelaki yang kemudian ditombak pula setelah mengikatnya. Laki-
laki yang ketiga itu berkata, ‘Ini adalah penghianatan pertama. 
Demi Allah, aku tidak akan berkompromi kepadamu karena aku 
telah memiliki teladan (sahabat-sahabatku yang terbunuh).’
Kemudian rombongan Bani Hudhail membawa pergi 
Hubaib dan Zaid bin Dasnah, mereka berdua dijual. Ini terjadi 
setelah peperangan Badar. Adalah Bani Harits bin Amr bin 
Nufail yang membeli Hubaib. Karena Hubaib adalah orang yang 
membunuh al-Harits bin Amir pada peperangan Badar. Kini 
Hubaib menjadi tawanan Bani al-Harits yang telah bersepakat 
untuk membunuhnya.
Pada suatu hari Hubaib meminjam pisau silet dari salah 
seorang anak perempuan al-Harits untuk mencukur kumis-
nya, perempuan itu meminjaminya. Tiba-tiba anak laki-laki 
perempuan itu mendekati Hubaib bahkan duduk dipang-
kuannya tanpa sepengetahuan ibunya.
Sementara tangan kanan Hubaib memegang silet. Wanita 
itu berkata, ‘Aku sangat kaget.’ Hubaib pun mengetahui yang 
kualami. Hubaib berkata, ‘Apakah kamu khawatir aku akan 
membunuh anakmu? Aku tidak mungkin membunuhnya.’
Wanita itu berkata, ‘Demi Allah aku tidak pernah melihat 
tawa nan sebaik Hubaib. Dan demi Allah pada suatu hari, 
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aku melihat Hubaib makan setangkai anggur dari tangannya 
padahal kedua tangannya dibelenggu dengan besi, sementara 
di Makkah sedang tidak musim buah. Sungguh itu merupakan 
rizki yang dianugrahkan Allah kepada Hubaib.’
Ketika Bani al-Harits membawa keluar Hubaib dari tanah 
haram untuk membunuhnya, Hubaib berkata, ‘Berilah aku 
kesempatan untuk mengerjakan shalat dua rakaat.’ Mereka 
mengizinkan shalat dua rakaat. Hubaib berkata, ‘Demi Allah, 
sekiranya kalian tidak menuduhku berputus asa pasti aku 
menambah shalatku.’ Lalu Hubaib memanjatkan doa, ‘Ya Allah, 
susutkanlah jumlah bilangan mereka, musnahkanlah mereka, 
sehingga tidak ada seorang pun dari keturunannya yang hidup,’ 
lalu mengucapkan syair:
Mati bagiku bukan masalah,
selama aku mati dalam keadaan Islam.
Dengan cara apa saja Allah lah tempat kembaliku.
Semua itu aku korbankan demi Engkau Ya Allah
Jika Engkau berkenan,
berkahilah aku berada dalam tembolok burung
karena lukaku (syahid)
Lalu Abu Sirwa’ah Uqbah bin Harits tampil untuk mem-
bunuh Hubaib. Hubaib adalah orang Islam pertama yang dibu-
nuh dan sebelum dibunuh melakukan shalat.
Nabi Muhammad saw. memberitahu para sahabat pada 
hari disiksanya Hubaib, bahwa kaum Quraisy mengutus 
beberapa orang untuk mencari bukti bahwa Ashim bin Tsabit 
telah terbunuh dalam peristiwa itu, mereka mencari potongan 
tubuh Ashim. Karena Ashim adalah yang membunuh salah 
seorang pembesar Quraisy. Tetapi Allah melindungi jenazah 
Ashim dengan mengirim sejenis sekawanan lebah yang 
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melindungi jenazah Ashim, sehingga orang-orang itu tidak 
berhasil memotong bagian tubuh jenazah Ashim sedikit pun.” 
(HR. Al-Bukhari, no. 3989; Abu Dawud, no. 2660.)
B. Kisah Mayat Kekasih Allah Dibuang di Tempat Sampah8
Pada masa Nabi Musa, seorang laki-laki meninggal. Kare-
na ia sesat, maka para penduduk enggan memandikan dan 
menguburkannya. Mereka menendanginya dan membuang ke 
tempat sampah.
Maka Allah menurunkan wahyu kepada Nabi Musa dan ber-
firman, “Hai Musa! Ada laki-laki yang mati. Mayatnya dibuang 
di tempat sampah. Ia salah satu wali-Ku. ia belum diman-
dikan, dikafani dan belum dikuburkan. pergilah kamu kesana! 
Mandikanlah, kafanilah, shalatilah lalu kuburkan dengan baik.”
Kemudian Nabi Musa mendatangi tempat tersebut. Ia 
bertanya kepada penduduk setempat tentang mayat tersebut. 
“Ya. Seorang laki-laki sesat, bermoral rusak telah mati di sini.”
Dimana mayatnya? Allah menyuruhku kemari adalah 
karena laki-laki itu.”
Bersama mereka, Nabi Musa pergi. Ketika melihat langsung 
mayat yang terbuang ditempat sampah itu dan mendengar 
penuturan penduduk tentang keburukan perbuatannya, maka 
Musa penasaran.
“Wahai Tuhan, Kau suruh aku mengkafani dan mensha-
latinya, sementara kaumnya menyaksikan dia seorang yang 
ter cela. Engkau lebih tahu dari mereka tentang kebaikan dan 
kebu rukan.”
8 Syaikh Muhammad bin Abu Bakar , “Hikayat Hikmah berdasarkan Hadis” 
Terjemahan Kitab Al-Mawa’idh Al-Ushfuriyyah, t.dt.
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Allah berfirman, “Wahai Musa! kaumnya memang benar 
menjatuhkan hukuman karena keburukan perbuatannya. 
Hanya saja ketika ia mati aku mengampuninya karena tiga 
hal. Orang-orang yang berbuat dosa yang memohon ampu-
nan-Ku pastilah Aku memberikannya. Bagaimana Aku 
tidak mengampuni dia? Akulah yang Maha Penyayang.” 
“Apakah tiga hal itu, wahai Tuhan?” tanya Musa.
Allah berfirman,”Ketika akan meninggal ia berkata: 
Wahai Tuhan! Engkau tahu dengan semua maksiat yang aku 
lakukan. Hatiku sebenarnya sangat membenci maksiat itu. 
Ada tiga hal yang membuatku begitu. Pertama: karena hawa 
nafsu, pergaulan buruk dan karena Iblis terkutuk. Tiga hal ini 
menyeretku ke kancah maksiat. Engkau tahu itu. Ampunilah aku.” 
“ Kedua: Engkau tahu kenapa aku berbuat maksiat. Itu karena 
hidupku dikitari oleh kemaksiatan. Padahal aku lebih suka 
bergaul di lingkungan orang shalih dan zuhud. Bersama 
mereka lebih kusuka daripada dengan orang-orang sesat.” 
“Ketiga: Sungguh, orang shalih lebih baik daripada orang jahat. 
Orang shalih lebih aku sukai. Bila datang kepadaku orang shalih 
dan jahat, pasti akan kudahulukan orang shalih.”
Dalam riwayat Wahab bin Munabbih, lelaki itu berkata:
“Wahai Tuhan! Andaikan Kau ampuni dosaku maka akan 
bergembiralah para wali dan Nabi-Mu. Sedangkan setan yang 
memusuhi-Mu dan musuhku akan bersedih. Apabila kau 
siksa aku karena ulah dosaku maka setan dan sekutunya akan 
bergembira. Sedangkan para Nabi dan para wali akan bersedih. 
Kutahu kegembiraan para Nabi dan para wali lebih Kau suka 
daripada kegembiraan setan dan sekutunya. Ampunilah aku! 
Ya Allah, Kau tahu apa yang kukatakan, maka rahmatilah dan 
ampunilah dosaku.
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Maka Kurahmati dan Kuampuni dia karena Aku Maha 
Penyayang. Lebih-lebih kepada orang yang telah mengakui 
dosanya. Maka Kuampuni dia dan kumaafkan semua dosanya. 
Wahai Musa! Lakukanlah apa yang Kuperintahkan. Akan 
Kuampuni orang-orang yang menshalatinya, menghadiri 
pemakamannya karena kemuliaan lelaki tersebut.”
C. Wafatnya Seorang Mu’alaf Amerika
Seorang pemuda Amerika masuk menemui saudara-
saudara kaum muslimin di sebuah masjid setelah shalat subuh, 
tepatnya sebuah masjid di New York kota Brooklyn. Pemuda 
itu berkata: “Saya ingin masuk Islam “. Mereka bertanya: 
“Siapakah anda?” Ia menjawab: “Jangan kalian tanyakan siapa 
saya, tunjukkan saja kepada saya.”
Ia pun mandi lalu melafalkan kalimat syahadat. Ia diajarkan 
shalat, ia pun shalat dengan kekhusyukan yang jarang dijumpai. 
Jamaah masjid seluruhnya merasakan kekhusyukan dan 
tangisan pemuda ini. Mereka takjub dengan kondisinya. 
Suatu hari, seorang muslim yang cerdas dari Mesir ber-
cakap-cakap dengan pemuda itu. Ia bertanya: ‘Saudaraku, 
Wallahi, ceritakanlah kisah hidupmu!” 
Ia berkisah: “Demi Allah, saya tumbuh sebagai orang Nas-
rani. Hati saya begitu tertaut kepada Isa Al-Masih a.s. Akan 
tetapi, ketika saya melihat kondisi masyarakat, saya dapati 
mereka begitu jauh dari akhlak Al-Masih.” “Saya pun mengkaji 
Islam dan membaca banyak tentangnya. Kemudian Allah 
menerangi hati saya untuk memeluk Islam. Akan tetapi, di 
malam hari sebelum saya menemui kalian, saya tertidur setelah 
merenung dan mencari kebenaran.
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Saya bermimpi bertemu dengan Al-Masih. Dia menga-
rahkan telunjuknya kepada saya dan berkata: “Jadilah pengikut 
Muhammad” saya pun keluar untuk mencari masjid. Allah 
membimbing saya untuk menuju masjid ini. Saya masuk 
menemui anda semua.”
Setelah pembicaraan singkat ini, mu’adzin mengumandang-
kan adzan Isya’, pemuda inipun mendirikan shalat Isya’ bersama 
para jamaah yang lain.
Setelah sujud untuk raka’at pertama, lalu imam bangkit 
untuk raka’at berikutnya. Tetapi saudara kita ini tetap dalam 
posisi sujudnya. Lalu orang yang disampingnya menyenggol 
tubuhnya, namun ia terjatuh, mereka mendapati ruhnya 
kembali ke hadirat Allah!
D. Wafatnya Seorang Muslimah Swiss
Seorang muslimahasal Swiss kembali bersama suaminya 
setelah melakukan perjalanan haji, dengan mengendarai kapal 
Salim Espress. Seluruh penumpang berteriak bahwa kapal akan 
tenggelam. Suaminya berteriak: “Ayo keluarlah!” Muslimah ini 
menjawab: “Demi Allah, saya tidak akan keluar kecuali setelah 
mengenakan hijab dengan sempurna. Jikapun saya mati, saya 
akan bertemu Allah dalam keadaan taat.” Ia pun mengenakan 
pakaiannya dan keluar bersama suaminya.
Ketika semua penumpang benar-benar telah tenggelam, 
muslimah ini memegang erat tangan suaminya, ia berseru: 
“Saya mohon agar kamu bersumpah, apakah kamu ridha dengan 
saya?” Suaminyapun menangis. Ia bertanya lagi: “Apakah kamu 
ridha dengan saya?” Suaminyapun menangis melihat isterinya 
hampir tenggelam. Akan tetapi, muslimah tersebut berkata: 
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“Saya ingin mendengarnya darimu.’ suaminya berkata: ” Demi 
Allah, aku ridha terhadapmu.” 
Muslimah yang bertakwa dan masih berusia muda itu 
menangis. Ia berkata: “Saya bersaksi bahwa tidak ada Ilah 
yang berhak disembah kecuali Allah, dan saya bersaksi bahwa 
Muhammad adalah utusan Allah.” Ia terus saja melafalkan 
syahadat sampai tenggelam. Suaminya menangis, ia berkata: 
“Saya memohon kepada Allah semoga Dia mengumpulkan kami 
kembali di akhirat di Surga negeri kenikmatan.”
E. Wafatnya Sang Muadzin 
Ada lagi seorang laki-laki yang telah hidup selama empat 
puluh tahun sebagai muadzin, ia hanya mengharap ridha allah 
dari adzannya ini. Sebelum meninggal, ia tertimpa sakit keras 
hingga mengharuskannya berbaring di tempat tidur. Suaranya 
hilang, ia tidak bisa pergi ke masjid untuk mengumandangkan 
adzan. Ketika sakitnya semakin parah, ia menangis dan 
bergumam: “Wahai Rabb, aku telah mengumandangkan adzan 
untukMu selama empat puluh tahun, aku tidak mengharapkan 
balasan kecuali dari Engkau, tetapi aku terhalangi untuk 
mengumandangkan adzan di akhir hidupku.” 
Anak-anaknya dengan bersumpah mengisahkan, bahwa 
ketika waktu adzan tiba, ia berdiri di atas tempat tidurnya, 
menghadap kiblat dan menyerukan adzan. Tatkala sampai di 
akhir kalimat Laa ilaaha illallaah ia jatuh tersungkur di atas 
tempat tidur. Anak-anaknya segera menghampiri, tetapi mereka 
mendapati bahwa ruhnya telah pergi menghadap Rabbnya. 
F. Meninggal dalam keadaan Berdandan
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Temanku berkata kepadaku, “Ketika perang teluk berlang-
sung, aku sedang berada di Mesir dan sebelum perangmeletus, 
aku sudah terbiasa menguburkan mayat di Kuwait yang aku 
ketahui dari masyarakat setempat.
Salah seorang familiku menghubungiku meminta agar 
menguburkan ibu mereka yang meninggal. Aku pergi ke 
pekuburan dan aku menunggu di tempat memandikan mayat.
Di sana aku melihat empat wanita berhijab bergegas 
meninggalkan tempat memandikan mayat tersebut. Aku tidak 
menanyakan sebab mereka keluar dari tempat itu karena 
memang bukan urusanku.
Beberapa menit kemudian wanita yang memandikan 
mayat keluar dan memintaku agar menolongnya memandikan 
mayat tersebut. Aku katakan kepadanya, ‘Ini tidak boleh, karena 
tidak halal bagi seorang lelaki melihat aurat wanita.’ Tetapi ia 
mengemukakan alasannya bahwa jenazah wanita yang satu 
ini sangat besar.
Kemudian wanita itu kembali masuk dan memandikan 
mayat tersebut. Setelah selesai dikafankan, ia memanggil 
kami agar mayat tersebut diusung. Karena jenazah ini terlalu 
berat, kami berjumlah sebelas orang masuk ke dalam untuk 
mengangkatnya.
Setelah sampai di lubang kuburan (kebiasaan penduduk 
Mesir membuat pekuburan seperti ruangan lalu dengan 
menggunakan tangga, mereka menurunkan mayat ke ruangan 
tersebut dan meletakkannya di dalamnya dengan tidak 
ditimbun).
Kami buka lubang masuknya dan kami turunkan dari 
pundak kami. Namun tiba-tiba jenazahnya terlepas dan 
terjatuh ke dalam dan tidak sempat kami tangkap kembali 
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hingga aku mendengar dari gemeretak tulangnya yang patah 
ketika jenazah itu jatuh.
Aku melihat ke dalam ternyata kain kafannya sedikit 
terbuka sehingga terlihat auratnya. Aku segera melompat ke 
jenazah dan menutup aurat tersebut.
Lalu dengan susah payah aku menyeretnya ke arah 
kiblat dan aku buka kafan di bagian mukanya. Aku melihat 
pemandangan yang aneh. Matanya terbelalak dan berwarna 
hitam. Aku menjadi takut dan segera memanjat ke atas dengan 
tidak menoleh ke belakang lagi.
Setelah sampai di apartemen, aku menghubungi salah 
seorang anak perempuan jenazah. Ia bersumpah agar aku 
menceritakan apa yang terjadi saat memasukkan jenazah ke 
dalam kuburan.
Aku berusaha untuk mengelak, namun ia terus mendesakku 
hingga akhirnya terpaksa harus memberitahukannya. Ia 
berkata, “Ya Syaikh, ketika anda melihat kami bergegas keluar 
dikarenakan kami melihat wajah ibu kami menghitam, karena 
ibu kami tidak pernah sekalipun melaksanakan shalat dan 
meninggal dalam keadaan berdandan.
G. Meninggal Ketika Mengambil Cap Jempol Jenazah 
Ayah9
Laki-laki kaya itu telah dimakamkan. Hartanya yang 
melimpah sangat cukup untuk seluruh anak dan cucunya. 
Karenanya sebelum meninggal, ia mengumpulkan anak-
anaknya agar hidup rukun, penuh kasih sayang. Ia tak ingin 
9 Dikisahkan oleh Syaikh Mahmud Al-Mishri
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anaknya berebut harta. “Laksanakanlah surat wasiat yang aku 
tinggalkan nanti,” pesannya kali itu.
Semua orang telah pulang dari pemakaman, termasuk 
anak-anak lelaki kaya itu. Tak lama setelah tiba di rumah, salah 
seorang dari mereka minta ijin kepada saudara-saudaranya. 
“Aku akan ke makam ayah,” tentu saja tidak ada alasan bagi 
saudara-saudaranya menolak keinginannya. Sangat wajar 
jika seorang anak pergi ke makam ayahnya. Mungkin ia perlu 
berziarah mendoakannya, atau ia belum bisa melupakan 
ayahnya.
Sudah sekian jam berlalu, tapi pria itu belum juga kembali 
dari makam. Saudara-saudaranya mulai cemas. “Ada apa dengan 
saudara kita? Jangan-jangan terjadi sesuatu dengannya…” 
Akhirnya mereka bersepakat menyusulnya ke makam.
Betapa terkejutnya mereka, makam ayah terlihat terbuka. 
Mereka lebih terkejut lagi ketika menyaksikan di dalam makam 
itu tergeletak saudara mereka di samping jenazah ayah. “Inna 
lillahi wa inna ilaihi raji’un… apa yang terjadi?”
Seketika, kesedihan yang bertumpuk menyergap jiwa 
mereka. Belum lama ayah meninggal, kini mereka kehilangan 
salah seorang saudaranya.
Tetapi ada yang aneh. Ada yang aneh dengan kematian 
saudara mereka. Ia tampak memegang sebuah surat wasiat 
yang baru dicap jempol. Sedangkan kain kafan ayah tampak 
terbuka, tangannya kelihatan. Dan jempolnya menyisakan tinta.
Rupanya saudara mereka berlaku curang. Ia datang ke 
makam ayahnya untuk memalsukan surat wasiat. Ia mem-
bongkar makam itu, membuka kain kafan jenazah ayahnya 
dan mengeluarkan tangannya untuk membubuhkan cap 
jempol pada surat wasiat palsu yang disiapkannya. Hanya saja, 
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ia tak pernah tahu bahwa pada saat itu Malaikat Maut telah 
mengintainya. Ia pun menghembuskan nafas terakhir tepat 
setelah mendapatkan cap jempol itu.
H. Meninggal Dalam Kemaksiatan10
Ada empat pemuda yang bekerja disebuah kantor. Mereka 
bertahun-tahun menabung sebagian dari gajinya. Setiap 
kali mendengar ada sebuah negeri maksiat  yang memberi 
kebebasan bagi pelaku maksiat, mereka bergegas pergi kenegeri 
tersebut untuk bermaksiat disana. Suatu hari, ketika sedang 
duduk-duduk mereka mendengar tentang sebuah negeri yang 
belum pernah mengunjunginya. Merekapun bersepakat untuk 
menabung dari gajinya untuk mengunjungi negeri itu.
Tibalah waktu keberangkatan, mereka pergi menggunakan 
pesawat terbang dan sampailah mereka kenegeri tersebut. 
Mereka telah tinggal satu minggu disana dengan mengisi 
hari-harinya dengan berzina dan minum khamer, melakukan 
perbuatan  yang mengakibatkan murka Allah. 
Pada suatu malam waktu dinihari ketika sedang 
berbuat maksiat tiba-tiba salah satu dari teman mereka 
jatuh pingsan. Ketiga temannya segera menolongnya dan 
menga takan kepadanya (ditengah malam yang menyala ter -
sebut):” Wahai kawan, katakanlah: Laa ilaha illallah! Namun 
temannya  menjawab:” Pergi dari sini! Tambahkan khamer 
kegelasku dan kemarilah kamu, wahai fulanah (teman 
wanitanya) Lalu, ajalpun tiba saat dirinya melakukan maksiat. 
Mari kita berlindung kepada Allah dari Su`l khotimah.
10 Dikisahkan kembali oleh Syaikh Ahmad Al-Qhattan
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Melihat temannya seperti itu, ketiga temannya pun me-
na ngis. Mereka mengurus jenazah temannya dan mem-
bawanya pulang kenegaranya dengan peti mati. Untuk memas-
tikan  keadaan jenazah, mereka melihat wajahnya menghitam 
dan tampak kotor.  
I. Remaja Putri Meninggal Ketika Menantang Allah11
Inilah akhir mengenaskan yang dialami salah seoran 
remaja putri dari Iskandariyah (kota di Mesir). Beberapa 
hari lalu, ada sebuah kejadian yang menggoncang masyarkat 
Iskandariyah. Seorang remaja putri berumur dua puluh 
tahun naik angkutan kota dengan pakaian tembus pandang, 
berlebihan dalam mempesona setiap orang yang memandang 
dan melawan budaya malu. Dikorsi belakang duduklah seorang 
laki-laki tua yang terganggu dengan pemandangan itu.
Ia membisikkan kepadanya dengan sopan santun:” Wahi 
anakku mestinya kamu menutup auratmu, itu lebih baik. 
Pakaianmu ini merangsang orang-orang jahat, membuat fitnah 
dan melawan budaya malu.” Remaja itu malah menjawab:” 
Ini bukan urusanmu, apakah kamu akan menemaniku dalam 
kubur?” Apakah kamu bisa memasukkanku kedalam syurga 
atau Neraka?”
Remaja bodoh itu terus marah hingga berlebih-lebihan lalu 
bertambahlah keberaniannya dan pengingkarannya. Ia berkata 
kepada orangtua itu dengan nada mengejek dan menghina.” 
Ini HPku ambil dan teleponlah Allah agar menyiapkan kamar 
untukku di Neraka Jahanam!”
11 Mahmud Abdul Khalid As-Sa`dawi, Majalah Manarul Islam, pada kolom Wisata 
Pena.
76 -   Fatmawati
Lalu ia tertawa keras dengan mengejek penuh kesombongan 
dan keangkuhan. Orangtua  tersebut gemetar dan merasa 
ngeri dengan ucapan remaja itu serta hanya bisa berkata:” 
Astagfirrullahal azhim, Rabbil Arsyil’adzim, Hasbiyallahu wa 
ni`mal Wakil.” Orantua itu menjadi terdiam dan tampak menyesal 
karena telah tergesa-gesa menasehati remaja yang bodoh itu.
Sepuluh menit berlalu tanpa suara supir mengatakan:” 
Kita sudah sampai, siap-siap turun. Semua orang memandang 
kearah remaja itu agar ia turun. Kebetulan ia didekat pintu. 
Tampaknya ia tertidur, Sopir mengatakan:” Bangunkan ia.” 
Salah seorang penumpang menggoncangkan badannya agar 
ia bangun. Namun seluruh penumpang terkejut, ternyata ia 
sudah mati. Semua penumpang tergoncang melihat kejadian 
itu. Mereka mengucapkan:” Inna lillahi wa innalillahi rajiun.
Remaja yang baru saja menghina Allah dengan mengatakan:” 
Ini HPku, ambil dan teleponlah Allah agar menyiapkan kamar 
untukku di Neraka Jahanam!” Ia telah pergi menghadap Allah. 
Subhanallah, alangkah beraninya makhluk yang lemah ini, 
makhluk yang miskin, alangkah beraninya ia menantangMu. 
Waktu yang memisahkan antara hidup dan mati hanyalah seper 
sekian detik. Ia telah mengakhiri hidupnya dengan menghina 
Allah swt.
J. Pemuda Shaleh yang Su’ul Khatimah
Salah seorang pelaut mengisahkan kepadaku sebuah kisah 
yang pernah terjadi di kapal mereka. Ia berkisah: 
Kami berlayar di atas kapal mengitari berbagai negeri 
untuk mencari rizki. Pada sebuah perjalanan, kami ditemani 
oleh seorang pemuda yang shalih, tulus hatinya, baik budi 
pekertinya. Kami melihat pancaran ketakwaan yang memancar 
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dari wajahnya, cahaya dan keceriaan tergambar pada kehidu-
pan nya.
Kami tidak melihatnya kecuali dalam keadaan wudhu, 
shalat, atau dalam keadaan memberikan nasihat dan arahan. 
Jika telah datang waktu shalat, dia adzan untuk kami dan shalat 
memimpin kami. Jika salah seorang di antara kami tertinggal 
atau terlambat dia menegur dan menasihatinya. Kami senan-
tiasa dimanjakan dengan nasihat-nasihatnya sepanjang 
perjalanan kami.
Lautpun mengantarkan kami menuju sebuah pulau dari 
kepulauan di India, kemudian kami pun berlabuh di sana. 
Sudah menjadi kebiasaan para pelaut, menjadikan hari-hari 
berikutnya sebagai untuk beristirahat, setelah penatnya 
perjalanan jauh. Mereka berjalan-jalan di pasar-pasar kota 
untuk membeli barang-barang asing yang mereka temukan 
sebagai oleh-oleh untuk keluarga dan sanak saudara. Kemudian 
mereka kembali ke kapal di malam hari.
Di antara mereka ada beberapa orang yang terjerumus ke 
dalam kesesatan. Mereka pergi ke tempat-tempat permainan, 
mengumbar hawa nafsu ke tempat-tempat hina dan pelacuran. 
Sedangkan pemuda shalih tersebut sama sekali tidak turun 
dari kapal, bahkan dia menghabiskan hari-harinya untuk 
membenahi kapal dan apa saja yang dibutuhkan untuk 
diperbaiki. Demikian pula ia sibukkan dirinya dengan berdzikir, 
membaca Al-Qur’an dan shalat.
Pada suatu ketika, saat pemuda tersebut sibuk dengan 
pekerjaannya, tiba-tiba datanglah salah seorang awak kapal 
yang termasuk orang-orang yang mengikuti hawa nafsunya 
dengan melakukan segala perbuatan yang berseberangan 
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dengan amal-amal shalih, dan berakhlak dengan akhlak yang 
rendah. Dia berbisik kepadanya seraya berkata,
Wahai sahabatku, kenapa engkau berdiam diri di kapal 
tidak menyertai kami? Kenapa engkau tidak turun hingga 
melihat dunia yang bukan duniamu? Kamu akan melihat apa-
apa yang bisa menyenangkan hatimu, dan menggembirakan 
jiwamu! Aku tidak berkata kepadamu, mari menuju tempat-
tempat pelacuran, tidak juga ke tempat-tempat kebinasaan dan 
kemurkaan Allah Subhanahu wa Ta’ala. Akan tetapi marilah, 
lihatlah kepada tempat-tempat permainan ular, bagaimana 
bermain-main dengan ular, melihat kepada penunggang 
gajah, bagaimana dia menjadikan belalainya sebagai tangga 
kemudian dia naik dengan kedua kaki dan tangannya hingga 
mendirikannya di atas satu kaki. Lihatlah kepada orang yang 
berjalan diatas paku, orang yang mengunyah bara api seperti 
mengunyah huah-buahan, orang yang meminum air laut yang 
menyegarkannya seperti air tawar menyegarkannya. Wahai 
saudaraku turunlah, dan lihatlah manusia.”
Maka jiwa pemuda itupun tergerak rindu terhadap apa 
yang ia dengar. Maka dia berkata, ”Apakah yang kamu sebutkan 
memang ada diluar sana?’ 
Maka berkatalah teman yang buruk tersebut, ‘Ya, turunlah, 
lihatlah apa yang bisa menyenangkanmu’.
Maka turunlah pemuda shaleh tersebut bersama dengan 
temannya. Keduanya berjalan-jalan di pasar kota dan berbagai 
sudut jalan hingga masuk ke sebuah jalan kecil yang sempit. 
Keduanya sampai di penghujung jalan didepan sebuah rumah 
kecil. Temannya masuk ke dalam rumah tersebut dan meminta 
kepada pemuda tadi untuk menunggunya dan berkata, 
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”Sebentar lagi aku akan mendatangimu, tetapi kamu jangan 
mendekat ke rumah itu.”
Duduklah pemuda tersebut jauh dari pintu. Dia habiskan 
waktunya membaca dan berdzikir. Tiba tiba, dia mendengar 
suara tawa keras terbahak-bahak, dan terbukalah pintu yang 
tadi dimasuki oleh temannya dan keluarlah seorang wanita 
yang telah melepaskan rasa malu dan menanggalkan akhlaknya.
Sang pemuda tergerak hatinya, diapun mendekat ke pintu 
dan memasang pendengarannya untuk mengetahui apa yang 
ada dalam rumah. Tiba-tiba dia mendengar suara yang lain, 
kemudian dia melihat dari celah-celah pintu, pandangan diikuti 
dengan pandangan yang lainnya, terus bergantian. Dia melihat 
sesuatu yang tidak biasa dan belum pernah ia lihat sebelumnya. 
Kemudian dia kembali ke tempatnya. Saat temannya keluar, 
pemuda tersebut segera menemuinya dan berkata,
“Apa ini?! Celaka kamu! Ini adalah perkara yang dimurkai 
Allah, dan tidak Dia ridhai.” 
Temannya menghardik, ‘Diamlah, wahai orang buta, wahai 
orang yang dungu, ini bukan urusanmu.”
Kemudian perawi kisah ini mengatakan, “Maka merekapun 
kembali ke kapal, di akhir-akhir malam. Sementara sang 
pemuda terjaga tidak bisa tidur sepanjang malam. Pikirannya 
sibuk mengurai apa yang telah dilihatnya. Panah setan telah 
menguasai hatinya, pemandangan tersebut telah menguasai 
batinnya. Belum lagi matahari terbit, fajar belum menyingsing 
tetapi pemuda menjadi orang pertama yang turun dan kapal, 
dalam benaknya tidak ada maksud lain kecuali hanya melihat-
lihat, tidak ada keinginan lain kecuali hanya untuk melihat saja. 
Maka pergilah dia ke tempat tersebut, selesai melihat yang ini 
ia lanjutkan melihat yang itu dan begitu seterusnya melihat dari 
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satu pemandangan ke pemandangan lainnya, hingga akhirnya 
ia berani membuka pintu dan menghabiskan waktunya di 
tempat tersebut. Hari berganti hari, sementara dirinya dalam 
keadaan demikian.”
Nahkoda kapal mencari-carinya, dan bertanya, ‘Dimana 
muadzdzin (tukang adzan) kita? Di mana imam shalat kita? Di 
mana pemuda shalih tersebut?” 
Tidak ada satu pelautpun yang menjawabnya. Sang nahkoda 
memerintahkan anak buahnya untuk berpencar mencarinya. 
Hingga sampailah kabar kepada sang nahkoda berita tentang 
pemuda shalih dari orang yang pergi menunjukkannya ke 
tempat maksiat tersebut. Sang nahkoda meminta orang itu 
menghadap, ia memaki dan memarahinya seraya berkata: 
“Tidakkah kamu bertakwa kepada Allah, dan takut adzabnya? 
Segera pergi ke sana dan bawa Ia kemari!”.
Maka pergilah dia menuju pemuda tersebut, berulang kali, 
akan tetapi sia-sia. Orang tidak bisa membawa sang pemuda 
karena dia menolak dan tidak mau pulang bersama mereka. 
Maka tidak ada cara lain, pemimpin kapal akhimya mengutus 
bebe rapa orang untuk memaksanya kembali. Merekapun 
meringkusnya secara paksa, dan membawanya kembali pulang 
ke kapal,
Perawi kisah ini melanjutkan, “Kapal tersebut berlayar 
kembali menuju ke negeri asalnya. Para pelaut kembali kepada 
pekerjaan mereka masing-masing, sementara sang pemuda 
berada di sisi kapal dalam keadaan menangis menyesali nasib, 
merintih-rintih hingga hampir putus urat nadinya karena 
kerasnya tangisan. Para awak kapal menghidangkan makanan 
untuknya, namun ia tidak mau memakannya. Selama beberapa 
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hari demikianlah yang terjadi padanya. Kondisinya semakin 
memprihatinkan.”
Pada suatu malam, tangis dan rintihannya semakin 
men jadi-jadi, tidak ada satu orangpun dan awak kapal yang 
bisa tertidur. Maka nahkoda kapal mendatanginya dan 
berkata,“Wahai pemuda, bertakwalah kepada Allah, ada apa 
denganmu? Sungguh rintihanmu itu mengganggu kami, kami 
tidak bisa tidur, duhai engkau apa gerangan yang menjadikanmu 
berubah seperti ini?” 
Pemuda itupun menjawab sambil menahan sakit, “Ting-
galkan aku sendirian, sungguh aku tidak mengetahui apa yang 
menimpaku.” Maka berkatalah nahkoda tersebut, “Apa yang 
menimpamu?” Kemudian sang pemuda menyingkap pakaian 
dan auratnya, ternyata belatung-belatung tengah berjatuhan 
dari kemaluannya. Bukan main terkejutnya sang Nahkoda, 
tubuhnya gemetar ketakutan menyaksikan hal itu, ia berkata, 
”A’udzubillahi min hadza (Aku berlindung kepada Allah dari 
yang demikian).” 
Kemudian ia berdiri meninggalkan pemuda tersebut. 
Sesaat sebelum fajar, awak kapal terbangun oleh suara keras 
yang memanjang, mereka segera berlari berhamburan menuju 
ke sumber suara dan mereka mendapati pemuda tersebut telah 
meninggal dalam keadaan menggigit kayu kapal, awak kapal 
mengucapkan kalimat istirja’ (innalillahi wa innailaihi raji’un) 
dan berdo’a memohon kepada Allah khusnul khatimah bagi 
pemuda tersebut.
Maka jadilah kisah ini sebagai pelajaran bagi orang yang 
mengambil pelajaran. Tidak ada daya dan kekuatan kecuali 
dengan izin Allah dan tidak ada benteng yang terbaik yang 
melindungi kita dari nafsu setan serta fitnah dari tempat-tempat 
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maksiat kecuali atas izin dan pertolongan-Nya. Mari bersama-
sama menjaga hati dan pandangan dari gambar-gambar atau 
film tak senonoh karena jika mata sudah terbiasa melihat hal 
demikian, maka hati akan menjadi beku dan mendorong naluri 
serta akal untuk mencari-cari cara menyalurkan dorongan 
seksual kedalam bentuk perbuatan yang negatif. 
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PENYELENGGARAAN 
JENAZAH
Kewajiban-kewajiban orang Muslim terhadap saudaranya 
yang meninggal dunia ada 4 perkara:
(Hukum penyelenggaraannya adalah fardhu kifayah)12
A. Memandikan Jenazah 
- Syarat wajib mandi:
1. Mayat orang Islam
2. Ada tubuhnya walaupun sedikit
3. Mayat bukan mati syahid
4. Ada air bersih untuk memandikannya.
- Syarat bagi orang yang memandikan jenazah:
1. Muslim, baligh dan berakal
2. Niat memandikan jenazah
12 Fardhu Kifayah adalah apabila ada sebagian orang yang telah melaksanakannya, 
maka yang lain telah gugur kewajibannya. Sebaliknya, bila tidak ada orang yang 
melaksanakannya, maka semua bertanggungjawab dan mendapatkan dosa.
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3. Terpercaya, amanah (tidak menyebarkan aib mayat) 
dan mengetahui hukum memandikan jenazah.
- Orang yang utama memandikan jenazah:
1. Jika jenazah laki-laki: Orang yang diwasiatkannya. 
Kemudian bapak, kakek, dan keluarga terdekat dan 
muhrim dari pihak laki-laki, dan boleh isterinya.
2. Jika jenazah perempuan: Orang yang diwasiatkannya. 
Kemudian ibu, nenek, dan keluarga terdekat dan 
muhrim dari pihak perempuan, dan boleh suaminya.
3. Jika mayat anak laki-laki/perempuan, maka boleh 
dimandikan oleh laki-laki ataupun perempuan
- Tata cara memandikan jenazah:
1. Wajib menutup auratnya
2. Siapkan perlengkapan mandi yang dibutuhkan:
a. Beberapa orang yang siap memandikan dengan pem-
ba gian tugasnya masing-masing (1 orang bagian 
kepala, 1 orang bagian perut, 1 orang bagi an kaki, 
dan 1 orang untuk menyiramkan air ke seluruh badan)
b. Tempat memandikan pada tempat yang tertutup
c. Air secukupnya
d. Sabun, kapas, sisir, shampoo, air kapur barus, dan 
wangi-wangian
e. Sarung tangan untuk memandikan (minimal 2 stel)
f. Kain basahan, handuk dan lain-lain yang dianggap 
perlu.
g. Kain kafan yang telah dipotong dan disusun sebagai-
mana mestinya.
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3. Niat
اَْلميِِّت............. )َهِذِه  َعَلى هَذا  اْلُغْسَل  نـََوْيُت 
اْلَميَِّتِة............(13 فـَْرَض ِكَفايٍَة للِِ تـََعاَل 
Atau 
Untuk jenazah Laki-laki:
 نـََوْيُت اْلُغْسَل ِلََذااْلَميِِّت هلِل تـََعاَل
Untuk jenazah perempuan:
 نـََوْيُت اْلُغْسَل ِلَِذِه اْلَميَِّتِة هلِل تـََعاَل
4. Wudhukan terlebih dahulu dan mulailah memandi- kannya 
dari anggota badan yang kanan.
Niat mewudhukan jenazah:
Lafaz niat mewudhukan jenazah lelaki:
نـََوْيُت اْلُوُضْوَء ِلََذااْلَميِِّت هلِل تـََعاَل
Aku berniat mewudhu’kan jenazah (lelaki) ini karena Allah 
swt. 
نـََوْيُت اْلُوُضْوَء ِلَِذِه اْلَميَِّتِة هلِل تـََعاَل
Aku berniat mewudhu’kan jenazah (perempuan) ini karena 
Allah swt.
13 Sebutkan nama mayit. Misal : هذا امليت Muhammad bin Abdullah (Jika laki-laki) 
dan هذه امليتة Mahmudah binti Abdullah (Jika perempuan)
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4. Tinggikan kepala mayat agar air tidak mengalir ke bagian 
kepala
5. Pakailah sarung tangan (bila ada) dan bersihkan mayat 
dari segala kotoran
6. Bersihkan seluruh badan dan tekan perutnya perlahan-
lahan, jika mayat tidak hamil. (Lebih baik jika didekatnya 
diberi wangi-wangian, agar tidak tercium bau yang tidak 
enak jika keluar dari mayat).
Bagi yang melakukan proses istinja atau membersihkan 
kubul dan dubur mayat dengan niat:
ْسِتْنَجاَء ِلَِذا )ها( اْلِميِِّت )ة( فـَْرًضا للَِِّ تـََعاَل  نـََوْيُت اإْلِ
Saya berniat istinja untuk mayat ini fardhu karena Allah swt. 
Setelah selesai istinja lalu berdo’a:
ْن فـَْرَجُه )ها(  ْر قـَْلَبُه (ها( ِمَن الِنَفاِق َوَحصِّ اَلَّلُهم َطهِّ
ِمَن اْلَفَواِحِش 
Ya Allah bersihkanlah hatinya dari sifat munapik dan 
peliharalah kemaluannya dari perbuatan keji 
7. Masukkan jari tangan yang telah dibalut dengan kain basah 
ke mulut mayat, gosok giginya. Bersihkan hidung, telinga, 
dan kemaluan serta duburnya. (uji kebersihannya dengan 
kapas).
8. Siramkan air ke tubuh yang sebelah kanan sambil member-
sihkannya, bagian belakang dan perut, hingga ke ujung 
kaki. Selanjutnya bagian tubuh sebelah kiri. Bersihkan 
kepala, jenggot, dan kumis.
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9. Miringkan jenazah ke kiri untuk membersihkan bagian 
tubuh sebelah kanan dan punggungnya (belakangnya) lalu 
miringkanlah pula ke sebelah kanan untuk membersihkan 
bagian tubuhnya yang sebelah kiri, kemudian siramlah 
seluruh tubuh jenazah dengan air bersih sampai bersih.
Setiap kali menyiram/membasuh tubuh mayit dengan 
air, dari awal mulai mandi sampai selesai agar diiringi dengan 
bacaan: 
a. Miringkan kembali jenazah sebelah kiri untuk menyirami 
bagian tubuhnya yang sebelah kanan. Lakukan siraman 
mulai dari kepala sampai ke tumitnya dengan air yang 
bercampur kapur barus dan ketika menyiram bacalah 
sambil menyiram: 
ُغْفرَاَنَك َيَأهلل َربَـَّنا َوِإلَْيَك اْلَمِصيـُْر
“Ampunilah kami ya Allah dan kepada Engkaulah tempat 
kembali”.
b. Miringkan kembali jenazah sebelah kanan untuk menyirami 
bagian tubuhnya yang sebelah kiri dengan cara yang sama 
sebelumnya lalu bacalah: 
ُغْفرَاَنَك َيَرمْحُٰن َربَـَّنا َوِإلَْيَك اْلَمِصيـُْر
“Ampunilah kami ya Rahman dan kepada Engkaulah tempat 
kembali”.
c. Terakhir jenazah ditelentangkan dan siramlah mulai dari 
kepala sampai ujung kaki dengan tiga kali siraman dan 
setiap siraman bacalah:
ُغْفرَاَنَك َيَرِحْيُم َربَـَّنا َوِإلَْيَك اْلَمِصيـُْر 
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)لَِإَلَه ِإلَّ هللاُ َوْحَدُه َلَشرِْيَك َلُه َلُه اْلُمْلُك َوَلُه الَْْمُد 
َوُهَو َعَلى ُكلِّ َشْيٍء َقِديـٌْر(
10. Mandikan mayat dengan air sabun untuk membersihkan 
badan dan pada air mandinya yang terakhir diberi wangi-
wangian. 
11. Sewaktu memandikan, perlakukan mayat dengan lembut 
untuk memuliakannya.
12. Memandikan mayat wajib satu kali, jika membasahi seluruh 
tubuhnya. Sunnah mengulanginya beberapa kali dalam 
bilangan ganjil.
13. Jika keluar najis dari mayat setelah dimandikan dan 
mengenai badannya, wajib dibuang dan dimandikan 
kembali 5-7 kali. Jika keluar najis setelah diletakkan di 
atas kain kafannya, tidak diulang lagi mandinya, dan cukup 
membuang najisnya saja.
14. Jalinlah rambutnya (perempuan) tiga pintal lalu diulur ke 
belakang.
15. Setelah bersih, lakukan siraman terakhir yaitu dengan air 
yang dicampur kapur barus 
16. Wudhukan untuk kedua kalinya
Setelah selesai wudhu membaca do’a:
وايه  َواْجَعْليِن  التَـّوَّاِبَي  ِمْن  )ها(  وايه  اْجَعْليِن  اللَُّهمَّ 
ِعَباِدَك  ِمْن  َواْجَعْليِن وايه )ها(  رِيَن  اْلُمَتَطهِّ ِمْن  )ها( 
الصَّاِلِْيَ
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Ya Allah, jadikanlah aku dan dia dari golongan orang-orang 
yang bertaubat, jadikanlah aku dan dia dari golongan orang-
orang yang bersuci, jadikanlah aku dan dia dari golongan 
hamba-hambaMu yang shaleh. 
17. Keringkan tubuh mayat setelah dimandikan dengan kain 
atau handuk, hingga tidak membasahi kain kafannya.
18. Setelah dimandikan (sebelum dikafani) berilah wangi-
wangian yang tidak beralkohol pada kepala, jenggot, 
anggota tubuh yang sujud seperti kening/ dahi, hidung, 
dua telapak tangan, dua lutut, kedua kakinya, juga telinga 
dan di bawah ketiaknya. Sebaiknya menggunakan kapur 
barus.
B. Mengkafani Jenazah
- Cara mengukur kain kafan:
Ambil tali/kain kafan, lalu luruskan ke satu sisi badan 
mayat. Bagian kepala dan kaki lebihkan satu kepalan tangan. 
Atau bagian kepala dilebihkan sampai batas telinga bagian 
sebelah dan bagian kaki dilebihkan sampai mata kaki bagian 
sebelah.
Disunahkan waktu merobek kain kafan membaca do’a:
تـََعاَل  َيَأهللُ  َوأَْدِخْلُه  اْلَكِريِْ  َعِن  لَِباَسُه  اْجَعْل  اَللُّٰهمَّ 
ِبَرمْحَِتَك اْلَنََّة َيأَْرَحَم الرَّامِحِْيَ
Ya Allah jadikanlah kain kafan ini sebagai pakaian kemu-
liaannya dan masukkanlah ia dengan rahmat-Mu ke syurga 
wahai Tuhan yang Maha Pengasih
1. Kain kafan untuk laki-laki: Kain putih 3 lembar, tidak pakai 
baju maupun tutup kepala. Boleh dikafani 2 lembar kain, 
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dan sekurang-kurangnya satu lembar yang dapat menutup 
seluruh badannya.
Cara mengkafaninya:
Bentangkan kain kafan sehelai demi sehelai setelah 
masing-masing lembarnya ditaburi wangi-wangian/ kapur 
barus. Hendaklah lembaran yang paling bawah lebih lebar dan 
luas dilengkapi tali pengikat jenazah.
2. Kain kafan untuk perempuan: 5 lembar kain putih.
(2 lapis kain, sarung, baju kurung, kerudung + popok).
Cara Mengkafaninya:
a. Susun kain kafan yang sudah dipotong-potong untuk 
masing-masing bagian dengan tertib. Kemudian 
angkat mayat dalam keadaan tertutup dan letakkan 
di atas kain kafan.
b. Paling atas: Tutupkan kain pembungkus pada kedua 
pahanya (biasanya dibuat seperti popok)
c. Pasang kain sarungnya.
d. Pakaikan baju kurung dan tutup kepalanya
e. Bungkus kain kafan dengan memasukkan ujung kanan 
kain ke badan mayat, dan ujung kiri kain ke bawah 
badan mayat.
f. Terakhir bungkus lagi dengan kain kafan yang 
lebih lebar dan luas dengan cara mempertemukan 
pinggir kain kiri dan kanan lalu di gulung ke dalam 
(arah kanan). Setelah itu, ikat dengan tali yang telah 
disediakan di bawah kain kafan 3 atau 5 ikatan, dan 
lepaskan ketika sudah diletakkan dalam kubur/liang 
lahat.
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C. Menshalati Jenazah
Shalat jenazah disunnahkan berjamaah. Dalam sebuah 
riwayat, minimal 40 orang atau dibagi dalam 3 shaf. d 
Ketentuan-ketentuan dalam shalat jenazah:
a. Jika jenazah laki-laki, imam berdiri sejajar dengan kepala 
di mayat.
b. Jika jenazah perempuan, imam berdiri di tengah- tengah 
sejajar dengan pusar mayat. d Sebaiknya terdiri dari 3 shaf. 
c. Shalat jenazah boleh dilakukan beberapa kali
d. Perempuan boleh ikut melakukan shalat jenazah (berja-
maah atau sendiri).14
Tata cara shalat jenazah:
a. Niat
ُاَصلِّى َعَلى َهَذا اْلَميِِّت )َهِذِه اْلَميَِّتِة( اَْرَبُع َتْكِيبـْرَاٍت 
ِاَماًما/َمْأُمْوًما للِ تـََعاَل
b. Takbir empat kali.
1. Takbir pertama: Membaca surah al-Fatihah
2. Takbir kedua: Membaca shalawat kepada Nabi
اللَُّهمَّ َصلِّ َعَلى َسيِِّدَن ُمَمٍَّد َوَعَلى آِل َسيِِّدَن ُمَمٍَّد
14 Sebagaimana dicontohkan oleh Aisyah ra. Yang menshalati jenazah Sa’ad bin Abi 
Waqqash
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atau yang lengkap:
اللَُّهمَّ َصلِّ َعَلى َسيِِّدَن ُمَمٍَّد َوَعَلى آِل َسيِِّدَن ُمَمٍَّد 
َسيِِّدَن  آِل  َوَعَلى  إبـْرَاِهيَم  َسيِِّدَن  َعَلى  َصلَّْيت  َكَما 
َسيِِّدَن  آِل  َوَعَلى  ُمَمٍَّد  َسيِِّدَن  َعَلى  َوَبرِْك  إبـْرَاِهيَم 
ُمَمٍَّد َكَما َبرَْكت َعَلى َسيِِّدَن إبـْرَاِهيَم َوَعَلى آِل َسيِِّدَن 
ْيُد مَِْيد. إبـْرَاِهيَم ِف الَعاَلِمَي ِإنََّك محَِ
3. Takbir ketiga: Mendoakan si mayat. Untuk jenazah laki-laki:
اللَُّهمَّ اْغِفْر َلُه َواْرمَحُْه َوَعاِفِه َواْعُف َعْنُه
“Ya Allah, ampunilah dia, kasihilah dia, maafkanlah dia, dan 
sejahterakanlah dia”.
Untuk jenazah perempuan:
اللَُّهمَّ اْغِفْر َلا َواْرمَحْها َوَعاِفها َواْعُف َعنها
Untuk jenazah anak-anak laki-laki:
اللَُّهمَّ اجعله فرطا لوالديه واجعله لما اجرا وذخرا. 
“Ya Allah, jadikanlah anak ini pelopor bagi kedua orang 
tuanya, dan jadikanlah anak ini pahala dan simpanan bagi 
kedua orang tuanya”.
Untuk jenazah anak perempuan:
اللَُّهمَّ اجعلها فرطا لوالديها واجعلها لما اجرا وذخرا
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Atau lengkapnya:
اَللَُّهمَّ اْغِفْر َلُه َواْرمَحُْه َوَعاِفِه َواْعُف َعْنُه، َوَأْكرِْم نـُزَُلُه، 
َونَقِِّه  َواْلبـََرِد،  َوالثَـّْلِج  ِبْلَماِء  َواْغِسْلُه  َمْدَخَلُه،  ْع  َوَوسِّ
َنِس،  الدَّ ِمَن  ْالَبـَْيَض  الثَـّْوَب  نـَقَّْيَت  اخلَْطَاَي َكَما  ِمَن 
َوأَْبِدْلُه َدارًا َخيـْرًا ِمْن َدارِِه، َوَأْهًل َخيـْرًا ِمْن َأْهِلِه، َوَزْوًجا 
َخيـْرًا ِمْن َزْوِجِه، َوأَْدِخْلُه اْلَنََّة، َوَأِعْذُه ِمْن َعَذاِب اْلَقرْبِ 
َوَعَذاِب النَّاِر
Ya Allah! Ampunilah dia (mayat) berilah rahmat kepadanya, 
selamatkanlah dia (dari beberapa hal yang tidak disukai), 
maafkanlah dia dan tempatkanlah di tempat yang mulia 
(Surga), luaskan kuburannya, mandikan dia dengan air salju 
dan air es. Bersihkan dia dari segala kesalahan, sebagaimana 
Engkau membersihkan baju yang putih dari kotoran, berilah 
rumah yang lebih baik dari rumahnya (di dunia), berilah 
keluarga (atau istri di Surga) yang lebih baik daripada 
keluarganya (di dunia), istri (atau suami) yang lebih baik 
daripada istrinya (atau suaminya), dan masukkan dia ke 
Surga, jagalah dia dari siksa kubur dan Neraka.”
4. Takbir keempat: Membaca doa 
Untuk Jenazah Laki-laki:
اللَُّهمَّ ل حترمنا اجرُه َول تفتنا بعدُه واغفرلنا وله
Untuk jenazah perempuan:
اللَُّهمَّ ل حترمنا اجرها َول تفتنا بعدها واغفرلنا ولا
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Atau lengkapnya:
اَللَُّهمَّ َل حَتْرِْمناَ َأْجَرُه )َأْجَرَها( َوَل تـَْفِتنَّا بـَْعَدُه )بـَْعَدَها( 
ْخْوانَِنا الَِّذْيَن َسبـَُقْوَن ِباإِلْيَاِن  َواْغِفْر لَناَ َوَلُه (َلَا( - َوإلِِ




• Disunnahkan membawa jenazah cepat-cepat. (tetapi tidak 
ngebut apabila menggunakan kendaraan jenazah).
• Mengiringi jenazah hukumnya sunnah.
• Dalamnya kuburan sekurang-kurangnya hingga dada, 
kurang lebih 150 cm, agak lebar dan buatkan liang lahat.
Tata cara penguburan jenazah:
1. Masukkan jenazah dari arah kaki, jika tidak ada kesulitan.
2. Letakkan mayat di liang lahat dalam posisi miring ke kanan 
dan mukanya menghadap ke kiblat. Rapatkan ke dinding 
supaya tidak bergeser dan berikan bantalan di bagian 
belakang dengan gumpalan tanah agar tidak terbalik ke 
belakang.
3. Letakkan mayat di kuburan dengan membaca:
بسم هللا وعلى ملة رسول هللا
“Dengan nama Allah dan atas agama Rasulullah”.
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4. Lepaskan ikatan kain kafan
5. Sunnah memasukkan 3 genggam tanah ke dalam kuburan 
dari arah kepala, sebelum menimbun jenazah. Genggaman 
tanah pertama baca:
ِمنـَْها َخَلْقَنُكْم
Dari bumi (tanah) Itulah kami menjadikan kamu
Genggaman tanah kedua baca:
َو ِفيـَْها نُِعْيدُُكْم
Dan kepadanya kami akan mengembalikan kamu 
Genggaman tanah ketiga baca:
َو ِمنـَْها ُنْرُِجُكْم َتَرًة ُأْخَرى
Dan daripadanya kami akan mengeluarkan kamu pada kali 
yang lain
6. Tinggikan sedikit kuburan dari bumi agar tidak terinjak 
dan sebagai penghormatan kepada si mayat.
7. Beri tanda kuburan dengan kayu atau batu.
8. Setelah ditimbun, berdiri sejenak di sisi kuburan lalu ber- 
doa. Sebagaimana sabda Rasulullah saw.:
اْستـَْغِفُروا  فـََقاَل  َعَلْيِه  َوَقَف  اْلَميِِّت  َدْفِن  ِمْن  فـَرََغ  ِإَذا 
ِلَِخيُكْم َوَسُلوا َلُه ِبلتَـّْثِبيِت فَِإنَُّه اْلَن ُيْسَأُل 
Nabi saw. jika telah selesai menguburkan jenazah, ia berdiri 
di dekat kuburan dan berkata: “Mohonkanlah ampun 
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saudaramu dan ketetapan baginya, karena saat ini ia sedang 
ditanyai.
CATATAN PENTING:
Dalam prosesi penyelenggaraan jenazah ini, perlu diingatkan 
bahwa dalam prosesi memandikan, mengkafani, dan mengu-
burkan TIDAK ADA BACAAN WAJIB, kecuali NIAT. Secara khusus 
pada prosesi menshalati jenazah, maka SEMUA BACAAN WAJIB 
MENGIKUTI SUNNAH RASULULLAH SAW.
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BEBERAPA HAL
TERKAIT JENAZAH
• Sahabat ketika ditanya tentang meninggalnya Rasulullah 
saw., mereka menjawab: Beliau meninggal hari Senin, 
dimakamkan pada hari Rabu, karena belum ada khalifah 
pengganti Rasulullah saw. (Syekh Ibnu Utsamain) 
• Keutamaan menghadiri prosesi Jenazah
َشِهَد  َوَمْن  ِقريَاٌط  فـََلُه  ُيَصلَِّي  َحتَّ  اْلََناَزَة  َشِهَد  َمْن 
َحتَّ ُتْدَفَن َكاَن َلُه ِقريَاطَاِن ِقيَل َوَما اْلِقريَاطَاِن قَاَل ِمْثُل 
اْلَبـََلْيِ اْلَعِظيَمْيِ
“Barangsiapa yang menyaksikan jenazah hingga ikut mensha-
latkannya maka baginya pahala satu qirath, dan barangsiapa 
yang menyaksikan jenazah hingga ikut menguburkannya 
maka bagin ya pahala dua qirath”. Ditanyakan kepada Beliau; 
“Apa yang dimaksud dengan dua qirath?” Beliau menjawab: 
“Seperti dua gunungyang besar”. (HR. Bukhari-1240, HR. 
Muslim-1570)
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• Mendoakan Jenazah setelah pemakaman HR. Abu Daud:
اْستـَْغِفُروا  فـََقاَل  َعَلْيِه  َوَقَف  اْلَميِِّت  َدْفِن  ِمْن  فـَرََغ  ِإَذا 
ِلَِخيُكْم َوَسُلوا َلُه ِبلتَـّْثِبيِت فَِإنَُّه اْلَن ُيْسَأُل 
Nabi saw. jika telah selesai menguburkan jenazah, ia berdiri 
di dekat kuburan dan berkata: “Mohonkanlah ampun sau-
daramu dan ketetapan baginya, karena saat ini ia sedang 
ditanyai.
• Menyebutkan kebaikan dan keburukan jenazah
Dari Anas r.a., katanya: “Orang-orang berjalan melalui Nabi 
saw. dengan membawa seorang jenazah dan mereka itu 
memuji-muji kebaikan jenazah tadi, lalu Nabi s.a.w. bersabda: 
“Wajiblah.” Tidak lama kemudian ada lagi orang- orang yang 
berjalan dengan membawa seorang jenazah yang lain dan 
mereka menyebutkan keburukan jenazah itu lalu Nabi s.a.w. 
bersabda lagi: “Wajiblah”
Umar bin al-Khaththab ra. lalu bertanya: “Apakah yang wajib?” 
Beliau saw. menjawab: “Yang itu tadi engkau semua puji-
puji kebaikannya, maka wajiblah jenazah itu mendapatkan 
syurga, sedang yang ini tadi engkau semua sebut-sebutkan 
keburukannya, maka wajiblah ia mendapatkan neraka. 
Engkau semua adalah saksi-saksi Allah di bumi” (Muttafaq 
alaih)
• Membuka dan mencium wajah jenazah boleh
ُ َعَلْيِه َوَسلََّم  َعْن َعاِئَشَة قَاَلْت قـَبََّل َرُسوُل اللَِّ َصلَّى اللَّ
ُعْثَماَن ْبَن َمْظُعوٍن َوُهَو َميٌِّت َفَكَأّنِ أَْنظُُر ِإَل ُدُموِعِه 
ْيِه َتِسيُل َعَلى َخدَّ
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Aisyah ia berkata, “Rasulullah saw. mencium Utsman bin 
Mazhun, padahal ia telah menjadi mayat. Seakan-akan aku 
melihat air mata beliau mengalir pada kedua pipinya.” (Ibnu 
Majah-1446)
Demikian pula Abu Bakar mencium Rasulullah saw. waktu 
meninggal.
• Pelepah kurma
 ُ اللَّ َصلَّى  النَّيبِّ  َعنـُْهَماَعْن   ُ اللَّ َرِضَي  َعبَّاٍس  اْبِن  َعْن 
َبِن  َبِن فـََقاَل ِإنَـُّهَما لَيـَُعذَّ َعَلْيِه َوَسلََّم أَنَُّه َمرَّ ِبَقبـَْرْيِن يـَُعذَّ
َبِن ِف َكِبرٍي أَمَّا َأَحُدُهَا َفَكاَن َل َيْسَترتُ ِمْن  َوَما يـَُعذَّ
اْلبـَْوِل َوأَمَّا اْلَخُر َفَكاَن َيِْشي ِبلنَِّميَمِة ُثَّ َأَخَذ َجرِيَدًة 
َرْطَبًة َفَشقََّها بِِنْصَفْيِ ُثَّ َغَرَز ِف ُكلِّ قـرَْبٍ َواِحَدًة فـََقاُلوا 
ُيَفََّف  َأْن  َلَعلَُّه  فـََقاَل  َهَذا  َصنـَْعَت  ِلَ  اللَِّ  َرُسوَل  َي 
َعنـُْهَما َما لَْ يـَيـَْبَسا
Dari Ibnu Abbas ra.berkata, dari Nabi saw. bahwasanya Beliau 
berjalan melewati dua kuburan yang penghuninya sedang 
disiksa, lalu Beliau bersabda: “Keduanya sungguh sedang 
disiksa, dan tidaklah keduanya disiksa disebabkan karena 
berbuat dosa besar. Yang satu disiksa karena tidak bersuci 
setelah kencing sedang yang satunya lagi karena selalu 
mengadu domba” Kemudian Beliau mengambil sebatang 
dahan kurma yang masih basah daunnya lalu membelahnya 
menjadi dua bagian kemudian menancapkannya pada 
masing-masing kuburan tersebut. Mereka bertanya: “Kenapa 
anda melakukan ini?”. Nabi saw. menjawab: “Semoga 
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diringankan (siksanya) selama batang pohon ini basah”. 
(Bukhari-1273)
Proses Memandikan:
Memandikan mayat, mewudhukan dan air campuran daun 
bidara/air kapur barus sebagai guyuran terakhir
َدَخَل  قَاَلْت  َعنـَْها   ُ اْلَْنَصارِيَِّة َرِضَي اللَّ َعِطيََّة  أُمِّ  َعْن 
تـُُوفَِّيْت  ِحَي  َوَسلََّم  َعَلْيِه   ُ اللَّ َصلَّى  اللَِّ  َرُسوُل  َعَليـَْنا 
ابـْنـَُتُه فـََقاَل اْغِسْلنـََها َثَلًث أَْو َخًْسا أَْو َأْكثـََر ِمْن َذِلَك 
ِإْن رَأَيـُْتَّ َذِلَك ِبَاٍء َوِسْدٍر َواْجَعْلَن ِف اْلِخَرِة َكاُفورًا 
ُه  أَْو َشيـًْئا ِمْن َكاُفوٍر فَِإَذا فـََرْغُتَّ َفآِذنَّيِن فـََلمَّا فـََرْغَنا آَذنَّ
ُه تـَْعيِن ِإزَاَرُه فََأْعطَاَن ِحْقَوُه فـََقاَل َأْشِعْرنـََها ِإيَّ
Dari Ummu Athiyyah seorang wanita Anshar ra. berkata: 
Rasulullah saw. menemui kami saat kematian puteri kami, 
lalu bersabda: “Mandikanlah dengan mengguyurkan air 
yang dicampur dengan daun bidara tiga kali, lima kali atau 
lebih dari itu jika kalian anggap perlu dan jadikanlah yang 
terakhirnya dengan kapur barus (wewangian) atau yang 
sejenis. Dan bila kalian telah selesai beritahu aku”. Ketika 
kami telah selesai kami memberi tahu Beliau. Maka kemudian 
Beliau memberikan kain Beliau kepada kami seraya berkata: 
“Pakaikanlah ini kepadanya”. Maksudnya pakaian Beliau”. 
(Bukhari-1175)
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• Memulai dari yang kanan
ُ َعنـَْها قَالَتـَْقاَل َرُسوُل اللَِّ َصلَّى  َعْن أُمِّ َعِطيََّة َرِضَي اللَّ
ُ َعَلْيِه َوَسلََّم ِف َغْسِل ابـَْنِتِه اْبَدْأَن ِبََياِمِنَها َوَمَواِضِع  اللَّ
اْلُوُضوِء ِمنـَْها
Dari Ummu Athiyyah ra. berkata; Telah bersabda Rasulullah 
saw. ketika pemandian puteri Beliau yang meninggal dunia: 
“Mulailah dengan anggota badan yang kanan dan anggota 
wudhu’ dari badan”. (Bukhari-1177)
• Mendahulukan anggota badan wudhu
ُ َعنـَْها قَالَتـَْلمَّا َغسَّْلَنا بِْنَت النَّيبِّ  َعْن أُمِّ َعِطيََّة َرِضَي اللَّ
اْبَدُءوا  نـَْغِسُلَها  َوَنُْن  لََنا  قَاَل  َوَسلََّم  َعَلْيِه   ُ اللَّ َصلَّى 
ِبََياِمِنَها َوَمَواِضِع اْلُوُضوِء ِمنـَْها
Dari Ummu Athiyyah ra. berkata; Telah bersabda Rasulullah 
saw. berkenaan pemandian puteri Beliau yang meninggal 
dunia: “Mulailah dengan anggota badan yang kanan dan 
anggota wudhu’ dari badan”. (Bukhari-1178)
• Memandikan dengan bilangan ganjil
وََكاَن ِف َحِديِث َحْفَصَة اْغِسْلنـََها ِوتـْرًا وََكاَن ِفيِه َثَلًث 
ِبََياِمِنَها  اْبَدُءوا  قَاَل  أَنَُّه  ِفيِه  وََكاَن  َسبـًْعا  أَْو  َخًْسا  أَْو 
قَاَلْت  َعِطيََّة  أُمَّ  َأنَّ  ِفيِه  وََكاَن  ِمنـَْها  اْلُوُضوِء  َوَمَواِضِع 
َوَمَشْطَناَها َثَلثََة قـُُروٍن
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Dalam hadis Hafshah: “Mandikanlah dengan siraman air 
berjumlah ganjil”. Pada hadits itu juga ada disebutkan: 
“Tiga, lima atau tujuh kali siraman”. Dan juga didalamnya 
ada berbunyi: “Mulailah dengan anggota badan yang kanan 
dan badan anggota wudhu’”. Pada hadits itu juga ada 
disebutkan bahwa Ummu ‘Athiyyah berkata: “Kami menyisir 
rambutputeri Beliau dengan tiga kepang”. (Bukhari-1176)
• Rambut dikepang 3
ُ َعنـَْهاأَنَـُّهنَّ َجَعْلَن رَْأَس بِْنِت  ثـَتـَْنا أُمُّ َعِطيََّة َرِضَي اللَّ َحدَّ
ُ َعَلْيِه َوَسلََّم َثَلثََة قـُُروٍن نـََقْضَنُه ُثَّ  َرُسوِل اللَِّ َصلَّى اللَّ
َغَسْلَنُه ُثَّ َجَعْلَنُه َثَلثََة قـُُروٍن
Ummu Athiyyah ra.telah menceritakan kepada kami; Bahwa 
mereka menjadikan (rambut) puteri Rasulullah saw. tiga 
ikatan kemudian mereka melepaskannya lalu aku mem-
basuhnya kemudian mereka jadikan kembali menjadi tiga 
ikatan (kepang)”. (Bukhari-1181)
• Mandi Setelah Memandikan Jenazah
ُ َعَلْيِه َوَسلََّم  ثـَتـُْهَأنَّ النَّيبَّ َصلَّى اللَّ َعْن َعاِئَشَة أَنَـَّها َحدَّ
َوِمْن  اْلُُمَعِة  َويـَْوَم  اْلََنابَِة  ِمْن  أَْرَبٍع  ِمْن  يـَْغَتِسُل  َكاَن 
الَِْجاَمِة َوُغْسِل اْلَميِِّت
Dari Aisyah bahwa ia telah menceritakan kepadanya bahwa 
Nabi saw. mandi karena empat perkara yaitu, dari junub, 
pada hari Jumat, dari berbekam dan memandikan mayit. 
(Abu Daud-2748)
Tersenyum Bersama Sang Maut   - 103
• Disunnahkan mandi bagi orang yang sudah memandikan 
jenazah dan berwudhu bagi yang memikul jenazah. d 
Suami memandikan isterinya atau sebaliknya:
• Syafi’i, Maliki, Hambali dan Imamiyah: Suami boleh meman-
dikan isterinya, demikian sebaliknya. 
• Hanafi: Suami tidak b oleh memandikan isterinya, atau 
sebaliknya, karena sudah lepas tanggungjawabnya setelah 
meninggal.
• Sebagian pengikut Hanafi: Isteri boleh memandikan suami, 
karena isteri masih dalam masa iddah.
• Hadis Aisyah ra. Rasulullah saw. bersabda: d lau mittu 
qabliy lagasaltuki wa kaffantuki (HR. Ahmad, Ibnu Majah 
dan ad-Darimi) d Miskram (4 bulan dalam Rahim ibu) ada 
beberapa pendapat:
• Hambali dan Imamiyah: Wajib dimandikan 
• Hanafi: Kalau hidup lalu meninggal dan anggota tubuhnya 
sempurna, maka wajib mandi. Jika tidak, maka tidak wajib 
mandi
• Maliki: Bayi yang keguguran tidak wajib dimandikan, 
kecuali kalau hidup 
• Syafi’i:
Kalau bayi yang lahir setelah 6 bulan dalam kandungan, 
wajib dimandikan d Jika belum sampai 6 bulan tapi anggota 
tubuhnya sudah sempurna, wajib dimandikan d Jika tidak 
sempurna dan tidak hidup, maka tidak wajib dimandikan
• Disunnahkan mandi bagi yang sudah memandikan jenazah 
dan berwudhu bagi yang memikul jenazah
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• Imamiyah: Wajib hanut (mengusap tempat-tempat sujud 




ُه  قَاَلْت فـََلمَّا فـََرْغَنا أَْلَقى ِإلَيـَْنا ِحْقَوُه فـََقاَل َأْشِعْرنـََها ِإيَّ
ْشَعاَر  َولَْ يَزِْد َعَلى َذِلَكَوَل أَْدرِي َأيُّ بـََناتِِه َوَزَعَم َأنَّ اإْلِ
َأْن  ِبْلَمْرأَِة  َيُْمُر  اْبُن ِسريِيَن  ِفيِه وََكَذِلَك َكاَن  اْلُفْفنـََها 
ُتْشَعَر َوَل تـُْؤَزَر
Ummu ‘Athiyyah ra.Berkata: “Ketika kami telah selesai, 
Beliau kemudian memberikan kain Beliau kepada kami 
seraya berkata: “Pakaikanlah ini kepadanya”. Dan Beliau 
tidak memerintahkan lebih dari itu dan aku sendiri sudah 
tidak ingat puteri Beliau mana yang meninggal saat itu”. 
Ayyub berpendapat memakaikan kain maksudnya adalah 
menutupi seluruh badan mayat perempuan.Dan begitu 
juga bahwa Ibnu Sirin memerintahkan agar untuk jenazah 
perempuan ditutupi seluruh bagian badannya bukan hanya 
bagian bawahnya. (Bukhari-1182)
• Melihat jenazah yang sudah dikafani
َعَلْيِه   ُ َعنـَْها َزْوَج النَّيبِّ َصلَّى اللَّ  ُ َأنَّ َعاِئَشَة َرِضَي اللَّ
َعَلى  َعْنُه   ُ اللَّ َرِضَي  َبْكٍر  أَبُو  قَالَْتأَقـَْبَل  َأْخبـََرْتُه  َوَسلََّم 
فـََرِسِه ِمْن َمْسَكِنِه ِبلسُّْنِح َحتَّ نـََزَل َفَدَخَل اْلَمْسِجَد 
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 ُ اللَّ َرِضَي  َعاِئَشَة  َعَلى  َدَخَل  َحتَّ  النَّاَس  ُيَكلِّْم  فـََلْم 
َعَلْيِه َوَسلََّم َوُهَو ُمَسجًّى   ُ َعنـَْها فـَتـََيمََّم النَّيبَّ َصلَّى اللَّ
بِبـُْرِد ِحبـََرٍة َفَكَشَف َعْن َوْجِهِه ُثَّ َأَكبَّ َعَلْيِه فـََقبَـَّلُه ُثَّ 
َعَلْيَك   ُ َبَكى فـََقاَل بَِِب أَْنَت َي َنيبَّ اللَِّ َل َيَْمُع اللَّ
ُمتَـَّهاقَاَل  فـََقْد  َعَلْيَك  الَِّت ُكِتَبْت  اْلَمْوَتُة  أَمَّا  َمْوتـَتـَْيِ 
ُ َعنـُْهَما َأنَّ َأَب  أَبُو َسَلَمَة فََأْخبـََرِن اْبُن َعبَّاٍس َرِضَي اللَّ
ُيَكلُِّم  َعْنُه   ُ َعْنُه َخرََج َوُعَمُر َرِضَي اللَّ  ُ َبْكٍر َرِضَي اللَّ
النَّاَس فـََقاَل اْجِلْس فََأَب فـََقاَل اْجِلْس فََأَب فـََتَشهََّد أَبُو 
ُ َعْنُه َفَماَل ِإلَْيِه النَّاُس َوتـَرَُكوا ُعَمَر فـََقاَل  َبْكٍر َرِضَي اللَّ
َعَلْيِه   ُ أَمَّا بـَْعُد َفَمْن َكاَن ِمْنُكْم يـَْعُبُد ُمَمًَّدا َصلَّى اللَّ
ُ َعَلْيِه َوَسلََّم َقْد َماَت َوَمْن  َوَسلََّم فَِإنَّ ُمَمًَّدا َصلَّى اللَّ
ُ تـََعاَل( َكاَن يـَْعُبُد اللََّ فَِإنَّ اللََّ َحيٌّ َل َيُوُت قَاَل اللَّ
ِإَل  الرُُّسُل  قـَْبِلِه  ِمْن  َخَلْت  َقْد  َرُسوٌل  ِإلَّ  ُمَمٌَّد  َوَما 
الشَّاِكرِيَن )َواللَِّ َلَكَأنَّ النَّاَس لَْ َيُكونُوا يـَْعَلُموَن َأنَّ اللََّ 
ُ َعْنُه فـَتـََلقَّاَها ِمْنُه  أَنـَْزَلَا َحتَّ َتَلَها أَبُو َبْكٍر َرِضَي اللَّ
النَّاُس َفَما ُيْسَمُع َبَشٌر ِإلَّ يـَتـُْلوَها
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Aisyah ra. isteri Nabi saw. mengabarkan kepadanya, kata- 
nya: Abu Bakar ra. menunggang kudanya dari suatu tem- 
pat bernama Sunih hingga sampai dan masuk ke dalam 
masjid dan dia tidak berbicara dengan orang-orang, lalu dia 
menemui Aisyah ra. dan langsung mendatangi Nabi saw. yang 
sudah ditutupi (jasadnya) dengan kain terbuat dari katun. 
Kemudian dia membuka tutup wajah Beliau lalu Abu Bakar 
bersimpuh di depan jasad Nabi, lalu menutupnya kembali. 
Kemudian Abu Bakar menangis dan berkata: “Demi bapak 
dan ibuku, wahai Nabi Allah, Allah tidak akan menjadikan 
kematian dua kali kepadamu. Adapun kematian pertama 
yang telah ditetapkan buatmu itu sudah terjadi”.Berkata, 
Abu Salamah; telah mengabarkan kepada saya Ibnu ‘Abbas 
ra.bahwa; Kemudian Abu Bakar ra. keluar bertepatan ‘Umar 
ra. sedang berbicara dengan orang banyak. Maka (Abu Bakar 
ra.) berkata, kepada (Umar ra.): “Duduklah!”Namun ‘Umar 
tidak mempedulikannya.
Lalu Abu Bakar berkata, lagi: “Duduklah!”. Namun ‘Umar 
tetap tidak mempedulikannya. Akhirnya Abu Bakar bersaksi 
(tentang kewafatan Nabi saw.) sehingga orang-orang ber- 
kumpul kepadanya dan meninggalkan ‘Umar, lalu Abu 
Bakar berkata: “Kemudian, barangsiapa dari kalian yang 
menyembah Muhammad saw., sungguh Muhammad saw. 
sekarang sudah wafat dan barangsiapa dari kalian yang 
menyembah Allah, sungguh Allah Maha Hidup yang tidak 
akan pernah mati. Allah telah berfirman: (yang artinya): 
“Dan Muhammad itu tidak lain kecuali hanyalah seorang 
rasul sebagaimana telah berlalu (mati) rasul-rasul sebelum 
dia”..seterusnya hingga akhir ayat... Allah akan memberi 
balasan pahala bagi orang-orang yang bersyukur” (QS. Ali 
Imran 165). Demi Allah, seakan-akan orang-orang belum 
pernah mengetahui bahwa Allah sudah menurunkan ayat 
tersebut sampai Abu Bakar ra. membacakannya. Akhirnya 
orang-orang memahaminya dan tidak ada satupun 
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orang yang mendengarnya (wafatnya Nabi) kecuali pasti 
membacakannya”. (Bukhari-1165)
Proses Menshalati:
• Keutamaan menshalati jenazah:
َعْن َأِب ُهَريـَْرَة رضي هللا عنه قَاَل: قَاَل َرُسوُل اللَِّ صلى 
هللا عليه وسلم: َمْن َشِهَد اْلَِناَزَة َحتَّ ُيَصلَِّي َعَليـَْها 
فـََلُه ِقريَاطَاِن .  ُتْدَفَن  فـََلُه ِقريَاٌط ، َوَمْن َشِهَدَها َحتَّ 
اْلَعِظيَمْيِ  اْلَبـََلْيِ  ِمْثُل  قَاَل:  ؟  اْلِقريَاطَاِن  َوَما  ِقيَل: 
َوِلُمْسِلٍم: َأْصَغُرُهَا ِمْثُل ُأُحٍد.
“Barangsiapa yang menyaksikan jenazah hingga mensha-
latinya, maka baginya satu (1) qirath. Barangsiapa yang 
menyaksikannya sampai mengkafaninya, maka baginya dua 
qirath. Ada yang bertanya: “apa yang dimaksud dua qirath?”. 
Rasulullah saw. bersabda: dua qirath itu semisal dengan dua 
gunung yang besar. Dalam hadis Muslim disebutkan bahwa 
ukuran paling kecil dari dua qirath adalah seperti Gunung 
Uhud.
• Posisi Imam pada shalat jenazah perempuan
ُ َعْنُه قَاَلَصلَّْيُت َورَاَء النَّيبِّ  َعْن َسَُرَة ْبِن ُجْنَدٍب َرِضَي اللَّ
ُ َعَلْيِه َوَسلََّم َعَلى اْمَرأٍَة َماَتْت ِف نَِفاِسَها فـََقاَم  َصلَّى اللَّ
َعَليـَْها َوَسَطَها
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Dari Samurah bin Jundub ra. berkata; “Aku pernah di bela-
kang Nabi saw. ikut menshalati jenazah wanita yang mening-
gal pada masa nifasnya. Beliau berdiri di tengah jenazah 
tersebut”. (Bukhari-1245)
• Shalat jenazah 3 shaf
ُ َعَلْيِه  َعْن َماِلِك ْبِن ُهبـَيـَْرَة قَاَلَقاَل َرُسوُل اللَِّ َصلَّى اللَّ
َوَسلََّم َما ِمْن ُمْسِلٍم َيُوُت فـَُيَصلِّي َعَلْيِه َثَلثَُة ُصُفوٍف 
اْستـََقلَّ  ِإَذا  َماِلٌك  َفَكاَن  أَْوَجبـََقاَل  ِإلَّ  اْلُمْسِلِمَي  ِمْن 
َأْهَل اْلََناَزِة َجزََّأُهْم َثَلثََة ُصُفوٍف لِْلَحِديِث
Dari Malik bin Hubairah ia berkata; Rasulullah saw. bersabda: 
“Tidaklah seorang muslim meninggal kemudian terdapat tiga 
shaf orang-orang muslim yang mensha- latkannya kecuali 
Allah mewajibkan ia masuk surga.” Martsad berkata; Malik 
apabila menganggap orang- orang yang akan menshalatkan 
jenazah sedikit, maka ia membaginya menjadi tiga barisan 
berdasarkan hadits. (Abu Daud-2753)
• Waktu-waktu terlarang
َعَلْيِه َوَسلََّم   ُ َثَلُث َساَعاٍت َكاَن َرُسوُل اللَِّ َصلَّى اللَّ
يـَنـَْهاَن َأْن ُنَصلَِّي ِفيِهنَّ أَْو نـَْقربَ ِفيِهنَّ َمْوَتَن ِحَي َتْطُلُع 
َتِيَل  َحتَّ  الظَِّهريَِة  قَائُِم  يـَُقوُم  َوِحَي  َبزَِغًة  الشَّْمُس 
الشَّْمُس َوِحَي َتَضيَُّف لِْلُغُروِب َحتَّ تـَْغُرَب
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(Ibnu Majah-1508):Ada 3 waktu Rasulullah saw. melarang 
kami untuk menegakkan shalat atau menguburkan orang- 
orang yang telah meninggal dari kami;
Ketika matahari terbit dengan jelas
Ketika tengah hari hingga matahari condong
Ketika menjelang maghrib hingga matahari terbenam
• Perempuan boleh menshalati jenazah dengan berjamaah 
atau sendiri. Sebagaimana Aisyah ra. Menshalati jenazah 
Sa’ad bin Abi Waqqash.
Proses Penguburan:
• Mengantar jenazah
النَّيبُّ  قَاَلََمَرَن  َعْنُه   ُ اللَّ َرِضَي  َعاِزٍب  ْبِن  اْلبـَرَاِء  َعْن 
أََمَرَن  َسْبٍع  َعْن  َونـََهاَن  ِبَسْبٍع  َوَسلََّم  َعَلْيِه   ُ اللَّ َصلَّى 
َوَنْصِر  اِعي  الدَّ َوِإَجابَِة  اْلَمرِيِض  َوِعَياَدِة  اْلََنائِِز  ِبتَِّباِع 
اْلَمْظُلوِم َوِإبـْرَاِر اْلَقَسِم َوَردِّ السََّلِم َوَتْشِميِت اْلَعاِطِس 
َونـََهاَن َعْن آنَِيِة اْلِفضَِّة َوَخاتَِ الذََّهِب َواْلَرِيِر َوالدِّيَباِج 
ْستـَبـَْرِق يِّ َواإْلِ َواْلَقسِّ
Dari Al Bara’ bin Azib ra. berkata: “Nabi saw. memerintahkan 
kami tentang tujuh perkara dan melarang kami dari tujuh 
perkara pula. Beliau memerintahkan kami untuk; mengiringi 
jenazah, menjenguk orang yangsakit, memenuhi undangan, 
menolong orang yang dizhalimi, berbuat adil dalam 
pembagian, menjawab salam dan mendoakan orang yang 
bersin. Dan Beliau melarang kami dari menggunakan bejana 
terbuat dari perak, memakai cincin emas, memakai kain 
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sutera kasar, sutera halus, baju berbordir sutera dan sutera 
tebal”. (Bukhari-1163)
• Memasukkan mayat ke dalam kubur
ثـََنا  ثـََنا ِإْسَِعيُل ْبُن َعيَّاٍش َحدَّ ثـََنا ِهَشاُم ْبُن َعمَّاٍر َحدَّ َحدَّ
النَّيبِّ  ُعَمَر َعْن  اْبِن  َنِفٍع َعْن  ُسَلْيٍم َعْن  َأِب  ْبُن  لَْيُث 
ثـََنا َعْبُد اللَِّ ْبُن َسِعيٍد  ُ َعَلْيِه َوَسلََّم ح و َحدَّ َصلَّى اللَّ
ثـََنا الَْجَّاُج َعْن َنِفٍع َعْن  ثـََنا أَبُو َخاِلٍد اْلَمْحَُر َحدَّ َحدَّ
ُ َعَلْيِه َوَسلََّم ِإَذا أُْدِخَل  اْبِن ُعَمَر قَالَكاَن النَّيبُّ َصلَّى اللَّ
اْلَميُِّت اْلَقبـَْر قَاَل ِبْسِم اللَِّ َوَعَلى ِملَِّة َرُسوِل اللَِّ َوقَاَل 
أَبُو َخاِلٍد َمرًَّة ِإَذا ُوِضَع اْلَميُِّت ِف لَِْدِه قَاَل ِبْسِم اللَِّ 
َوَعَلى ُسنَِّة َرُسوِل اللَِّ َوقَاَل ِهَشاٌم ِف َحِديِثِه ِبْسِم اللَِّ 
َوِف َسِبيِل اللَِّ َوَعَلى ِملَِّة َرُسوِل اللَِّ
Dari Ibnu Umar ia berkata, “Jika mayat dimasukkan ke dalam 
kubur, Nabi saw. mengucapkan: “Bismillahi wa ‘ala millati 
Rasulillah (Dengan nama Allah dan atas millah Rasulullah). 
“Sekali waktu Abu Khalid menyebutkan, “Jika mayat 
dimasukkan ke dalam liang lahad, beliau menyebutkan: 
“Bismillahi wa ‘ala sunnati Rasulillah (Dengan nama 
Allah dan atas sunnah Rasulullah). “ Sedangkan Hisyam 
menyebutkan dalam haditsnya: “Bismillahi wa fiy sabiilillahi 
wa alaa milati Rasulillah (Dengan nama Allah, dan di jalan 
Allah, dan atas millah Rasulullah)” (Ibnu Majah-1539)
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• Membuat liang lahad dan membuat batu bata di atas 
kuburan
َأِب  ْبَن  َسْعَد  َوقَّاٍصَأنَّ  َأِب  ْبِن  َسْعِد  ْبِن  َعاِمِر  َعْن 
َوقَّاٍص قَاَل ِف َمَرِضِه الَِّذي َهَلَك ِفيِه الَُْدوا ِل لًَْدا 
َواْنِصُبوا َعَليَّ اللَِّبَ َنْصًبا َكَما ُصِنَع ِبَرُسوِل اللَِّ َصلَّى 
ُ َعَلْيِه َوَسلََّم اللَّ
Dari Amir bin Sad bin Abu Waqqash bahwa Said bin Abu 
Waqqash berkata di waktu sakit yang menyebabkan kema-
tiannya, “Buatkan bagiku lahad dan susunkan batu- batu di 
atas kuburanku sebagaimana yang diperbuatpada kuburan 
Rasulullah saw” (Muslim-1606)
• Biaya kain kafan sebaiknya diambil dari harta si mayit 
• Do’a untuk orang mati:
ْع  اَللُهمَّ اْغِفْرَلُه َواْرمَحُْه َوَعاِفِه َواْعُف َعْنُه َواَْكرِْم نـُزَُلُه َوَوسِّ
َمْدَخَلُه َواْغِسْلُه ِبْلَماِء َوالثَـّْلِج َواْلبـَْرِد َونَقِِّه ِمَن اخلَْطَاَي 
َنِس َواَْبِدْلُه َدارًاَخيـْرًا  َكَما يـُنـَقَّى الثَـّْوُب ْالَبـَْيُض ِمَن الدَّ
اَْهِلِه َوَزْوًجا َخيـْرًا ِمْن َزْوِجِه  ِمْن َدارِِه َواَْهًل َخيـْرًا ِمْن 
َوِمْن  َوِفتـَْنِتِه  اْلَقرْبِ  َعَذاِب  ِمْن  َواَِعْذُه  اْلَنََّة  َواَْدِخْلُه 
َعَذاِب النَّاِر. اَللُهمَّ اْغِفْر ِلَيَِّنا َوَميِِّتَنا َوَشاِهِدَن َوَغائِِبَنا 
َاْحيـَيـَْتُه  َمْن  اَللُهمَّ  َواُنـْثَاَن.  َوذََكرَِن  وََكِبيـَْرَن  َوَصِغيـَْرَن 
ِمنَّا فََاْحِيِه َعَلى ْاِلْسَلِم َوَمْن تـََوفَـّيـَْتُه ِمنَّا فـَتـََوفَُّه َعَلى 
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ِبَرمْحَِتَك  بـَْعَدُه  َولَُتِضلََّنا  َاْجَرُه  َلحَتْرِْمَنا  اَللُهمَّ  ْاِلْيَاِن. 
َياَْرَحَم الرَّامِحِْيَ. َوالَْْمُد هلِل َربِّ اْلَعاَلِمْيَ
Wahai Allah, ampunilah, rahmatilah, bebaskanlah dan 
lepaskanlah dia. Dan muliakanlah tempat tinggalnya, 
luaskanlah jalan masuknya cucilah dia dengan air yang 
jernih lagi sejuk, dan bersihkanlah dia dari segala kesalahan 
bagaikan baju putih yang bersih dari kotoran, dan gantilan 
rumahnya dengan rumah yang lebih baik daripada yang 
ditinggalkannya, dan keluarga yang lebih baik, dari yang 
ditinggalkan, serta suami (istri) yang lebih baik dari yang 
ditinggalkannya pula. Masukkanlah dia kedalam surga, 
dan lindungilah dari siksanya kubur serta fitnahnya, dan 
dari siksa api neraka. Wahai Allah berikanlah ampun, kami 
yang masih hidup dan kami yang telah meninggal dunia, 
kami yang hadir, kami yang ghoib, kami yang kecil-kecil 
kami yang dewasa, kami yang pria maupun wanita. Wahai 
Allah, siapapun yang Engkau hidupkan dari kami, maka 
hidupkanlah dalam keadaan iman. Wahai Allah janganlah 
Engkau menghalangi kami, akan pahala beramal kepadanya 
dan janganlah Engkau menyesatkan kami sepeninggal dia 
dengan mendapat rahmat-Mu wahai Tuhan yang lebih belas 
kasihanNya. Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam
• Do’a membesuk orang sakit
الّلُهمَّ َربَّ النَّاِس اَْذِهِب اْلَبْأَس اْشِف فَأَْنَت الشَّاِف َل 
ِشَفاَء ِإلَّ ِشَفاُؤَك ِشَفاًء َل يـَُغاِدُر َسَقمًا
“Ya Allah Wahai Tuhan segala manusia, hilangkanlah penya-
kitnya, sembukanlah ia. (hanya) Engkaulah yang dapat 
menyem buhkannya, tidak ada kesembuhan melainkan 
kesembuhan dariMu, kesembuhan yang tidak kambuh lagi.” 
(HR. Bukhari Muslim)
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TALQIN15
Talqin adalah mashdar dari kata qLL-qlJ yang bermakna mengajar, memahamkan. Sedangkan menurut istilah, talqin adalah mengajar dan mengingatkan kembali 
kepada orang yang sedang sekarat, menuntun orang untuk 
mengikuti kata-kata yang diucapkan atau kepada mayit yang 
baru saja di kubur dengan kalimat-kalimat tertentu.
Hukum Talqin
Talqin terbagi 2:
1. Talqin bagi orang yang sekarat:
a. Wajib: Hanafiyah, Zhahiriyah dan Syi’ah Imamiyah
b. Sunnah: Syafi’iyah, Malikiyah, Hanabilah, Imam Nawawi 
dan Syi’ah Zaidiyah
Sebagaimana hadis Rasulullah saw. yang diriwayatkan oleh 
Imam Muslim, imam Abi Dawud, dan imam An Nasai: (arti 
majaziy lafal موتكم).
لقنوا موتكم ل إله إل هللا
15 Baca selengkapnya Faried Wadjedy, Wahabiyah wa Atsaruhah fi al-Fiqh fiy 
Indonesia, “Tesis”
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“Talqinilah orang-orang mati kalian dengan ل إله إل هللا “
2. Talqin setelah mayat dikuburkan (di kuburan):
a. Wajib: Sebagian dari Hanafiyah
b. Sunnah: Syafi’iyah, Hanabilah, Sebagian dari Hanafiyah.
Dasarnya adalah hadis yang sama, akan tetapi kalimat 
.dimaknai dalam arti haqiqi موتكم
Hadis lainnya adalah:
َعَلى  التُـّرَاَب  َفَسوَّيـُْتِم  ِإْخَواِنُكْم،  ِمْن  َأَحٌد  َماَت  ِإَذا 
قـرَْبِِه، فـَْليـَُقْم َأَحدُُكْم َعَلى رَْأِس قـرَْبِِه، ُثَّ لِيـَُقْل: َي ُفلَن 
يُب، ُثَّ يـَُقوُل: َي ُفلَن  بن ُفلنََة، فَِإنَُّه َيْسَمُعُه َول يُِ
ُفلَن  َي  يـَُقوُل:  ُثَّ  قَاِعًدا،  َيْسَتِوي  فَِإنَُّه  ُفلنََة،  بن 
َوَلِكْن ل   ،ُ اللَّ َرمِحََك  أَْرِشْدَن  يـَُقوُل:  فَِإنَُّه  ُفلنََة،  بن 
نـَْيا  الدُّ ِمَن  َعَلْيِه  َخَرْجَت  َما  اذُْكْر  فـَْليـَُقْل:  َتْشُعُروَن، 
َعْبُدُه َوَرُسولُُه،  ُ، َوَأنَّ ُمَمًَّدا  ِإَلَه ِإل اللَّ َشَهاَدَة َأْن ل 
، َوِبإِلْسلِم ِديًنا، َوِبَُحمٍَّد نَِبيًّا،  َوأَنََّك َرِضيَت ِبللَِّ َربًّ
َوِبْلُقْرآِن ِإَماًما، فَِإنَّ ُمْنَكرًا َوَنِكريًا َيُْخُذ َواِحٌد ِمنـُْهْما 
بَِيِد َصاِحِبِه، َويـَُقوُل: اْنطَِلْق بنا َما نـَْقُعُد ِعْنَد َمْن َقْد 
فـََقاَل  ُدونـَُهَما”،  َحِجيَجُه   ُ اللَّ فـََيُكوُن  َتُه،  ُحجَّ لُقَِّن 
، فَِإْن لَْ يـَْعِرْف أُمَُّه؟ قَاَل:”فـَيـَْنُسُبُه  َرُجٌل: َي َرُسوَل اللَِّ
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ِإَل َحوَّاَء، َي ُفلَن بن َحوَّاَء. رواه الطربان
“Jika salah satu diantara kalian mati, maka ratakanlah 
tanah pada kuburnya (kuburkanlah). Hendaklah salah 
satu dari kalian berdiri di pinggir kuburnya dan hendaklah 
berkata: “wahai fulan bin fulanah (sebutkan nama mayit 
dan nama ibunya) sebab dia bisa mendengarnya tapi tidak 
bisa menjawabnya. Kemudian berkata lagi: “wahai fulan bin 
fulanah (sebutkan nama mayit dan ibunya) sebab dia akan 
duduk. Kemudian berkata lagi: “wahai fulan bin fulanah 
(sebutkan nama mayat dan ibunya), sebab dia akan berkata: 
“berilah kami petunjuk -semoga Allah merahmatimu-“ dan 
kalian tidak akan merasakannya. Kemudian hendaklah 
berkata: “sebutlah sesuatu yang kamu bawa keluar dari 
dunia, yaitu persaksian bahwa tiada Tuhan kecuali Allah swt., 
Muhammad hamba dan utusanNya, dan sesungguhnya kamu 
ridha Allah menjadi Tuhanmu, Muhammad menjadi Nabimu, 
dan Al-Qur’an menjadi imammu”, sebab Mungkar dan Nakir 
saling berpegangan tangan dan berkata: “mari kita pergi. 
Kita tidak akan duduk (menanyakan) di sisi orang yang telah 
ditalqini (dituntun) hujjahnya (jawabannya), maka Allah 
menjadi hajiij (yang mengalahkan dengan menampakkan 
hujjah) baginya bukan Mungkar dan Nakir”. Kemudian 
seorangsahabat laki-laki bertanya: wahai Rasulullah! Jika 
dia tidak tahu ibu si mayit ? Maka Rasulullah menjawab: 
nisbatkan kepada Hawa, wahai fulan bin Hawa”(HR. 
Thabrani)
Selain itu, hadist ini juga diperkuat oleh hadist-hadits 
shohih seperti:
ِمْن  فـَرََغ  إَذا  َوَسلََّم  َعَلْيِه   ُ اللَّ َصلَّى  اللَِّ  َرُسوُل  َكاَن 
َدْفِن اْلَميِِّت َوَقَف َعَلْيِه َوقَاَل : اْستـَْغِفُروا ؛ ِلَِخيُكْم 
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َواْسأَُلوا َلُه التَـّْثِبيَت ، فَِإنَُّه اْلَن ُيْسَأُل . َرَواُه أَبُو َداُود 
، َوَصحََّحُه اْلَاِكُم .
“Apabila Rasulullah saw. selesai menguburkan mayit, beliau 
berdiri di dekat kuburan dan berkata: mintalah kalian 
ampunan untuk saudara kalian dan mintalah untuknya 
keteguhan (dalam menjawab pertanyaan Mungkar dan 
Nakir) karena sesungguhnya dia sekarang sedang ditanya” 
(H.R. Abu Daud dan dishahihkan oleh Hakim)
c. Makruh: Malikiyah
Adab Mentalqin:
1. Hendaknya dilakukan secukupnya tanpa perlu mengulang- 
ulang (karena dapat mengakibatkan orang yang sedang 
sakaratul maut merasa tertekan)
2. Cukup sekali, kecuali bila mengucap ucapan lainnya
3. Talkin adalah mengingatkan bukan memerintahkan
4. Talkin diperuntukkan kepada seluruh orang (termasuk 
orang kafir -sebagaimana yang dilakukan Rasulullah saw. 
kepada pamannya Abu Thalib)
• Bacaan Talqin: 
لَإِلَه ِإلَّ هللاُ atau لَإِلَه ِإلَّ هللاُ ُمَمٌَّد َرُسْوُل هللا
• Bacaan Talqin di kuburan:
َي َعْبَد هللِا َي اْبَن أََمِة هللِا -َثَلَث َمرَّاٍت- اُذُْكِر الَعْهَد 
نـَْيا َشَهاَدَة َأْن َل ِإَلَه ِإلَّ هللاُ  الَِّذْي َخَرْجَت َعَلْيِه ِمَن الدُّ
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َوَأنَّ ُمَمًَّدا َرُسْوُل هللِا َوأَنََّك َرِضْيَت ِبهلِل َربًّ َوِبإِلْسَلِم 
ِديـًْنا َوِبَُحمٍَّد نَِبيًّا َوِبلُقْرَءاِن ِإَماًما. 
Wahai hamba Allah, wahai anak seorang perempuan hamba 
Allah -dengan disebut nama mayit dan nama ibunya, jika 
tidak diketahui nama ibunya maka dinisbahkan ke Hawa- 
(diucapkan sebanyak tiga kali), ingatlah perjanjian yang 
engkau yakini di dunia sampai engkau meninggal dunia; 
yaitu bersaksi bahwa tiada tuhan yang berhak disembah 
selain Allah dan bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan 
Allah dan bahwa engkau menerima dengan sepenuh 
hati Allah sebagai Tuhanmu, Islam sebagai agamamu, 
Muhammad sebagai Nabimu dan Al-Qur’an sebagai pemandu 
danpembimbingmu”.
َا تـَُوفَـّْوَن ُأُجْورَُكْم يـَْوَم ِبْسِم  َْوِت َوِإنَّ
ُكلُّ نـَْفٍس َذائَِقُة امل
هللِا الرَّمَحِن الرِحيِم الِقَياَمِة َفَمْن ُزْحزَِح َعِن النَّاِر َوأُْدِخَل 
َي  الُغُرْوِر  َمَتاُع  ِالَّ  نـَْيا  الدُّ الََياُة  َوَما  فَاَز  فـََقْد  الَنََّة 
َعَليِه  َخَرْجَت  الِذي  الَعْهَد  اُذِْكِر  هللِا  أََمَة  ِبْن  عبَدهللِا 
ِمَن الُدنـَْيا َشَهاَدَة اَْن َل اَِلَه ِالَّ هللا َوْحَدُه َل َشرِْيَك َله 
َو اَنَّ ممًدا عبُدُه ورسولُُه وأنَّ النَة حٌق و أنَّ الناَر 
ِفيـَْها  َرْيَب  آتَِيٌة َل  البعَث حٌق وانَّ الساعَة  حٌق وانَّ 
و انَّ هللَا يـَبـَْعُث َمْن ِف الُقبـُْوِر واَنََّك َرِضْيُت ِبهلِل َربًّ 
وِبلْسَلِم ِديـًْنا و ِبحمٍد صلى هللا عليه وسلم نَِبيًّا َو 
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ُْؤِمِنْيَ ِاْخَواًن ، ثَـبّـََتَك 
ِبلقرآِن ِإَماًما وِبلَكْعَبِة ِقبـَْلًة وِبمل
الِذْيَن  هللاُ  يـُثَِّبُت  مرات(  )ثلث  الثَاِبِت  ِبلَقْوِل  هللاُ 
َي  اَلِخَرِة  َوِف  الُدنـَْيا  الََياِة  ِف  الثَاِبِت  ِبلَقْوِل  آَمنـُْوا 
ُْطَمِئنَِّة اْرِجِعي ِاَل َربِِّك رَاِضَيًة َمْرِضيًَّة 
اَيَـّتـَُها النـَْفُس امل
فَاْدُخِلي ِف ِعَباِدي َواْدُخِلي َجنَِّت
Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penya yang. Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan 
mati. Dan sesungguhnya pada hari kiamat sajalah disem-
purnakan pahalamu. Barang siapa dijauhkan dari neraka 
dan dimasukkan ke dalam surga, maka sungguh ia telah 
beruntung. Kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah kese-
nangan yang memperdayakan. Wahai hamba Allah putera 
hamba Allah ingatlah wasiat disaat kamu keluar dari dunia 
yaitu penyaksian bahwa tidak ada Tuhan selain Allah 
YangMaha Esa dan tiada sekutu bagiNya dan sesungguhnya 
Muhammad itu hamba dan rasulNya. Sesungguhnya syurga 
itu benar, neraka itu benar, hari kebangkitan itu benar, dan 
hari kiamat itu pasti datang tidak diragukan lagi baginya 
dan sesungguhnya Allah membangkitkan manusia dari dalam 
kubur. Sesungguhnya kamu telah ridha menjadikan Allah 
sebagai Tuhanmu, Islam sebagai agamamu, Muhammad 
sebagai nabimu, Al-Qur’an sebagai imammu, ka’bah sebagai 
kiblatmu dan orang-orang mukminin sebagai saudara- 
saudaramu. Allah telah meneguhkan kamu dengan ucapan 
yang teguh (kalimat tauhid). Allah meneguhkan (iman) 
orang-orang yang beriman dengan ucapan yang teguh itu 
dalam kehidupan di dunia dan di akhirat. Hai jiwa yang 
tenang. Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang puas 
lagi diridhaiNya. Maka masuklah ke dalam kelompok hamba-
hamba-Ku dan masuklah ke dalam syurga-Ku
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Tujuan Talqin
Mengingatkan orang yang sekarat agar senantiasa ingat 
kepada Allah di akhir-akhir hayatnya atau mengingatkan mayit 
kepada Allah agar bisa menjawab pertanyaan malaikat Mungkar 
dan Nakir di dalam kubur (karena mayit dapat mendengar 
meski tidak dapat berbicara).
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A. Dalil Mengirimkan Pahala Bacaan untuk Orang Mati
أَبِيِه، . 1 َعْن  اللَّْجلِج،  بن  اْلَعلِء  بن  الرَّمْحَِن  َعْبُد  عن 
قَاَل: قَاَل ِل َأِب:«َي بينَّ، ِإَذا َأَن ُمتُّ فََألِْْدِن، فَِإَذا 
َوَضْعَتيِن ِف لَِْدي، فـَُقْل: ِبْسِم اللَِّ َوَعَلى ِملَِّة َرُسوِل 
، ُثَّ ِسنَّ َعَليَّ الثَـَّرى ِسنًّا، ُثَّ اقـَْرْأ ِعْنَد رَْأِسي ِبَفاحِتَِة  اللَِّ
ُ َعَلْيِه  ْعُت َرُسوَل اللَِّ َصلَّى اللَّ اْلبـََقَرِة، َوَخاِتَِتَها، فَِإّنِ سَِ
َوَسلََّم يـَُقوُل َذِلَك«.
Dari Abd. Rahman bin Al-A’la bin Lajlaj dari ayahnya, ia 
berkata: Ayahku telah berkata kepadaku (Lajlaj Abu Khalid): 
“Hai anakku, jika saya meninggal, buatkanlah saya liang 
lahad, dan jika engkau meletakkan saya dan liang lahad itu, 
bacalah: “Bismillah waala millati Rasulillah” (atas nama 
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Allah dan dalam agama Allah). Kemudian tutupilah saya 
tanah dengan lembut, kemudian bacalah di atas kepala saya 
permulaan surat Al-Baqarah dan penutupnya, karena saya 
telah mendengar Rasulullah saw mengatakan demikian.16
َعَلْيِه . 2  ُ اللَّ َصلَّى  النَّيبَّ  ْعُت  سَِ يـَُقوُل:  ُعَمَر,  اْبَن  عن 
َوَأْسرُِعوا  حَتِْبُسوُه  َفل  َأَحدُُكْم  َماَت  يـَُقوُل:ِإَذا  َوَسلََّم, 
اْلِكَتاِب, َوِعْنَد  ِبَفاحِتَِة  َوْليـُْقَرْأ ِعْنَد رَْأِسِه  ِبِه ِإَل قـرَْبِِه, 
رِْجَلْيِه خِبَاِتَِة اْلبـََقَرِة ِف قـرَْبِِه
Dari Umar, ia berkata: jika salah seorang kalian meninggal 
dunia, janganlah ditahan, tapi cepatlah dibawa kekuburan, 
dan bacakanlah surat Al-Fatihah di atas kepalanya 
dan penutup surat Al-Baqarah di atas kedua kakinya di 
kuburannya. (HR. Tabrani dan Baihaqi).
Alhafidz Ibnu Hajar berkata di dalam kitab Fathul Bari: 
“Dalam suatu riawayat menyebut” pembuka Al-Baqarah 
“pengganti” al-Fatihah”.
Kedua hadits tersebut diatas adalah hadits shahih yang 
jelas.17
3. Dari Ali bin Abi Thalib yang dimuliakan Allah swt., dari 
Nabi saw, beliau berkata: Barang siapa melewati kuburan 
dan membaca (Qul huwallahu Ahad) 11 kali kemudian 
ia hibahkan pahalanya kepada orang-orang mati, maka 
ia diberikan pahala sebanyak bilangan orang mati terse- 
16 Al-Tabrani, Mu’jam al-Kabir.
17 Sebagaimana dikatakan oleh Mufti Syekh Ali Jum’ah Muhammad dalam kitabnya 
Fatwa Ashriyah jilid 2 h. 177.
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but (HR. al-Samarkandi dan silafi dan hadis lain riwayat 
Daruquthniy).
4. Dari Abu Hurairah ra. ia berkata: Rasulullah saw telah ber- 
sabda: “barang siapa masuk kuburan kemudia membaca Al-
Fatihah, Qul huwa Llaahu Ahad dan Al-Hakumut Takatsur 
kemudian berkata: Ya Allah, bahwasanya saya jadikan 
pahala yang saya baca dari ucapanku untuk isi kuburan ini 
dari orang-orang beriman laki-laki dan perempuan, maka 
mereka itu akan memohonkan syafa’at buatnya kepada 
Allah. (HR. Abu Kasim az-Zanjani).
5. Dari Anas ra. bahwasanya Rasulullah saw.telah bersabda; 
Barangsiapa masuk kuburan lalu membaca surat Yasin, 
Allah memberikan keringanan azab isi kuburan itu, dan 
ia mendapatkan kebajikan sebanyak isi kuburan itu. (H.R. 
Khallal).
Al-Hanafidah Syamsuddin bin Abdul Wahid Al-Madisy Al- 
Hambaly berkata: “Hadits-hadits ini (no. 3, 4 dan 5) walaupun 
lemah, tetapi secara keseluruhan menunjukkan bahwa hal itu 
(pembacaan Al-Qur’an untuk orang mati) mempunyai dasar, 
dan tidak dapat dipungkiri bahwa di sepanjang masa terdapat 
kaum muslimin yang membacakan Al-Qur’an pada orang 
matinya, sehingga menjadi ijma’ (kesepakatan ulama).
عن معقل بن يسار قال قال رسول هللا صلى هللا عليه   .6
وسلم واقرؤوا على موتكم يس
Dari Maqal bin Yassar ra. dari Nabi saw.beliau berkata: 
Bacakanlah orang mati kalian “Yasin”, (H.R. Abu Daud, Ibnu 
Majah Ahmad).
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7. Dari Ummu Syarik ra. ia berkata: “kita diperintahkan 
Rasulullah saw. membacakan jenazah surat Al-Fatihah”. 
(HR. Ibnu Majah).
8. Imam Abu Bakar Al-Khallal Al-Hambali (wafat 311 H) 
berkata dalam juz al-Qiraah alal Qubur adalah orang- 
orang Anshar bila kematian, mereka berlomba-lomba ke 
kuburannya membacakan Al-Qur’an.
9. Syekh Muhammad Al-Usmani (wafat th. 789H.) dalam 
kitab Rahmatul Ummati fiy Ikhtilaafil Ummah h. 157 
berkata: “dan mereka (ulama) sepakat, bahwa istigfar, 
do’a, shadaqah, haji dan memerdekakan budak adalah 
bermanfaat bagi orang mati dan sampai pahalanya. 
Adapun membaca Al-Qur’an di atas kuburan hukumnya 
sunnat/dianjurkan, tetapi makruh bagi Abu Hanifah. 
Mazhab Ahlussunnah berpendapat bahwa manusia berhak 
menjadikan pahala amalnya kepada orang lain berdasarkan 
hadits hatsamiyah”.
10. Ibnu Qayyim dalam kitabnya Al-Ruh membenarkan pengi- 
riman pahala amalan orang hidup kepada orang mati, 
baik amalan badaniyah seperti puasa, amalan maliyah 
(harta) seperti sadaqah, maupun amalan badaniyah-mali- 
yah seperti haji, karena ketiga jenis amalan (ibadah) itu 
dibolehkan oleh Rasulullah saw. dengan demikian, maka 
bolehlah membacakan mengkhatamkan Al-Qur’an untuk 
orang mati.
11. Hadits tentang wasiat Ibnu Umar tersebut dalam Syarah 
Aqidah Thahawiyah halaman 458:”Dari Ibnu Umar ra.: 
“Bahwasanya Beliau berwasiat agar diatas kuburnya nanti 
sesudah pemakaman dibacakan awa-awal surat al-Baqarah 
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dan akhirnya. Dan dari sebagian muhajirin dinukil juga 
adanya pembacaan surat al-Baqarah”.
Hadits ini menjadi pegangan Imam Ahmad, padahal Imam 
Ahmad ini sebelumnya termasuk orang yang meng- ingkari 
sampainya pahala dari orang hidup kepada orang yang sudah 
mati, namun setelah mendengar dari orang- orang kepercayaan 
tentang wasiat ibnu umar tersebut, beliau mencabut 
pengingkarannya itu.18
Oleh karena itulah, maka ada riwayat dari imam Ahmad bin 
Hanbal bahwa beliau berkata: “Sampai kepada mayyit (pahala) 
tiap-tiap kebajikan karena ada nash-nash yang dating padanya 
dan juga karena kaum muslimin (zaman tabi’in dan tabiut 
tabi’in) pada berkumpul di setiap negeri, mereka membaca 
Al-Qur’an dan menghadiahkan (pahalanya) kepada mereka 
yang sudah meninggal, maka jadilah ia ijma.19
12. Hadits dalam Sunan Baihaqi danan isnad Hasan
“Bahwasanya Ibnu umar menyukai agar dibaca di atas 
pekuburan sesudah pemakaman awal surat al-Baqarah dan 
akhirnya”.
Hadits ini agak semakna dengan hadits pertama, hanya yang 
pertama itu adalah wasiat seadangkan ini adalah pernyataan 
bahwa beliau menyukai hal tersebut.
B. Fatwa Ulama Tentang Sampainya Hadiah Pahala Baca- 
an kepada Mayyit
1. Muhammad bin Ahmad al-Marwazi berkata:
18 Imam al-Qurthubiy, Mukhtasar Tadzkirah Qurtubi, h. 25.
19 Ahmad Syarbasy, Yas'aluunaka fiy al-Din wa al-Hayat, Jilid III, h. 423.
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“Saya mendengar Imam Ahmad bin Hanbal berkata: “Jika 
kamu masuk ke pekuburan, maka bacalah Fatihatul kitab, 
al-Ikhlas, al-Falaq dan an-nas dan jadikanlah pahalanya 
untukpara penghuni kubur, maka sesungguhnya pahala itu 
sampai kepada mereka. Tapi yang lebih baik adalah agar 
si pembaca itu berdoa sesudah selesai dengan: “Ya Allah, 
sampaikanlah pahala ayat yang telah aku baca ini kepada 
si fulan...’’20
2. Syaikh AIi bin Muhammad Bin Abil lz:
“Membaca Al-Qur’an dan menghadiahkan pahalanya kepada 
orang yang mati secara sukarela dan tanpa upah, maka 
pahalanya akan sampai kepadanya sebagaimana sampainya 
pahala puasa dan haji”.21
3. Ibnu Taymiyah:
“Sesungguhnya mayyit itu dapat beroleh manfaat dengan 
ibadah-ibadah kebendaan seperti sedekah dan seum-
pamanya”.22
Ibnu Taymiah ditanya mengenai seseorang yang bertahlil, 
bertasbih,bertahmid, bertakbir dan menyampaikan pahala 
tersebut kepada si mayat muslim. Ibnu Taymiah menjawab 
bahwa amalan tersebut sampai kepada si mayat dan juga tasbih, 
takbir dan lain-lain zikir sekiranya disampaikan pahalanya 
kepada si mayat maka pahalanya sampai dan bagus serta baik. 
Ibnu Taymiah di tanya mengenai seorang yang bertahlil 70000 
kali dan menghadiahkan kepada si mayat muslim lantas ibnu 
20 Hujjah Ahlis Sunnah wal Jamaah h. 15.
21 Syarah Aqidah Thahawiyah h. 457.
22 Ahmad Syarbasy, Yas'aluunaka fiy al-Din wa al-Hayat, Jilid I, h. 442.
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taimiah mengatakan amalan itu adalah amat memberi manfaat 
dan amat baik serta mulia.23
4. Ibnu Qayyim al-Jauziyah:
“Sesuatu yang paling utama dihadiahkan kepada mayyit 
adalah sedekah, istighfar, berdoa untuknya dan berhaji atas 
nama dia. Adapun membaca Al-Qur’an dan menghadiahkan 
pahalanya kepada mayit secara sukarela dan tanpa imbalan, 
maka akan sampai kepadanya sebagaimana pahala puasa 
dan haji juga sampai kepadanya.
Ibnul Qayyim dalam kitab Al-Ruh:
“Hasan bin Ahmad bin al-Warraq mengabarkan kepadaku, 
Ali-Musa Al-Haddad menceritakan kepadaku dan dia adalah 
seorang yang sangat jujur, dia berkata: “Pernah aku bersama 
Ahmad bin Hanbal, dan Muhammad bin Qudamah al-Juhairi 
menghadiri jenazah. Tatkala mayit dimakamkan, seorang 
lelaki kurus duduk di samping kubur (sambil membaca Al-
Qur’an). Melihat ini berkatalah Imam Ahmad kepadanya: 
“Hai sesungguhnya membaca Al-Qur’an di samping kubur 
adalah bidah!”.
Setelah meninggalkan kuburan, Imam Muhammad bin 
Qudamah berkata kepada Imam Ahmad bin Hanbal: “Wahai 
Abu abdillah, bagaimana pendapatmu tentang Mubassyar 
al-Halabi?. Imam Ahmad menjawab: “Beliau adalah orang 
yang tsiqah (terpercaya), apakah engkau meriwayatkan 
sesuatu darinya?. Muhammad bin Qudamah berkata: Ya, dari 
Mubasyar al-Halabiy, dari Abdurahman bin A’la bin al-Lajlaj 
mengabarkan kepadaku dari bapaknya bahwa dia berwasiat 
apabila telah dikuburkan agar dibacakan di samping kepalanya 
23 Ibnu Taymiah, Majmu’ Fatawa, jilid 24, h. 324.
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permulaan surat al-Baqarah dan akhirnya dan dia berkata: “aku 
telah mendengar Ibnu Umar berwasiat yang demikian itu”. 
Mendengar riwayat tersebut Imam ahmad berkata: “Kembalilah 
dan katakan kepada lelaki itu agar bacaannya diteruskan.
5. Syaikh Hasanain Muhammad Makhluf, Mantan Mufti negeri 
Mesir:
“Tokoh-tokok madzab Hanafi berpendapat bahwa tiap-tiap 
orang yang melakukan ibadah baik sedekah atau membaca 
Al-Qur’an atau selain demikian dari berbagai macam 
kebaikan, boleh baginya menghadiahkan pahalanya kepada 
orang lain dan pahalanya itu akan sampai kepadanya.24
6. Imam Sya’bi:
“Orang-orang Anshar jika di antara mereka ada yang 
meninggal, maka mereka berbondong-bondong ke kuburnya 
sambil membaca Al-Qur’an disampingnya”.
7. Syaikh Ali Ma’sum:
“Dalam madzab Maliki tidak ada ikhtilaf dalam hal 
sampainya pahala sedekah kepada mayit. Menurut dasar 
madzab, hukumnya makruh. Namun ulama-ulama muta- 
akhirin berpendapat boleh dan inilah yang diamalkan. 
Dengan demikian, maka pahala bacaan tersebut sampai 
kepada mayit dan Ibnu Farhun menukil bahwa pendapat 
inilah yang kuat”.25
24 Ibnul Qayyim al-Jauziyah, Yas’aluunaka fiddin wal hayat, jilid I, h. 442 (dan dalam 
kitab al-Ruh).
25 Hujjatu Ahli Sunnah wal Jamaah h. 13.
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8. Allamah Muhammad al-Arabi:
“Sesungguhnya membaca Al-Qur’an untuk orang-orang 
yang sudah meninggal hukumnya boleh (Malaysia: Harus) 
dan sampainya pahalanya kepada mereka menurut jumhur 
fuqaha Islam Ahlusunnah wal-jamaah walaupun dengan 
adanya imbalan berdasarkan pendapat yang tahqiq. (kitab 
majmu tsalatsi rasail).
9. Imam Qurthubi:
“Ulama telah ijma atas sampainya pahala sedekah untuk 
orang yang sudah mati, maka seperti itu pula pendapat 
ulama dalam hal bacaan Al-Qur’an, doa dan istighfar karena 
masing-masingnya termasuk sedekah dan dikuatkan hal ini 
oleh hadits: “Kullu marufin shadaqah (setiap kebaikan adalah 
sedekah)”.26
10. Dalam Madzab Imam Syafi’i Penuturan Imam Nawawi27:
“Dalam hal sampainya bacaan Al-Qur’an para ulama berbeda 
pendapat.
• Qaul yang masyhur dari madzab Syafi’i dan sekelompok 
ulama: Pahala bacaan tidak sampai.
Menurut Syaikh Zakaria Al-Anshari28: Pahala bacaan tidak 
sampai jika Al-Qur’an itu tidak dibaca dihadapan mayit dan 
tidak pula meniatkan pahala bacaan untuknya.
• Qaul yang mukhtar (dipilih) dari pendapat Imam Ahmad 
bin Hambal dan juga Ashab Syafi’i berpendapat: pahala 
bacaannya sampai. Maka lebih baik adalah si pembaca 
26 Al-Qurthubiy, Tadzkirah al-Qurthubi h. 26
27 Imam al-Nawawi, Al-Adzkar, h. 140.
28 Zakaria al-Anshari, Fathul Wahhab, Jilid II, h. 19.
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menghaturkan doa: “Ya Allah sampaikanlah bacaan ayat 
ini untuk si fulan Pendapat inilah yang dipilih.
Adapun syarat-syarat sampainya pahala bacaan ada 
beberapa pendapat:
1. Syaikh Sulaiman al-Jamal29:
a. Pembacaan dilakukan di samping kuburnya
b. Berdoa untuk mayit sesudah bacaan Al-Qur’an yakni 
memohonkan agar pahalanya disampaikan kepadanya.
c. Meniatkan sampainya pahala bacaan itu kepadanya.
2. Syaikh Ahmad bin Qasim al-Ubadi30:
“Jika seseorang meniatkan pahala bacaan kepada mayit 
atau mendoakan sampainya pahala bacaan itu kepada mayit 
sesudah membaca Al-Qur’an atau dia membaca di samping 
kuburnya, maka pahala bacaan yang didapatkan si mayit 
sama pahala yang didapatkan orangyang membacanya”.
Akan tetapi, lebih baik dan lebih utama (sebagaimana 
disyaratkan oleh sebagian ulama Kitab Ianatut Thalibin Jilid 
III/24) jika:
a. Pembacaan yang dilakukan di depan mayit diiringi dengan 
meniatkan pahala bacaan itu kepadanya.
b. Pembacaan yang dilakukan bukan di depan mayit agar 
disamping meniatkan untuk si mayit juga disertai dengan 
doa penyampaian pahala sesudah selesai membaca.
29 Sulaiman al-Jamal, Hasiyatul Jamal, Jilid IV, h. 67.
30 Ahmad bin Qasim al-Ubadi, Hasyiah Tuhfatul Muhtaj, Jilid VII, h. 74.
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C. Sedekah/Pahala untuk Orang yang Telah Meninggal
1. Dari Abdullah bin Abbas ra bahwa Saad bin Ubadah ibunya 
meninggal dunia ketika ia tidak ada ditempat, lalu ia datang 
kepada Nabi saw. untuk bertanya: Wahai Rasulullah saw. 
sesungguhnya ibuku telah meninggal sedang saya tidak 
ada di tempat, apakah jika saya bersedekah untuknya 
bermanfaat baginya ? Rasul saw. menjawab: Ya, Saad 
berkata: saksikanlah bahwa kebunku yang banyak buahnya 
aku sedekahkan untuknya (HR Bukhari).
2. Dari Ibnu Abbas ra bahwa seorang wanita dari Juhainnah 
datang kepada Nabi saw.dan bertanya: Sesungguhnya 
ibuku nadzar untuk hajji, namun belum terlaksana sampai 
ia meninggal, apakah saya melakukah haji untuknya? 
Rasul menjawab: Ya, bagaimana pendapatmu kalau ibumu 
mempunyai hutang, apakah kamu membayarnya bayarlah 
hutang Allah, karena hutang Allah lebih berhak untuk 
dibayar (HR. Bukhari).
3. Diriwayatkan oleh Imam Muslim. Imam as-Syafi’i 
rahimahullah berkata: “Disunnahkan kalau di sisi mayat 
yang sudah dikuburkan itu dibacakan sesuatu dari ayat- 
ayat Al-Qur’an dan jikalau dapat di-khatamkan Al-Qur’an 
itu seluruhnya, maka hal itu adalah baik.”
D. Dalil-dalil orang yang membantah adanya hadiah 
pahala dan jawabannya
1. Hadis riwayat Muslim:
إذا مات ابن آدم انقطع عمله إل من ثلث: صدقة 
جارية، أو علم ينتفع به، أو ولد صاحل يدعو له
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“Jika anak Adam telah meninggal dunia, maka putuslah 
amalnya kecuali tiga: sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat 
atau anak shaleh yang selalu mendoakan orang tuanya”
Jawab:
Berdalil dengan hadist tersebut untuk menolak sampainya 
pahala kepada orang yang sudah mati adalah sangat keliru. 
Karena dalam hadits tersebut tidak dikatakan: “inqata’a inti- 
fauhu (terputus keadaannya untuk memperoleh manfaat). 
Hadits itu hanya mengatakan “inqathaa amaluhu (terputus 
amalnya)”. Adapun amal orang lain, maka itu adalah milik (haq) 
dari pemilik amal (amil) untuk memberikannya pada orang 
lain. Oleh karenanya, pahala amal itu akan sampai kepada si 
mayit.
Hal ini sama dengan orang yang berhutang lalu dibayarkan 
oleh orang lain, maka bebaslah dia dari tanggungan hutang, 
meski yang dipakai membayar utang itu bukan milik si mayit. 
Si mayit akan memperoleh manfaat dari orang lain31. (Syarah 
Thahawiyah hal. 456.
2. Firman Allah QS. Al-Najm (53): 39:




dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain 
apa yang telah diusahakannya,
Jawab:
Beberapa jawaban ulama tentang digunakannya ayat 
tersebut sebagai dalil untuk menolak adanya hadiah pahala. 
Di antaranya:
31 Ibnu Abil ‘Izz al-Hanafi, Syarah Thahawiyah, h. 456.
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a. Dalam syarah Thahawiyah hal. 1455 diterangkan dua 
jawaban untuk ayat tersebut:
1. Dalam pergaulannya yang baik, manusia akan memperoleh 
banyak kawan dan sahabat, melahirkan ba- nyak anak, 
menikah beberapa isteri, melakukan hal- hal yang baik 
untuk masyarakat dan menyebabkan orang-orang 
mencintai dan menyukainya. Oleh karenanya, banyak orang 
yang akan berdoa untuknya dan menghadiahkan pahala 
dari ketaatan-ketaatan yang sudah dilakukannya. Dengan 
demikian, pahala ketaatan yang dihadiahkan kepadanya 
adalah bagian dari usaha yang telah dilakukannya sendiri.
2. Ayat Al-Qur’an itu tidak menafikan adanya keman- 
faatan untuk seseorang dengan sebab usaha orang 
lain. Ayat Al-Qur’an itu hanya menafikan “kepemilikan 
seseorang terhadap usaha orang lain”. Allah swt. hanya 
mengabarkan bahwa laa yamliku illa saya (orang itu tidak 
akan memiliki kecuali apa yang diusahakan sendiri). 
Adapun usaha orang lain, maka itu adalah milik bagi 
siapa yang mengusahakannya. Jika dia mau, maka dia 
boleh memberikannya kepada orang lain dan jika ia mau, 
dia boleh menetapkannya untuk dirinya sendiri. (jadi 
huruf “lam” pada lafadz lil insan adalah lil istihqaq yakni 
menunjukan arti milik)32. 
Jadi ayat itu menerangkan hukum yang terjadi pada syariat 
Nabi Musa dan Nabi Ibrahim, bukan hukum dalam syariat 
32 Tafsir al-Khazin : 
"Yang demikian itu adalah untuk kaum Ibrahim dan Musa. Adapun ummat islam 
(umat Nabi Muhammad saw.), maka mereka bisa mendapat pahala dari usahanya 
dan juga dari usaha orang lain. 
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nabi Muhammad saw. Hal ini dikarenakan pangkal ayat 
tersebut berbunyi:
“Atau belum dikabarkan kepadanya apa yang ada dalam 
kitab nabi musa dan nabi Ibrahim yang telah memenuhi 
kewajibannya bahwa seseorang tidak akan memikul dosa 
orang lain dan bahwasanya tiada yang didapat oleh manusia 
selain dari yang diusahakannya”.
b. Sahabat Nabi, Ahli tafsir yang utama Ibnu Abbas ra, ber- 
kata dalam menafsirkan ayat tersebut:
Ayat tersebut telah dinasakh (dibatalkan) hukumnya dalam 
syariat dengan firman Allah swt. Dalam QS. Al-Thur (52): 21:
ۡلَۡقَنا بِِهۡم 
َ
َبَعۡتُهۡم ُذّرِيَُّتُهم بِإِيَمٍٰن أ ِيَن َءاَمُنواْ َوٱتَّ َوٱلَّ
 ٱۡمرِِٕۢي 
ءٖۚ ُكُّ َلَۡنُٰهم ّمِۡن َعَملِِهم ّمِن َشۡ
َ
ُذّرِيََّتُهۡم َوَمآ أ
بَِما َكَسَب رَهِٞي ٢١
Dan orang-oranngyang beriman, dan yang anak cucu me- 
reka mengikuti mereka dalam keimanan, Kami hubungkan 
anak cucu mereka dengan mereka, dan Kami tiada meng- 
urangi sedikitpun dari pahala amal mereka. tiap-tiap 
manusia terikat dengan apa yang dikerjakannya.
Jadi menurut Ibnu abbas, surat an-najm ayat 39 itu sudah 
terhapus hukumnya, berarti sudah tidak bisa dimajukan se- 
bagai dalil. (Tafsir Khazin juz IV/223).
c. Dalam Nailul Authar juz IV ayat 102 disebutkan bahwa 
kata-kata: “Tidak ada seseorang itu.....” Maksudnya “tidak 
ada dari segi keadilan (min thariqil adli). Adapun dari segi 
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karunia (min thariqilfadhli), maka bagi seseorang itu dapat 
memperoleh yang tidak dia usahakan.
3. Dalil mereka dengan Surat al-Baqarah (2): 286:
َكَسَبۡت  َما  لََها  وُۡسَعَهاۚ  إِلَّ  َنۡفًسا   ُ ٱللَّ يَُكّلُِف  َل 
وََعلَۡيَها َما ٱۡكتََسَبۡتۗ ٢٨٦
Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang 
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang 
dikerjakannya.
Jawab:
Kata-kata laha maa kasabat menurut ilmu balaghah ti- dak 
mengandung unsur hasr (pembatasan). Oleh karena itu artinya 
cukup dengan: “Seseorang mendapatkan apa yang ia usahakan”. 
Kalaulah artinya demikian, maka kandungannya tidaklah 
menafikan bahwa dia akan mendapatkan dari usaha orang 
lain. Hal ini sama dengan ucapan: “Seseorang akan memperoleh 
harta dari usahanya”. Ucapan ini tentu tidak menafikan bahwa 
seseorang akan memperoleh harta dari pusaka orang tuanya, 
pemberian orang kepadanya atau hadiah dari sanak familinya 
dan para sahabatnya. Lain halnya kalau susunan ayat tersebut 
mengandung hasr (pembatasan) seperti umpamanya: laisa 
laha illa maa kasabat (Tidak ada baginya kecuali apa yang 
dia usahakan atau seseorang hanya mendapat apa yang ia 
usahakan).
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4. Dalil QS. Yasin (36): 54:
ٔٗا َوَل ُتَۡزۡوَن إِلَّ َما ُكنُتۡم  فَٱۡلَۡوَم َل ُتۡظلَُم َنۡفٞس َشۡي
َتۡعَملُوَن ٥٤
Maka pada hari itu seseorang tidak akan dirugikan sedikitpun 
dan kamu tidak dibalas, kecuali dengan apa yang telah kamu 
kerjakan.
Jawab:
Ayat ini tidak menafikan hadiah pahala terhadap orang 
lain. Dari konteks ayat tersebut dipahami bahwa yang dinafikan 
itu adalah disiksanya seseorang sebab kejahatan orang lain, 
bukan diberikannya pahala terhadap seseorang dengan sebab 
amal kebaikan orang lain. Substansi ayat ini sesungguhnya 
adalah keadilan mutlak pada Allah dalam menetapkan hukum 
terhadap hambaNya yang betul-betul jauh dari perbuatan 
dhalim.
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TAKZIYAH
A. Pengertian Takziyah
Takziyah berasal dari akar kata تعزية  - يعزى   yang bermakna sabar, menghimbau agar bersabar, atau membantu melapangkan dada seseorang yang sedangعزى – 
ditimpa musibah. Takziyah artinya berkunjung dan berucap 
kepada orang yang mendapat musibah karena ada anggota 
keluarganya yang meninggal. Sedangkan menurut istilah, 
terdapat beberapa definisi ulama. Akan tetapi semuanya tidak 
keluar dari makna lughawi di atas. Di antaranya adalah sebagai 
berikut:
1. Syarbini al-Khatib: “Menasehati orang yang berduka cita 
untuk tetap sabar. Mengingatkan ganjaran yang dijanjikan 
bagi orang sabar dan kerugian bagi orang yang tidak 
sabar. Memohonkan ampunan kepada si mayit, agar tegar 
menghadapi musibah.”
2. Imam Nawawi: “Takziyah adalah menyabarkan, dengan 
wasilah apa saja yang dapat menyenangkan perasaan 
keluarga mayit, dan meringankan kesedihannya.”
3. Imam Al-Bhuti Al-Hambali: “Takziyah adalah menghibur 
dan memberi semangat kepada orang yang ditimpa 
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musibah agar tetap sabar. Mendoakan si mayit bila ia 
seorang muslim atau muslimah.”
4. Ibnu Qudamah: “Menghibur keluarga mayit dan mem- 
bantu tunaikan hak mereka, serta senantiasa berada di 
dekat mereka.”
B. Hukum Takziyah
Para fuqaha sepakat bahwa hukum takziyah adalah 
sunnah. Tidak ada seorang pun memperselisihkan hal ini. 
Hukum takziyah disunahkan (mustahabb) sekalipun kepada 
seorang zimmi (orang kafir yang mendapatkan perlindungan 
dari Negara Muslim).
1. Ad-Dardiri: “Disunatkan takziyah untuk keluarga mayit.”
2. Ibnu ‘Abidi: “Disunatkan takziyah bagi siapa saja. Untuk 
perempuan tentu bagi yang tidak menimbulkan fitnah”
3. An-Nawawi: “Imam Syafi’i dan murid-muridnya berpen- 
dapat bahwa takziyah hukumnya sunnah.”
4. Ibnu Qudamah: “Disunatkan untuk takziyah kepada 
keluarga mayit.
5. Sejauh ini, tidak ada perbedaan pendapat tentang hal ini, 
hanya saja Imam al-Tsauri membatasi hukum sunnah di 
sini sebelum dikuburkan. Setelah penguburan selesai 
takziyah tidak dianjurkan lagi, karena segala urusan yang 
berhubungan dengan mayit telah selesai.
6. Al-Wazir bin Habirah: “Semua ulama sepakat, bahwa 
hukum takziyah adalah sunnah.”
Dari pernyataan ulama-ulama berbagai mazhab di atas 
maka jelaslah bahwa hukum takziyah hanya sunat. Tidak 
ada seorang pun dari mereka yang menyatakan wajib, atau 
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sebaliknya, bahwa takziyah tidak boleh. Kendati demikian, ada 
beberapa dalil yang menyatakan bahwa takziyah itu masyru’ 
seperti di antaranya:
حلة  هللا  مصيبة، كساه  ف  املسلم  أخاه  عزى  من 
خضراء حيرب هبا. قيل: ي رسول هللا، ما حيرب هبا؟ قال: 
يغبط هبا
“Sesungguknya Rasulullah saw. bersabda, “Barang siapa 
menghibur saudaranya yang seiman kala ditimpa musibah, 
maka Allah akan mengenakan ia sebuah pakaian berhias 
dengan warna hijau menyenangkan di hari kiamat kelak. 
Sahabat bertanya, ya Rasulullah, apakah yang menyenangkan 
itu? Dijawab oleh Rasulullah, yaitu sesuatu yang membuat 
orang iri padanya.” [HR Anas r.a].
َمْن َعزَّى ُمَصاًب فـََلُه ِمْثُل َأْجرِِه
“Rasulullah saw. bersabda: “Barang siapa menghibur 
saudaranya yang ditimpa musibah, maka ia akan memperoleh 
pahala sepertipahala orang yang ditimpa musibah tersebut” 
[HR Abdullah bin Masud r.a]
َمْن َعزَّى َثْكَلى ُكِسَي بـُْرًدا ِف اْلَنَّة
“Sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda: “barang siapa 
menghibur wanita yang kehilangan anaknya (wafat), maka 
Allah akan memakaikannya pakaian kebesaran di dalam 
surga” [HR Abu Bazrah r.a].
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C. Waktu Takziyah
Beberapa pendapat ulama:
1. Imam Nawawi, Hambali, Sufyan As-Sauri, takziyah disunah-
kan sebelum jenazah dikubur dan 3 hari sesudahnya.
2. Hanafi berpendapat takziyah disunahkan sebelum jenazah 
dikuburkan.
3. Takziyah disyari’atkan dalam jangka waktu tiga hari 
sete lah mayitnya dikebumikan. Jumlah tiga hari ini 
bukan pembatasan yang final, tetapi perkiraan saja 
(kurang lebihnya saja). Dan jumhur ulama menghukumi 
makruh, apabila ta’ziyah dilakukan lebih dari tiga hari. Ini 
berdasarkan sabda Rasulullah saw.
َأْن حتُِدَّ َعَلى  َواْليـَْوِم اْلِخِر  تـُْؤِمُن ِبللَِّ  َل حيَِلُّ ِلْمَرأٍَة 
ٍم ِإلَّ َعَلى َزْوٍج فَِإنَـَّها حتُِدُّ َعَلْيِه  َميٍِّت فـَْوَق َثَلِث َأيَّ
أَْربـََعَة َأْشُهٍر َوَعْشرًا
Tidaklah dihalalkan bagi seorang wanita yang beriman 
kepada Allah dan hari Kiamat, untuk berkabung lebih dari 
tiga hari, terkecuali berkabung karena (ditinggal mati) 
suaminya, yaitu selama empat bulan sepuluh hari. [HR 
Bukhari, 2/78; Muslim, 4/202]
Alasan lainnya, setelah tiga hari, biasanya orang yang 
ditinggal mati, bisa kembali tenang. Maka, tidak perlu lagi untuk 
dibangkitkan kesedihannya dengan dilayat.
4. Jumhur ulama membolehkan melayat (takziyah) tidak 
dalam jangka waktu tiga hari tersebut.
5. Sebagian ulama mazhab Syafi’iyah dan Hanabilah: Tidak 
ada batasan waktu. Sebab, menurut mereka, tujuan ta’ziyah 
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adalah untuk mendo’akan, memotivasinya agar bersabar 
dan tidak melakukan ratapan, dan lain sebagainya. Tujuan 
ini tentu saja berlaku untuk jangka waktu yang lama.
D. Tujuan dan Hikmah Takziyah
Sebagaimana ibadah-ibadah lainnya, takziyah juga memiliki 
tujuan dan hikmah, baik secara tersurat maupun yang tersirat.
Tujuan takziyah adalah menghibur keluarga yang ditinggal 
agar tidak meratapi kematian dan musibah yang diterimanya. 
Jika tidak dihibur maka keluarga almarhum/almarhumah 
bisa menangis dan susah. Keadaan demikian, menurut satu 
riwayat, akan memberikan pengaruh yang tidak baik terhadap 
almarhum/ah. Takziyah juga merupakan mau’izah (nasihat) 
bagi pelaku takziyah agar mengingat kematian dan bersiap- 
siap mencari bekal hidup di akhirat karena maut dating tanpa 
memandang umur dan waktu. Kedatangannya tak dap at 
ditunda atau dimajukan.
Hikmah takziyah di antaranya:
a. Dapat meringankan beban keluarga si mayat, terutama 
dari segi mental, sehingga merasa sedikit terhibur.
b. Memotivasinya untuk terus bersabar menghadapi musi- 
bah, dan berharap pahala dari Allah.
c. Memotivasinya untuk ridha dengan ketentuan atau qadar 
Allah, dan menyerahkannya kepada Allah.
d. Mengingatkan akan kematian
e. Penghormatan terakhir pada almarhum/ah
f. Ikut mendoakan almarhum/ah
g. Mempererat tali persaudaraan umat muslim
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h. Adanya pahala bagi orang yang berta’ziyah.
E. Menyediakan Makanan
Dalam ritual tahlilan, biasanya keluarga mayit menyediakan 
makanan untuk disuguhkan kepada tamu yang hadir dalam 
acara tersebut. Suguhan makanan tersebut diniatkan sebagai 
sedekah. Bagi keluarga mampu dan berkecukupan, tidaklah 
menjadi masalah. Tetapi, bagi keluarga yang kurang mampu, 
tentu tradisi ini akan menambah kesusahan.
Rasulullah saw. memerintahkan para tetangga atau karib 
kerabat keluarga yang berdukalah yang mengulurkan bantuan. 
Baik itu berupa makanan atau apa saja guna meringankan 
beban sekaligus menghibur mereka. Karenanya ungkapan 
rasa belasungkawa pun terkadang ditunjukkan dengan 
membawa sesuatu (baik berupa uang maupun makanan) 
untuk melancarkan prosesi penguburan jenazah. Rasulullah 
saw. bersabda:
َجْعَفَر  نـَْعُي  َجاَء  َلمَّا   : قَاَل  َجْعَفَر  ِبْن  هللِا  َعْبِد  َعْن 
ِحْيَ قُِتَل قَاَل النَّيبُّ »: اْصنـَُعْوا لِل َجْعَفَر َطَعاًما فـََقْد 
َأَتُهْم َما ُيْشِغُلُهْم. رواه الشافعي وأمحد
“Abdullah bin Jafar berkata: “Tatkala datang berita bahwa 
Jafar telah terbunuh, Rasulullah saw. bersabda: “Buatkanlah 
makanan untuk keluarga Jafar! Karena telah datang kepada 
mereka hal yang menyibukkan mereka.” (HR. Asy-Syafi’i dan 
Ahmad).
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Oleh karena itu, sepatutnya yang menyediakan makanan 
bagi keluarga yang dilanda musibah adalah tetangganya, bukan 
keluarga yang berduka.
Tradisi menyediakan makanan kepada tamu pada saat 
berduka, tidak dapat dilepaskan dari tradisi atau kebiasaan 
masyarakat secara umum untuk melayani tamu dengan sebaik-
baiknya sebagaimana anjuran Rasulullah saw. Pada kondisi 
atau situasi apapun penghormatan kepada tamu masih selalu 
dikedepankan.
Pendapat lain yang memperbolehkan keluarga si mayit 
menyediakan makan bagi para penta’ziah di saat tahlilan meruj 
uk pada hadits yang menganjurkan supaya mereka bersedekah 
dengan niat agar si mayit mendapatkan pahalanya. Dengan 
demikian pahala menjamu penta’ziah saat tahlilan semata-
mata dimaksudkan untuk dihadiahkan bagi si mayit.
Akan tetapi perlu kiranya diingat bahwa memberi makan 
para pentakziyah dalam kondisi duka seperti ini tidak Wajib. Oleh 
karenanya, jangan sampai keluarga yang berduka memaksakan 
diri menjamu tamu. Apalagi sampai berhutang demi memenuhi 
kebutuhan jamuan tersebut, atau lebih mendahulukan jamuan 
daripada hal-hal lain yang sifarnya wajib, semisal menunaikan 
wasiat dan melunasi hutang- hutang si mayit.
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TAHLIL DAN DO’A TAHLIL
A. Pengertian Tahlil
Tahlil adalah suatu acara seremoni sosial keagamaan untuk memperingati dan sekaligus mendoakan orang yang meninggal. Disebut acara sosial-budaya karena 
tahlil hanya dikenal dan dilakukan oleh sebagian umat Islam 
Indonesia. Bahkan di Malaysia, tahlil juga dilakukan pada acara 
do’a selamatan, kenduri dan baca do’a untuk keluarga. Disebut 
acara keagamaan karena sebagian besar bacaan-bacaan dalam 
tahlil diambil dari Al-Qur’an dan Hadis yang bertujuan untuk 
mendoakan orang yang meninggal. Berikut adalah Do’a dan 
Tahlil kepada orang yang meninggal:
إَل َحْضَرِة النَّيبِّ اْلُمْصَطَفى ُمَمٍَّد َصلَّى هللاُ َعَلْيِه َوَسلََّم 
اَْلَفاحِتَْة
ُثَّ إَل َحْضَرِة ِإْخَوانِِه ِمَن ْالَنِْبَياِء َواْلُمْرَسِلْيَ َوالصََّحابَِة 




ْيِع امل َُصنِِّفْيَ َوجَِ
َوامل
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 َوُخُصْوًصا ِاَل َشيِخَنا َشيخ َعبدالرَّمْحن اَْمبْواَدلِّ اَْلَفاحِتَْة 
 )Abdurrrahman Ambo Dalle(
َواْلُمْسِلَماِت  اْلُمْسِلِمْيَ  ِمَن  اْلُقبـُْوِر  َأْهِل  ْيِع  إَل جَِ ُثَّ 
َواْلُمْؤِمِنْيَ 
بـَّرَِها َوَبْرَِها  َوَمَغارهِِبَا  ْاَلْرِض  َواْلُمْؤِمَناِت ِمْن َمَشارِِق 
اتَِنا َوَمَشاِيََنا .  ُخُصْوًصا اََبَءَن َوأُمََّهاتَِنا َوَأْجَداَدَن َوَجدَّ
َوَمَشاِيَخ َمَشاِيَِنا َوِلَمِن اْجَتَمْعَنا َهُهَنا ِبَسَبِبِه َوُخُصْوًصا 
اَْلَفاحِتَْة 
ِبْسِم اللَِّ الرَّمْحَِٰن الرَِّحيِم
ُ الصََّمُد لَْ يَِلْد َولَْ يُوَلْد َولَْ َيُكْن  ُ َأَحٌد اللَّ ُقْل ُهَو اللَّ
َلُه ُكُفًوا َأَحد
َل ِإلَه ِإلَّ هللاُ هللاُ َأْكبـَْر َوللِّ ْاَلْمُد
ِبْسِم اللَِّ الرَّمْحَِٰن الرَِّحيِم
ُقْل َأُعوُذ ِبَربِّ اْلَفَلِق ِمن َشرِّ َما َخَلَق َوِمن َشرِّ َغاِسٍق ِإَذا 
 َوَقَب َوِمن َشرِّ النَـّفَّـثَـِت ِف اْلُعَقِد َوِمن َشرِّ َحاِسٍد ِإَذا َحَسَد
َل ِإلَه ِإلَّ هللاُ هللاُ َأْكبـَْر َوللِّ ْاَلْمُد
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ِبْسِم اللَِّ الرَّمْحَِٰن الرَِّحيِم
ُقْل َأُعوُذ ِبَربِّ النَّاِس َمِلِك النَّاِس ِإَلِه النَّاِس ِمْن َشرِّ اْلَوْسَواِس 
 اخْلَنَّاِس الَِّذي يـَُوْسِوُس ِف ُصُدوِر النَّاِس ِمَن اْلِنَِّة َوالنَّاِس
َل ِإلَه ِإلَّ هللاُ هللاُ َأْكبـَْر َوللِّ ْاَلْمُد
ِبْسِم اللَِّ الرَّمْحَِٰن الرَِّحيِم
َك  الَْْمُد للَِِّ َربِّ اْلَعاَلِمَي الرَّمْحَِٰن الرَِّحيِم َماِلِك يـَْوِم الدِّيِن ِإيَّ
رَاَط اْلُمْسَتِقيَم ِصرَاَط الَِّذيَن  َك َنْسَتِعُي اْهِدَن الصِّ نـَْعُبُد َوِإيَّ
 أَنـَْعْمَت َعَلْيِهْم َغرْيِ اْلَمْغُضوِب َعَلْيِهْم َوَل الضَّالِّي أِمْي
َلَرْيَب  اْلِكَتاُب  َذِلَك  ال  الرَِّحْيِم.  الرَّمْحِن  هللِا  ِبْسِم 
َويُِقْيُمْوَن  ِبْلَغْيِب  يـُْؤِمنـُْوَن  اَلَِّذْيَن   . لِْلُمتَِّقْيَ ُهًدى  ِفْيِه 
الصََّلَة َوِمَّا َرَزقـَْناُهْم يـُْنِفُقْوَن .َوالَِّذْيَن يـُْؤِمنـُْوَن ِبَا أُْنزَِل 
ِإلَْيَك َوَما أُْنزَِل ِمْن قـَْبِلَك َوِبْلِخَرِة ُهْم يـُْوِقنـُْوَن. اُولِئَك 
َعَلى ُهًدى ِمْن َرهبِِّْم َواُولِئَك ُهُم اْلُمْفِلُحْوَن.
َوِإلُُكْم ِإلُه َواِحٌد لَِإلَه ِإلَّ ُهَو الرَّمْحُن الرَِّحْيُم
هللاُ َل ِإَلَه ِالَّ ُهَو ْاَليُّ اْلَقيُـّْوُم َلَتُْخُذُه ِسَنٌة َولَنـَْوٌم. َلُه 
َواِت َوَماِف ْاَلْرِض َمْن َذالَِّذى َيْشَفُع ِعْنَدُه  َماِف السَّمَٰ
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َوَلحيُِْيطُْوَن  َخْلَفُهْم  َوَما  أَْيِدْيِهْم  َمابـَْيَ  يـَْعَلُم  ِإلَّ بِِْذنِِه 
َواِت  السَّمَٰ َوِسَع ُكْرِسيُُّه  َشاَء  ِبَا  ِإلَّ  ِعْلِمِه  ِمْن  ِبَشْيٍء 
َوْاَلْرِض َوَل يَؤُدُه ِحْفظُُهَما َوُهَو اْلَعِليُّ اْلَعِظْيُم.
َماِف  تـُْبُدْوا  َوِإْن  ْاَلْرِض  ف  َوَما  َواِت  السَّمَٰ َماِف   للِّ 
َيَشاُء  ِلَمْن  فـَيـَْغِفُر  هللِا  ِبِه  أَْوُتُْفْوُه حُيَاِسْبُكْم  أَنـُْفِسُكْم 
َويـَُعذُِّب َمْن َيَشاُء. َوهللاُ َعَلى ُكلِّ َشْيٍء َقِديـٌْر.
 اََمَن الرَُّسْوُل ِبَا أُْنزَِل اِلَْيِه ِمْن َربَِّه َواْلُمْؤِمنـُْوَن. ُكلٌّ اَمَن 
ِبهلِل َوَملَِئَكِتِه وَُكتُِبِه َوُرُسِلِه لَنـَُفّرُِق بـَْيَ َأَحٍد ِمْن ُرُسِلِه 
ْعَنا َوَأَطْعَنا ُغْفرَاَنَك َربَـَّنا َوِإلَْيَك اْلَمِصيـُْر.  َوقَاُلْوا سَِ
َل ُيَكلُِّف هللاُ نـَْفًسا ِإلَّ ُوْسَعَها َلَا َماَكَسَبْت َوَعَليـَْها 
َنِسيـَْنا أَْو َأْخطَْأَن َربَـَّنا  ِإْن  َمااْكَتَسَبْت َربَـَّنا لَتـَُؤاِخْذَن 
َوَل حَتِْمْل َعَليـَْنا ِإْصرًا َكَما مَحَْلَتُه َعَلى الَِّذْيَن ِمْن قـَْبِلَنا 
ْلَنا َماَلطَاَقَة لََنا ِبِه. َواْعُف َعنَّا َواْغِفْر لََنا  َربَـَّنا َوَل حُتَمِّ
َواْرمَحَْنا X 7 أَْنَت َمْوَلَن فَاْنُصْرَن َعَلى اْلَقْوِم اْلَكاِفرِْيَن. 
7 X َِإْرمَحَْنا َيأَْرَحَم الرَّامِحِْي
ألّلهمَّ اْصِرْف َعنَّا السُّْوَء ِبَا ِشْئَت وََكْيَف ِشْئَت ِإنََّك 
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3 X َعَلى َماَتَشاُء َقِديـُْر
َا  ْيٌد مَِْيٌد. ِإنَّ َوَرمْحَُة هللِا َوبـَرََكاتُُه َعَلْيُكْم َأْهَل اْلبـَْيِت ِإنَُّه محَِ
رَُكْم  لُِيْذِهَب َعْنُكُم الّرِْجَس َأْهَل اْلبـَْيِت َويَُطهِّ يُرِْيُد هللاُ 
أَيُـَّها  َي  النَّيب  َعَلى  ُيَصلُّْوَن  َوَملَِئَكَتُه  ِإنَّ هللَا  َتْطِهيـْرًا. 
َصلِّ  أَلّلُهمَّ  َتْسِلْيَما.  َوَسلُِّمْوا  َعَلْيِه  َصلُّْوا  أَمنـُْوا  الَِّذْيَن 
أَْفَضَل الصََّلِة َعَلى َأْسَعِد َمُْلْوقَاِتَك نـُْوِر اْلَُدى َسيِِّدَن 
َوَمْوَلنَ ُمَمٍَّد َوَعَلى َأِل َسيِِّدَن ُمَمَّْد. َعَدَد َمْعُلْوَماِتَك 
َعْن  َوَغَفَل  اِكُرْوَن.  الذَّ ذََكَرَك  َوِمَداَد َكِلَماِتَك ُكلََّما 
ِذْكرَِك اْلَغاِفُلْوَن.
أَلّلُهمَّ َصلِّ أَْفَضَل الصََّلِة َعَلى َأْسَعِد َمُْلْوقَاِتَك َشِْس 
ُمَمٍَّد َوَعَلى َأِل َسيِِّدَن ُمَمَّْد  الضَُّحى َسيِِّدَن َوَمْوَلنَ 
اِكُرْوَن.  َعَدَد َمْعُلْوَماِتَك َوِمَداَد َكِلَماِتَك ُكلََّما ذََكَرَك الذَّ
َوَغَفَل َعْن ِذْكرَِك اْلَغاِفُلْوَن.
أَلّلُهمَّ َصلِّ أَْفَضَل*الصََّلِة َعَلى َأْسَعِد َمُْلْوقَاِتَك َبْدِر 
الدَُّجى َسيِِّدَن َوَمْوَلنَ ُمَمٍَّد َوَعَلى َأِل َسيِِّدَن ُمَمَّْد. 
اِكُرْوَن.  َعَدَد َمْعُلْوَماِتَك َوِمَداَد َكِلَماِتَك ُكلََّما ذََكَرَك الذَّ
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َوَغَفَل َعْن ِذْكرَِك اْلَغاِفُلْوَن.
َرُسْوِل  َأْصَحاِب  َساَدتَِنا  َعْن  تـََعاَل  َوَرِضَي هللاُ  َوَسلِّْم 
اْلَمْوَل  نِْعَم  اْلوَِكْيُل  َونِْعَم  هللا  َوَحْسبـَُنا  َأْجَِعْيَ.  هللِا 
اْلَعِظْيِم اْلَعِليِّ  النَِّصيـُْر. َوَلَحْوَل َولَقـُوََّة ِإلَّ ِبهلِل   َونِْعَم 
3 X َأْستـَْغِفُر هللَا اْلَعِظْيم
أَْفَضُل الذِّْكِر فَاْعَلْم أَنَُّه لَِإلَه ِإلَّ هللاُ َحيٌّ َمْوُجْوٌد لَِإلَه ِإلَّ 
 100X ُهللاُ َحيٌّ َمْعبـُْوٌد لَِإلَه ِإلَّ هللاُ َحيٌّ َبٍق ,لَِإلَه ِإلَّ هللا
لَِإلَه ِإلَّ هللاُ لَِإلَه ِإلَّ هللُا
لَِإلَه ِإلَّ هللاُ ُمَمٌَّد َنيبُّ هللا
لَِإلَه ِإلَّ هللاُ ُمَمٌَّد َرُسْوُل هللا
أَلّلُهمَّ َصلِّ َعَلى ُمَمٍَّد أَلّلُهمَّ َصلِّ َعَلْيِه َوَسلِّْم
أَلّلُهمَّ َصلِّ َعَلى ُمَمٍَّد َيَربِّ َصلِّ َعَلْيِه َوَسلِّْم
َصلَّى هللاُ َعَلى ُمَمٍَّد َصلَّى هللاُ َعَلْيِه َوَسلَّْم
33 X ُسْبَحاَن هللا َوِبَْمِدِه ُسْبَحاَن هللِا اْلَعِظْيِم
 أَلّلُهمَّ َصلِّ َعَلى َحِبْيِبَك َسيِِّدَن ُمَمٍَّد َوَعَلى الِِه َوَصْحِبِه َوَسلِّْم
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أَلّلُهمَّ َصلِّ َعَلى َحِبْيِبَك َسيِِّدَن ُمَمٍَّد َوَعَلى الِِه َوَصْحِبِه 
َوَبرِْك َوَسلِّْم
أَلّلُهمَّ َصلِّ َعَلى َحِبْيِبَك َسيِِّدَن ُمَمٍَّد َوَعَلى الِِه َوَصْحِبِه 
. الفاحتة َوَبرِْك َوَسلِّْم َأْجَِعْيَ
B. DOA SETELAH TAHLIL
الرَّمْحن  هللِا  ِبْسِم  الرَِّجْيِم.  الشَّْيطَاِن  ِمَن  ِبهلِل  َأُعْوُذ 
َشاِكرِْيَن  مَحًْدا  اْلَعاَلِمْيَ.  َربِّ  للِّ  َالَْْمُد  الرَِّحْيِم. 
َي  َمزِْيَدُه.  َوُيَكاِفُئ  نَِعَمُه  يـَُواِفْ  مَحًْداَنِعِمْيَ،مَحًْدا 
َوَعِظْيِم  َوْجِهَك  ِلََلِل  يـَنـَْبِغْي  الَْْمُد َكَما  َلَك  َربَـَّنا 
ُسْلطَاِنَك.
 أَلّلُهمَّ َصلِّ َوَسلِّْم َعَلى َسيِِّدنَ ُمَمٍَّد ِف ْاَلوَِّلْيَ. َوَصلِّ 
َوَسلِّْم َعَلى َسيِِّدنَ ُمَمٍَّد ِف ْالِخرِْيَن. َوَصلِّ َوَسلِّْم َعَلى 
َعَلى  َوَسلِّْم  َوَصلِّ  َوِحْيٍ.  َوْقٍت  ُمَمٍَّد ِف ُكلِّ  َسيِِّدنَ 
ْيِن.  ََلِء ْاَلْعَلى ِإَل يـَْوِم الدِّ
َسيِِّدنَ ُمَمٍَّد ِف امل
أَلّلُهمَّ اْجَعْل َوأَْوِصْل ثـََواَب َما قـََرْأَنُه ِمَن اْلُقْرأِن اْلَعِظْيِم. 
َوَما َهلَّْلَناُه ِمْن قـَْوِل َل ِإلَه ِإلَّ هللاُ َوَما َسبَّْحَناُه ِمْن قـَْوِل 
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ُسْبَحاَن هللِا َوِبَْمِدِه َوَما َصلَّيـَْناُه َعَلى النَّيبِّ َصلَّى هللاُ 
َُباَرِك َهِديًَّة َواِصَلًة وََّرمْحًَة 
ْجِلِس امل
َ
َعَلْيِه َوَسلَّْم ِف َهَذا امل
زَِلًة وَّبـَرََكًة َشاِمَلًة َوَصَدَقًة ُمتـََقبَـَّلًة.  نَّ
ِإَل َحْضَرِة َسيِِّدَن َوَحِبْيِبَنا َوَشِفْيِعَنا َوقـُرَِّة اَْعيُِنَنا َوَمْوَلَن 
 ، َواْلُمْرَسِلْيَ ْالَنِْبَياِء  ِمَن  ِاْخَوانِِه  ْيِع  جَِ َوِاَل  ُمَمٍَّد 
َوالصَّاِلِْيَ  َوالشَُّهَداِء  َوْاَلْولَِياِء  َوالتَّاِبِعْيَ  َوالصََّحابَِة 
ْيِع  َوجَِ اْلُمْخَلِصْيَ  َواْلُمَصنِِّفْيَ  اْلَعاِمِلْيَ  َواْلُعَلَمِاِء 
اْلَملَِئَكِة  اْلَعاَلِمْيَ  َربِّ  هللِا  َسِبْيِل  ِفْ  اْلُمَجاِهِدْيَن 
اْلُمَقرَِّبْيَ ُخُصْوًصا ِاَل شيخَناشيخ َعبدالرَّمْحن اْمبْواَدلِّ 
)Abdurrrahman Ambo Dalle(
َواْلُمْسِلَماِت  اْلُمْسِلِمْيَ  ِمَن  اْلُقبـُْوِر  َأْهِل  ْيِع  إَل جَِ ُثَّ 
َوَمَغارهِِبَا  ْاَلْرِض  َمَشارِِق  ِمْن  َواْلُمْؤِمَناِت  َواْلُمْؤِمِنْيَ 
َوَاْجَداتَِنا  آَبئَِناَواُمََّهاتَِنا  ِاَل  َوُخُصْوًصا  َوَبْرَِها  بَرَِّها 
اِدَن َوَنُصُّ ُخُصْوًصا ِاَل َمِن اْجَتَمْعَنا َهاُهَنا ِبَسَبِبِه  َوَجدَّ
َوَلْجِلها  ِبَسَبِبها  وهو................./  َوَلْجِلِه 
وهى.................
 (sebut nama tuan rumah laki-laki/perempuan)
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اَللُهمَّ  َعنـُْهْم.  َواْعُف  َوَعاِفِهْم  َواْرمَحُْهْم  اْغِفْرَلُْم  اَللُهمَّ   
اَْنزِِل الرَّمْحََة َواْلَمْغِفَرَة َعَلى اَْهِل اْلُقبـُْوِر ِمْن اَْهِل َل اَِلَه 
ِالَّ هللاُ ُمَمٌَّد رَُّسْوُل هللِا 
)َها/ُهَا/ُهْم(  َواْرمَحُْه  )َلَا/َلَُما/َلُْم(  َلُه  اْغِفْر  اَللَُّهمَّ 
)َها/ُهَا/ُهْم(،َوَأْكرِْم  َعْنُه  َواْعُف  )َها/ِهَا/ِهْم(  َوَعاِفِه 
)َها/ُهَا/ُهْم(،  َمْدَخَلُه  ْع  َوَوسِّ )َها/ُهَا/ُهْم(،  نـُزَُلُه 
َواْغِسْلُه )َها/ُهَا/ُهْم( ِبْلَماِءَوالثَـّْلِج َواْلبـََرِد، َونـَقِِّه )َها/
ِمَن  ْالَبـَْيُض  الثَـّْوُب  يـُنـَقَّي  اخلَْطَاَي َكَما  ِمَن  ِهَا/ِهْم( 
َنِس، َوأَْبِدْلُه )َها/ُهَا/ُهْم( َدارًا َخيـْرًا ِمْن َدارِِه )َها/ الدَّ
ِهَا/ِهْم(، َوَأْهًل َخيـْرًا ِمْن َأْهِلِه )َها/ِهَا/ِهْم(، َوأَْدِخْلُه 
َعَذاِب  ِمْن  )َها/ُهَا/ُهْم(  َوَأِعْذُه  اْلَنََّة،  )َها/ُهَا/ُهْم( 
اْلَقرْبَِوَعَذاِب النَّاِر.
بـَْعَدُه  تـَْفِتنَّا  َوَل  )َها/ُهَا/ُهْم(,  َأْجَرُه  حَتْرِْمَنا  َل  اَللَُّهمَّ 
)َها/ُهَا/ُهْم(, َواْغِفْرلََنا َوَلُه )َها/ُهَا/ُهْم(.
اَللَُّهمَّ اْغِفْر ِلَيَِّنا َوَميِِّتَنا َوَشاِهِدَن َوَغائِِبَناَوَصِغرْيَِن وََكِبرْيَِن 
َوذََكرَِن َوأُنـْثَاَن.
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َوَمْن  ْاإِلْسَلِم،  َعَلى  فََأْحِيِه  ِمنَّا  َأْحيـَيـَْتُه  َمْن  اَللَُّهمَّ   
تـََوفَـّيـَْتُه ِمنَّا فـَتـََوفَُّه َعَلى ْاإِلْيَاِن.
نـَْيا َحَسَنًة َوِف ْالِخَرِة َحَسَنًة َوِقَنا َعَذاَب  َربَـَّنا آتَِنا ِف الدُّ
النَّاِر.
َوَصلَّى هللاُ َعَلى َسيِِّدَن ُمَمٍَّد َوَعَلى آلِِه َوَصْحِبِه َوبََرَك 
َوَسلََّم. ُسْبَحاَن َربَِّك َربِّ اْلِعزَِّة َعمَّا َيِصُفْوَن. َوَسَلٌم 
. اَْلَفاحِتَة ... ِهلِل َربِّ اْلَعاَلِمْيَ َعَلى اْلُمْرَسِلْيَ َوالَْْمُد 
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